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“Kepada)

*Y'th. Diékan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
SUIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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Assalamu 'alaikum wr.wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat

bahwa skripsi saudari:

Nama : Yuyun Lestari

NIM : 206180026

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Jigsaw Terhadap Penguasaan Konsep Fisika Siswa di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program
Studi Tadris Fisika UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Tadris Fisika.

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi/tugas akhir Saudari tersebut
di atas dapat segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima
kasih.
Wassatamu ‘alaikum wr.wb.

anti, M.S¥
IP. 198112232009122004
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Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat

bahwa skripsi saudari:

Nama : Yuyun Lestari

NIM . 206180026

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Jigsaw Terhadap Penguasaan Konsep Fisika Siswa di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program
Studi Tadris Fisika UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Tadris Fisika.

¢ ~»Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi/tugas akhir Saudari tersebut
di ataﬁdapat segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima
kasih.=_
Wassalumu’alaikum wr.whb.
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PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI
Nomor : B- #2.% /D-1/KP.01.2/ 7/ /2022

ALU DI

- Skripsi:dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
'f_:'ngsaW Terhadap Penguasaan Konsep Fisika Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri 3
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—Nama~ : Yuyun Lestari
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E Judu§ : Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw
=, Terhadap Penguasaan Konsep Fisika Siswa Di Madrasah Aliyah

Negeri 3 Kota Jambi

-
= Telah ¢ d1perba1k1 sebagaimana hasil sidang di atas dan telah dlterlma sebagai bagian
% dari persyaratan pengesahan perbaikan skripsi.
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e, PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI
No Nama Tandg/Tangan Tanggal
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5 | Dr. Tanti, M.Si Zi
NIP. 198112232009122004 O&UM ’L%o?m
(Pembimbing I)
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Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya susun
sebaai syrat untuk memperoleh gelar Sarjana dari Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi seluruhnya merupakan hasil karya
sendiri

L_ Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skripsi yang saya kutip

dari hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan

no kaidah dan etika penulisan ilmiah.

(— Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian skripsi bukan
arya sendiri atau terindikasi adanya unsur plagiat dalam bagian-bagian

tertefu, saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan dan perundang-

und:in_gan yang berlaku.
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PERSEMBAHAN

DIAID HOH @

Alhamdulillahirobbi’alamin..
er%t keridhoan Allah SWT, atas nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis
ampe-menyelesaikan sebuah karya tulis ilmiah sederhana ini, tak lupa sholawat
yang berangkai salam kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW.

":.:'JI;] HOH

krlpsﬁnl dipersembahkan kepada kedua orang tua saya ayahanda Bambang dan
iktinda Pitriyah terima kasih tiada terhingga karena telah membesarkan,
ensupport dan selalu mendoakan saya hingga saya bisa sampai pada titik ini.
Selaﬁtnya untuk abang dan adikku tercinta Ali Wardana dan Putri Yani yang
elah ‘memberikan hari-hari indah dalam hidupku terima kasih untuk supportnya
ﬁ. selama ini.

_—

Te;%usus untuk ibu Rahmi Putri Wirman, M.Si., ibu Dr. Tanti, M.Si dan ibu
les ukmawati, M.Si sebagai dosen pembimbing yang telah membimbing saya
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

|‘||[“ mr:.még
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Cuopun-Buopu

Terlma kasih juga saya ucapkan kepada sahabat-sahabat seperjuangan Tadris
Fisika Angkatan 2018, Arafatu Saniah, Atika Putri, Desi Safitri Siregar, Fajru
Dalalatul Igtiran, Rahmawati Zahra dan Siti Fatimah yang selalu membantu dan
memberikan support dalam menyelesaikan karya tulis ilmiah ini.
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:-ArtinyB Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
T dalam gajlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan
Zapabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
%orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
Ederajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Mujadalah : 11)
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o] < Alhamdulillah  puji syukur khadirat Allah SWT yang maha kuasa atas
X = Rahmat, Taufik dan Karunia-Nya sehingga penulis dapat
_‘Fﬁnenyeflésaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative
L§Learn‘an Tipe Jigsaw Terhadap Penguasaan Konsep Fisika Siswa di Madrasah
rAliyah-Negeri 3 Kota Jambi”. Shalawat beserta salam tak lupa peneliti sampaikan
=kepada-junjungan umat, tauladan bagi kita semua yaitu Nabi Muhammad SAW
Eyang sepantiasa diharapkan syafaatnya dan manfaatnya.

. —J Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat akademik
—untuk Qnendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan
fl(ugufgan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Sepenuhnya
Epenelit’rsangat menyadari bahwasanya dalam proses penulisan karya tulis ilmiah
~ni da }Qawal penulisan sampai akhir penulisan tidak lepas dari segala kesalahan dan
.—_kekura&gan. Penulisan ini tidak terlepas juga pada hambatan dan kendala yang
Edatang dari berbagai faktor. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan ucapan terima
Ckasih kepada seluruh pihak yang telah turut membantu penulis dalam
i“menyelesaikan skripsi ini.

1. Bapak Prof. Dr. H. Su’adi Asy’ari, M.A., Ph.D, selaku Rektor UIN STS Jambi

2. lbu Dr. Hj. Fadlilah, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
STS Jambi

3. Bapak Mukhlis, S.Ag., M.Pd.l, selaku Ketua Program Studi Tadris Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi

4. Bapak Habib Muhammad, M.Ag, selaku Sekretaris Program Studi Tadris
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi

5. lbu Dr. Tanti, M.Si dan ibu Rahmi Putri Wirman, M.Si, selaku Dosen
Pembimbing I dan ibu Nissa Sukmawati, M.Si, selaku Dosen Pembimbing I1
yang telah meluangkan waktu dan mencurahkan pemikirannya demi
mengarahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini

6. Bapak Salman Al Farisi, M.Pd, selaku Dosen Validator instrumen penelitian
yang telah meluangkan waktu dan mencurahkan pemikirannya demi
mengarahkan penulis dalam menyusun instrumen penelitian.

7. Bapak Drs. M. Zakri K, M.Pd.I, selaku Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota
Jambi yang telah memberikan izin riset penelitian dan memberikan kemudahan
kepada penulis untuk memperoleh data di lapangan.

8. Bapak Noveri, S.Pd, selaku Guru Bidang Studi Fisika Madrasah Aliyah Negeri
3 Kota Jambi yang telah membantu penulis dalam penelitian.

9. Para Dosen, Karyawan dan Karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang
tefah memberikan sumbangsihnya baik secara langsung maupun tidak langsung
dari awal sampai akhir.

10. Ogang tua dan keluarga yang telah memberikan motivasi tiada henti hingga
menjadi kekuatan pendorong bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
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. Teman-teman seperjuangan mahasiswa Program Studi Tadris Fisika angkatan
2018 UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yang selalu memberikan motivasi
satt sama lain untuk menyelesaikan skripsi ini.

52. Se31_ua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah banyak

E memberikan uluran dan bantuan baik bersifat moril dan materi kepada penulis

—  selama kuliah hingga penyelesaian skripsi ini.

o —Penulis sangat menyadari di dalam penyusunan skripsi ini masih banyak

Et_erdapgkesalahan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran

Silmiat-ang dapat membangun sangat peneliti harapkan demi menyempurnakan

Eskripsiini.

s _;'{Kepada Allah SWT juga lah penulis sandarkan semuanya dan semoga

~Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan dan amal semua pihak yang telah

—_

:rnembi{{ftu. Semoga skripsi ini bermanfaat untuk semua pihak yang membutuhkan.

o) Jambi, 06 Oktober 2022
Penulis
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Yuyun Lestari
NIM. 206180026
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o
Nama — : Yuyun Lestari
INIM =: 206180026
Judul == Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw
i ~— Terhadap Penguasaan Konsep Fisika Siswa di Madrasah Aliyah
o Negeri 3 Kota Jambi
) £
?' “’Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan signifikansi

*‘model embelajaran cooperative learning tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep
ifisika peserta didik pada materi alat-alat optik di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota
SJambi, Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
c:pende[{atan quasi experimental dan posttest only control group design. Subjek
—dalam_@enelltlan ini adalah peserta didik kelas XI IPA Madrasah Aliyah Negeri 3
il Kota Jambi. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling total atau sensus
:sehlngga kelas X1 IPA 1 dipilih sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA 2 dipilih
Esebagai kelas eksperimen dengan jumlah 37 peserta didik di setiap kelasnya.
#Instrumen pada penelitian ini adalah instrumen tes bentuk pilihan ganda. Hasil
' anaI|S|s diperoleh rata-rata posttest kelas kontrol 61,35 dan rata-rata posttest kelas
eksperimen 83,11. Sedangkan pada independent sample t test diperoleh
signifikansi<0,05 atau 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Hasil effect size diperoleh 2,15 artinya pada kategori sangat
besar. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika
peserta didik.

Kata Kunci : Penelitian Kuantitatif, Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Jigsaw, Penguasaan Konsep Fisika Peserta didik.
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ABSTRACT

s
L

Yuyun Lestari

206180026

The Effect of The Jigsaw Type Cooperative Learning Model on
Students Mastery of Physics Concepts at Madrasah Aliyah Negeri 3
Jambi City

%
QD
3
D

P n.ﬂ!:l'%
o)
S NIN AW Bl

“This study aims to determine the effect and significance of the jigsaw type
ECOOpGL&thVE learning model on students' mastery of physics concepts on optical
Cinstruments at Madrasah Aliyah Negeri 3 Jambi City. This study is a quantitative
Sstudy using a quasi-experimental approach and posttest only control group design.
cThe subjects in this study were students of class X1 IPA Madrasah Aliyah Negeri 3
EJambi -Gity. The sampling technique used total sampling or census so that class XI
ﬂPA 1"Was chosen as the control class and class XI IPA 2 was chosen as the
—experimental class with a total of 37 students in each class. The instrument in this
Estudy was a test instrument in the form of multiple choice. The results of the analysis
~obtained that the average posttest for the control class was 61,35 and the posttest
“average for the experimental class was 83,11. While the independent sample t test
obtained a significance < 0.05 or 0.000 < 0.05 so that it can be concluded that the
alternative hypothesis (Ha) is accepted.The result of the effect size is 2.15, which
means it is in the very large category. This proves that there is a significant effect
of the jigsaw type cooperative learning model on students' mastery of physics
concepts.

Keywords : Quantitative Research, Jigsaw Type Cooperative Learning Model,
Mastery of Students Physics Concepts.

Xii

IS0 JACLUNS UDYiNGgaAuail Dp uoswnjuodual oduoyg iu $ijng DAI0Y Yrunas nojo uop .JL‘-IEL‘-{.]{J': :.1|.'1E Lal Buoaou °|

UHNS 1O AUSISAIUMN DILUD(S| 81D1S



¢l
HIODONAIYE YHYHL NYHLTNS

Wor oypntg NI wzi odun) undodo ynjuad Woop Ul $ng oAJoy Yrunies nolo uop uoinbogas joiuociedwaw Buouo)q 7

uodynBusgd g

nuad ‘uouodo) vounsnAuad yonu oAoy uospnuad ‘uoiyjauad ‘uoyipipuad uobuyuaday ynjun oAuDy J::!:J!-’l.':"uad D

N
e |

IQWOr DUINs NN Jofos BuoA uoBuyuaday uoiBrisw Jof

=TT STERT Y

i 0 P

—_—

-
]
3
d
i
= |
o
m
@
0
8]
Tl
1]
o
3
0
8
=
0
0
0
0
0
s
1
=
0
-~
o
=,
o
&
ﬁ
o
0
0
&
=
.
41
o
'
0
0
3
oA
~
0
0
0
0
=
A
m
o
=,
1
.
e
0
0
'-ﬂ
3
A
o
41
0
ﬂ

I
O
At
)
o DAFTAR ISI
Q
HALAMAN SAMPUL.....cuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniiic e eaeeaees i
CHALAMAN JUDUL...ooiiiiiiiiiiiiiiiintineieeeeseeeseseseseseeaeseae e I
NOTADINAS. ...ttt ee et e e e s e e e iii
TLEMBAR PENGESAHAN.... ..ottt v
CPERNYATAAN ORISINALITAS. ..ccvvuueeerttneeeeretneeerenneeeerssneeeerssnnnen vi
“PER BAHAN . ......ooiiiiiieeiee et vii
SMOTTO......eeveeeeeeeeieeteeeeteete e e ete e e e e e e e se e e eseeseeseeseeseesesseeseeseennns viii
EKATAPENGANTAR ..ot eeeeeeeseee s eeeseeeseesaesseeess e eesseeees s eesse s iX
B =R 1= T Xi
= 27X OO Xii
EDAFTAR ISt s st es e ss e es e er e Xiii
EDAFTAR TABEL ..ot XV
CDAFTAR GAMBAR ... XVi
DAFTAR LAMPIRAN .....oooivrieeeieeeees s ses s XVii
=
“BAB | PENDAHULUAN
= A Latar Belakang Masalah.............ccoooviiiiiicic e 1
B. Identifikasi Masalah ............cccccveiiiiiic i 7
C. Pembatasan Masalah .............cccooviiieiiiii i 7
D. Rumusan Masalah .............ccoeeiiiiiiiiic e e 7
E. TUjuan PeNEIILIAN .......cecviiiecie et 8
F. Manfaat PENEIITIAN .........cccoeiiiiiieie e 8
BAB Il KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
AL DESKIIPST TEOM ...vvivieiiitie ittt staereens 9
B. Penelitian Yang Relevan ... 21
C. Kerangka Berpikir...........ccoiiiieiieiiiie ittt 23
D. Hipotesis Penelitian..........cccooiiiiiiiiiei e 24
BAB 111l METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian ............ccccooveviiiiiiisieeiccc e 25
B. Pendekatan dan Desain Penelitian ............ccccoocvviiiieniiie e 25
C.:Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel .............cccccoviiieiiciiiie e, 26
D.AVariabel PENEILIAN .........cciiveiceeeeeie ettt 27
E. TAStTUMEN PENEIIEIAN. ..v... oo eseee e ee s se s ese e res 28
F. T eknik ANGLISis INSUMEN w.......vvovoeeeeeeeoeeeeeeeeeeeeeeoeeeee e 29
G.%knik ANALISIS DALA.....cvviiiiciiccee e 32
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
AANALISIS INSETUMEN ..ot n e e 37
B.rANAIISIS Data .. .c.veiiiiiiic e 38
C.Hasil Penelitian ...........ccooiiiiiiiii e, 41
D.-Deskripsi Pelaksanaan Penelitian.............ccccovveiiiiiiie i 46

Xiii

Uins Jo Alsia



53
.53
53
54

e L: L £ | L RTTRTTTTT TP T T T TR TR T TR TPPRPPPPPTPPPPRPIN

48

Xiv

PUIRN .

=t

BB PENUTUP e

@ Hak c

-@émbahasan HaSIH PENEIITIAN ..

(S Sutha Jambi State Islamic University of Sulth

IMIEERAN . oottt eeeeeeeeereneeeesssneesssssnaeessssnaesssssnssssssnnseessssnessessnsssD8

ETAR PUST AK A oo,

A. _,:I:Kesim

E
B

3

<<
rﬂ_n_m_ n_____:a::m_c:anzm.::n_nnm..
. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber aslhi;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penul
saTran s sarunom - PEngutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L Z. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis il dalaom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jami

—_—



¢l
HIODONAIYE YHYHL NYHLTNS

Boqes yoiuncpadwaw Buouoi 7

ry
L

Wor oypnt NI wzi odun) undodo ynjuad wojop Ul SN oAJDY Yrnies Nnojo uop u

=TT TR )

i 0 P

uodynBusgd g

WD Duns Nin Jolom BuoA uoBuyuadsy uoyiBnisw yopy
Nnuad ‘uouodo) uounsnAuad ‘Yol odAuoy uospnuad ‘uniyauad ‘uoypipuad unobuguaday ynjun Auoy uodynbuad ‘o

g
0
g T
d
i
q
m
@
0
0
Tl
1]
o
3
0
8
=
0
0
0
0
0
s
0
=
=
-~
o
=,
o
&
ﬁ
o
0
o
&
q
41
o
'
0
0
q
~
0
0
0
0
q
m
o
=,
a
.
e
0
0
'-ﬂ
q
o
41
0
ﬂ

DAFTAR TABEL

DIAID HOH @

ZTabel ;1 Gambaran kemampuan PISA 2018 Indonesia dan negara pembanding . 3

“Tabel Z52 Persentase Ketuntasan Ulangan Harian 1 ...........cccccovecevevevereceenceennnne, 4
Gl'abel 1:3 Persentase Ketuntasan PAS Ganjil TP. 2021/2022.........cccccccccveveverernne, 5
Tabel‘Q,.’L Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif ...........cccocovvviiiiiniiiniiinnns 10
l:T abel 222 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw ............cc.cceeneee. 15
=Tabel 2:3 Format Penentuan Tingkat Kognitif Soal ..............cccccevvieciciniisicenene, 19
CTabel 3;1 Posttest Only Control Group DESIgN ............ccccccvcccvcvccevccivivcvivevevirenen 26
“Tabel 352 Populasi PENElItian..........ccccoeiieiiiie i 26
J=Tabel 3:3 Kisi-Kisi Tes Penguasaan Konsep Fisika Peserta Didik....................... 28
'Tabel* Koefisien Reliabilitas. ... 31
,;fl'abel 35 Klasifikasi Indeks Tingkat Kesukaran ...........ccccooceviverininiienesiiesneniens 31
~Tabel ¢ 3 6 Klasifikasi Indeks Daya Beda.............ccoeeuiiiiiiiiiieiiiicccc 32
—Tabel 4!1 Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol ............ccccceevvnivenennnene 38
E_Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen............ccccccovevevvevienee. 39
CTabel 4.3 Hasil Uji HOMogenitas Varians ...........cccceverenenininieieenese e 40
TADEL 4.4 HASH UJi .ttt e 40

Tabel 4.5 Data Statistik Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen............... 42

Tabel 4.6 Data Ketuntasan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen.......... 45

Tabel 4.7 Jadwal Kegiatan Penelitian ... 47

XV

UHNS 1O AUSISAIUMN DILUD(S| 81D1S



o e
F — =t
28
3 a
£Z 3 ~
gl o]
EF ':;:_ DAFTAR GAMBAR
= E
.;%amba 2.1 Kerangka Berpikir.........cccocovveiiviiiiieseec e 23

i

4
d D

IS0 JACLUNS UDYINgaAuaLl 0P Uoywnjuodusil oduoy iu sijng oAJDY Yrunas noyo .JL‘-,'_‘- .JL‘-!EL‘--"_]U': f_h."lE W=111 E.Jr_hr_:uu ‘1

ambar4.1 Grafik Persentase Indikator Penguasaan Konsep Kelas Kontrol ...... 43
1L:éamb7F4ZGraf|k Rata-Rata Pencapaian Indikator Penguasaan Konsep Kelas
L L1 ) IO OO 43
l:Gambﬁ 3 Grafik Persentase Indikator Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen 44
%ambg-'44Graf|k Rata-Rata Pencapaian Indikator Penguasaan Konsep Kelas

uodynBus,
DK

e = 1011111111 OO OO 45
~Gambar 4.5 Diagram Batang Persentase Ketuntasan Posttest Kelas Kontrol dan
— = Kelas EKSPerimen........cccccccieicicinicscscsss s 49
aGamb*aq4 6 Diagram Batang Perbandingan Rata-Rata Posttest Kelas Kontrol dan
c Kelas EKSPEIIMEN.........cuoiieiiiic et 49
LGamb 4.7 Grafik Perbandingan Persentase Indikator Penguasaan Konsep Kelas
l: =+ Kontrol dan Kelas EKSPErimen ..........ccccovveveiieiecie i 50
~Gambar 4.8 Grafik Perbandingan Rata-Rata Pencapaian Indikator Penguasaan
=, Konsep Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen ..........ccccccoccevvevieenen. 51
2

WD Duns Nin Jolom BuoA uoBuyuadsy uoyiBnisw yopy

nuad ‘uouodo) uounsnduad ‘yom) odaoy uospnuad ‘uoijiauad ‘uoypipuad uobuyuaday ynjun oAuoy uodynbus

XVi

Wor oypntg NI wzi odun) undodo ynjuad Woop Ul $ng oAJoy Yrunies nolo uop uoinbogas joiuociedwaw Buouo)q 7

UlINS JO AlISISAIUN DIWD|S| 81018



¢l
HIODONAIYE YHYHL NYHLTNS

Boqes yoiuncpadwaw Buouoi 7

ry
L

Wor oypnt NI wzi odun) undodo ynjuad wojop Ul SN oAJDY Yrnies Nnojo uop u

EAALEH SR

L D

—_—

-

uodynBusgd g

WD Duns Nin Jolom BuoA uoBuyuadsy uoyiBnisw yopy
Nnuad ‘uouodo) uounsnAuad ‘Yol odAuoy uospnuad ‘uniyauad ‘uoypipuad unobuguaday ynjun Auoy uodynbuad ‘o

IS0 JACLUNS UDYiNdgaAuail Dp uownjuoduawl oduoyg iu sijng oAy yrunas noo uop unibogas dynbuaw Buouo

DAFTAR LAMPIRAN

DIAID HOH @

ZLAMPIFAN 1 Uji ValIAIaS. ... 58
LampiFan 2 Uji ReHaDilitas.........ccccovevevieeiceiecee et 59
gf-_ampﬁn 3 Uji Tingkat KESUKAIaN ...........ccceveviviiircreieieiiseeee e, 60
“Lampiran 4 Uji Daya Beda ..o 61
—kampiran 5 Data Analisis INStrumMen TeS.......oovvieiiriieeeee e 62
=L ampitan 6 Data Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen................. 63
{I_:Lampﬁn 7 Uji Normalitas Kelas Kontrol...........ccccoviiiiiiniiccccccsee 65
.ELampL“tﬁn 8 Uji Normalitas Kelas EKSPErimen .........ccccccevveveiievvevic s 67
l—J;_ampi-?&n 9 UjJi HOMOGENITAS.......oveieiiieiiieciieieie et 69
:;Lampi,fgsln IO O OSSP 71
FLAMPITAN 11 Uji HIPOLESIS ... 72
ALampiran 12 Effect Size.........ccooiiiniicc i, 73
.L_Lamph:én 13 Indikator Penguasaan Konsep Kelas Kontrol............c.ccocoviinnnnene 74
ELampiran 14 Indikator Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen ............ccccceeveenee. 77
Elampiran 15 RPP Kelas EKSPErimen ..........cooviieieiiiiienerseeee e 80
Lampiran 16 RPP Kelas KONrol...........ccovieiiiiiiiieececcceees e 102
Lampiran 17 SO&I .......ccooiiieiiieieee s 122
Lampiran 18 Kisi-KiSi SOal ..........cccoviiieiiiiiiic e 129
Lampiran 19 Lembar Validasi RPP Kelas EKsperimen ..........cccccoviivencinnnne. 149
Lampiran 20 Lembar Validasi RPP Kelas Kontrol.............c.ccccooveviiieiecneinee. 152
Lampiran 21 Lembar Validasi S0al ... 155
Lampiran 22 Data Hasil Posttest Kelas EKSperimen .............cccoovevvvvevecvecnnenne. 157
Lampiran 23 Data Hasil Posttest Kelas Kontrol ...........ccccocovvvvviiiviieneciecee, 159
Lampiran 24 DOKUMENTASI .........c.coveriiiieiieeiesie et sve e 160

xvii

UHNS 1O AUSISAIUMN DILUD(S| 81D1S



adweaw Buouo)q 7

DAIDY Yrun|

a1
L

pne Win wizl odung undodo yn juad Wwojop Ui sijng

&
LI

IO ¢

HIOONAIVE ¥HYHL NYHLTNS
]

CATE

i DTl PR S

odynBusgd g

3l M= LR TE Y L ST U e CHLLI il ) LS i LH L 2] g LI AL =i ,_Jl_.._li,_JI_,J' s | L§] DA LD LICCLI .:EJ' 8
nuad 'uouodo) uounsnAuad 'yowup oAioy uosynuad ‘uoiyauad ‘uoypipuad uoBuyuaday ynun oAuoy uodynbus

|

N
e |

inBuyuaday uoyiBnisw Jor

DAL

Do, Burc

DN W

e1FTlaly

=
.|
.|
- |
(6]
3
"
i
A
Q
o &
w1
i)
T
-
Q
-
- |
-
0
A
O
0
n
L]
5
0
E
.|
-
O
&
5
A
N
O
3
A
L
"
1
0
"
5
"
T
0
A
{1
-
3
"
E
oA
-
1
.\,_.l
-
-
- |
ﬂ
3
oA
T
i)
.
ﬂ

1

0

Fa

O

®) BAB |

2 PENDAHULUAN
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2 30H

A La.tar Belakang Masalah
~ “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

ol

uasan§ belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

J"I"" ]

engembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

cpengendallan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang

Egdlperl an dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (UU No. 20 Tahun 2003).

L:fSedan;ian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan adalah

E"_}Jroses_rﬁengubah sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok dalam usaha

Itﬂfmendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.

- IPA atau Sains merupakan rumpun dari beberapa bidang ilmu, salah
satunya adalah fisika. Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari
gejala alam, meliputi benda-benda yang ada di alam, kejadian-kejadian di alam,
interaksi benda-benda di alam secara fisik dan mencoba merumuskannya secara
matematis, sehingga dapat dimengerti oleh manusia untuk dimanfaatkan lebih
lanjut (Giancoli, 2016). Sedangkan Larasati & Yulianti (2014) berpendapat bahwa
fisika salah satu bagian dalam ilmu sains yang pada umumnya terdiri dari
sekumpulan pengetahuan, cara berpikir dan proses penyelidikan. Kumpulan
pengetahuan tersebut dapat berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, teori dan model
(Detri dkk., 2018:70).

) Tujuan umum pembelajaran fisika menurut Kurikulum 2013 adalah
mengugslai konsep, prinsip, mempunyai keterampilan mengembangkan
penget@}wuan dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan
pada jenjang yang lebih tinggi serta dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknol%;i (Kemendikbud, 2014). Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu
interaksi positif antara pendidik dan peserta didik serta antara peserta didik dengan

peserta-didik lainnya (Rahayu, 2015:121).
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7 Peran guru di dalam kelas seharusnya dapat membantu peserta didik
menerﬁilkan fakta, konsep dan prinsip bagi diri mereka sendiri, bukan
gmengefﬁdalikan seluruh kegiatan pembelajaran di dalam kelas agar pembelajaran
f_fISIka menjadl lebih bermutu dan bermakna (Detri dkk., 2018:71). Pelaksanaan

L:pendlc%kan yang bermutu merupakan suatu upaya yang dapat dilakukan untuk

a

=menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dalam menghadapi tantangan
f—:yang semakin kompleks (Hakim dkk., 2018:1).
-]

() Pembelajaran fisika akan lebih bermakna jika peserta didik terlibat aktif

W, Jm[i

d Iawproses mengamati, memahami dan menerapkan fakta, konsep atau prinsip
fisika dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut diperlukan model

I'-\- 4‘:—\-

_'?:pembe{%Jaran yang sesuai agar peserta didik dapat terlibat aktif dalam proses
Ej:)embelajaran fisika (Detri dkk., 2018:71). Proses pembelajaran yang baik harus

ﬁ:mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan aktif dalam
setiap pembelajaran yang dilakukan (Islamiah dkk., 2018:31).

Perolehan nilai peserta didik Indonesia dalam PISA 2018 (programme for
internasional student assessment) lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-
rata negara OECD (organisation for economic cooperation and development),
ASEAN (association of southeast asian nations) dan sejumlah negara dengan
karakteristik menyerupai Indonesia, seperti Peru dan Brasil. Tabel 1.1
menunjukkan selisih nilai PISA Indonesia terhadap OECD mencapai 115 poin di
bidang membaca, 111 dalam kemampuan matematika dan 92 poin pada bidang
sains. Dibandingkan dengan nilai rata-rata ASEAN, nilai PISA Indonesia lebih
rendah 42 poin di bidang membaca, 52 poin di bidang matematika dan 37 poin
dalam-Kemampuan sains. Demikian pula jika dibandingkan dengan negara-negara
berkagkteristik sama, Indonesia hanya lebih baik dibandingkan dengan Filipina

(D
dalam-bidang membaca, matematika dan sains.
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Gambatan Kemampuan PISA 2018 Indonesia dan Negara Pembanding
I

A

~ Nega;_iq/Kawasan Kemampuan Kemampuan Kemampuan
D i Membaca Matematika Sains
~ Filipipa 339 352 357
f‘:fThaiga_md 392 418 425
% Indonesia 371 379 396
i S

—Peru ~ 400 399 404
; DKI :thonesia‘) 410 416 424
2 DIY fipdonesia) 411 422 434
;': ASEAN (rerata) 413 431 433
£ Brasil 413 383 404
- OECD (rerata) 486 490 488

Sumber: (Suprayitno, 2019:53)

Khusus untuk peserta didik di DKI Jakarta dan DIY, dua daerah dengan
perolehan nilai terbaik di Indonesia, perolehan nilai rata-rata PISA lebih baik
dibandingkan dengan Peru, Thailand dan Filipina serta tida berbeda jauh dengan
perolehan nilai PISA peserta didik di Brasil. Dibandingkan denan nilai rata-rata
ASEAN, nilai PISA DKI Jakarta dan DIY lebih rendah namun selisihnya tidak
besar. Jika dibandingkan dengan rata-rata negara OECD, rata-rata nilai PISA di
DKI dan DIY masih cukup tertinggal jauh. Di bidang sains, nilai rata-rata negara
OECD lebih tinggi 64 poin dibandingkan dengan DKI dan 54 poin dibandingkan
dengan DIY.

;?Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 14 oktober 2021 pembelajaran
fisika;[fnasih menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru
dengan-menggunakan model pembelajaran konvensional yang terpaku pada rumus
dan ca% cepat dalam mengerjakan soal. Banyak peserta didik mampu menyajikan
tingkatshafalan yang baik terhadap konsep fisika yang diterimanya, tetapi pada
kenya‘f_?ﬁnnya peserta didik tidak menguasai konsep fisika tersebut.
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7 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran fisika
di Madﬁasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi pada tanggal 4 Desember 2021, terdapat
%eberaﬁa kendala dalam proses pembelajaran fisika. Pertama peserta didik belum
ﬂerlibafs'ecara aktif, guru menjadi sumber dan peserta didik terlihat pasif dalam
1Lcq;'pembé%jaran fisika yang mana tidak terjadinya komunikasi dua arah antara guru
Eelenga,!g,,._peserta didik atau peserta didik dengan peserta didik lainnya. Kedua
f—‘peserta .didik belum terbiasa dengan konsep-konsep fisika yang bersifat abstrak
~5dan aEtng Hal ini dibuktikan dengan peserta didik memiliki kesulitan untuk
E;mengu&sau konsep fisika, sebagaimana mereka biasa diajarkan dengan
.Emenggl%nakan sesuatu yang abstrak dengan metode ceramah.
= = Selain itu, rendahnya penguasaan konsep fisika peserta didik bisa dilihat
E%iari hasil belajar fisika kelas X1 IPA Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi belum
Cmemenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). KKM vyang ditetapkan bernilai
68. Hal ini diperkuat dari data yang diperoleh peneliti berdasarkan hasil
wawancara dengan Bapak Noveri, S.Pd pada tanggal 4 Desember 2021, yaitu data
presentase ketuntasan nilai ulangan harian 1 pada tanggal 09 November 2021 dan
presentase ketuntasan nilai PAS ganjil pada tanggal 02 Desember 2021 yang masih
tergolong rendah.
Tabel 1.2

Persentase Ketuntasan Ulangan Harian 1

No Kelas Jumlah KKM Jumlah Peserta  Persentase Ketuntasan

Peserta Didik
Didik Tuntas  Tidak Tuntas Tidak
o Tuntas Tuntas
1 ilb(l IPA 1 37 68 15 22 40,54% 59,46%
2 XIIPA2 37 68 12 25 32,43% 67,57%

Sumbeér: (Data Nilai Guru 09 November 2021)
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Eoleh rendahnya penguasaan konsep fisika peserta didik dan kurangnya interaksi
_ﬂ:_antar peserta didik, sehingga diskusi terjadi secara tidak merata yang

TabelL;3
Persentase Ketuntasan PAS Ganjil TP. 2021/2022

;No = Kelas Jumlah  KKM  Jumlah Peserta  Persentase Ketuntasan
o = Peserta Didik

T —

& 2 Didik Tuntas Tidak Tuntas Tidak

) £

= 7 Tuntas Tuntas

E 1 ::.N IPA 1 37 68 12 25 32,43% 67,57%
T‘— 2 CXIIPA?2 37 68 11 26 29,73%  70,27%

Su mb@ (Data Nilai Guru 02 Desember 2021)
= Berdasarkan tabel 1.1 dan 1.2 dapat dilihat bahwa banyak peserta didik

I_h

ang tidak tuntas. Faktor rendahnya hasil belajar peserta didik juga dipengaruhi

menyebabkan beberapa peserta didik menjadi pasif dan mengalami kebosanan
selama pembelajaran fisika berlangsung (Detri dkk., 2018:71). Novitasari &
Leonard (2017:763) menjelaskan bahwa penguasaan konsep fisika peserta didik
mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Menurut Ardiansyah A. & Kendek (dalam Nurhayati dkk., 2019:354)
model pembelajaran yang diharapkan seorang pendidik adalah yang tidak hanya
mempertimbangkan keefektifan belajar dari sisi bahan ajar, akan tetapi bagaimana
cara peserta didik memperoleh berbagai pemahaman tentang materi yang
dipelajari untuk meningkatkan konseptual yang lebih baik. Penerapan model
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan pemahaman konseptual fisika dan
prestasi-pelajar siswa (Temuan Subratha, 2007).

3': Penguasaan konsep merupakan syarat mutlak dalam mencapai
keberhdsilan pembelajaran fisika, karena merupakan suatu landasan dalam
berpil@i‘idan menumbuhkan kemampuan serta keterampilan dalam pembelajaran
(Sugiaﬁa dkk., 2016:62). Penguasaan konsep tidak hanya terbatas pada mengenal
konseﬁi tetapi peserta didik harus dapat menghubungkan antara konsep yang satu
denga@‘-l konsep lain yang masih ada kaitannya (Verawati dkk., 2017).
Pembé—'[.'_éjaran fisika tidak hanya sekedar menghafal, namun perlunya pemahaman

UiNs 1O AlIS)
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yang-febih untuk meningkatkan kemampuan berpikir yang dimilikinya (Latifa

dkk., 2017).

o] :%_Salah satu model pembelajaran yang dapat memenuhi kondisi tersebut

140

fadalah?model pembelajaran kooperatif (Detri dkk., 2018:71). Pembelajaran
Lkoope'ratif merupakan model pembelajaran dimana peserta didik belajar dalam
Elkelomggk kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Setiap anggota
rsallng ‘bekerjasama dengan membantu memahami suatu materi pembelajaran.
_Menelﬁinkan pada kerjasama antar peserta didik, ketergantungan dan tanggung
wabxd,alam struktur, tugas tujuan dan hadiah (Buchari, 2008).

%Terdapat beberapa tipe dalam model pembelajaran kooperatif. Salah
-satunyar:I adalah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Pada model

h)embelajaran kooperatif tipe jigsaw, peserta didik dibebankan tanggung jawab

L'secara individu untuk menguasai suatu bagian materi untuk diajarkan kepada

anggota lainnya. Sehingga penguasaan materi kelompok merupakan tanggung
jawab dari setiap peserta didik dalam kelompok tersebut.

Penelitian mengenai model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw telah
dilakukan J. I. S., Kade, A., & Lamba, H. A. (2013) bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk pengetahuan awal yang berbeda terhadap
pemahaman konsep fisika pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Palu.
Penelitian lain dilakukan oleh Detri, N. F. A., Verawati, N. N. S. P., & Rahayu, S.
(2018) bahwa terdapat pengaruh antara penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dan jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik. Penelitian
selanjutnya dilakukan oleh Verawati, N. N. S. P., Rahayu, S., & Detri, N. F. A.
(2020)-bahwa terdapat efek model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan jigsaw
terhad% penguasaan konsep fisika. Penelitian berikutnya dilakukan oleh Rukmini,
H., &;I'\_l}lafaza, M. (2022) bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik pada pembelajaran pelajaran fisika.

;%.Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik
melak'ykan penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif

tipe jigﬁaw terhadap penguasaan konsep fisika yang berjudul: “Pengaruh Model

UiNg 1O AlISias
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PembiE[ajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw Terhadap Penguasaan
Konséji1 Fisika Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi”.
2B. Idehtifikasi Masalah

»Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat

c%diideﬁgikasi masalah sebagai berikut:
1., Pada proses pembelajaran fisika masih menggunakan pendekatan

—pembelajaran yang berpusat pada guru dan belum menerapkan model
-]

Jpembelajaran cooperative learning tipe jigsaw.

.{ﬁRendahnya penguasaan konsep fisika peserta didik ditunjukkan dengan

jbanyaknya nilai yang diperoleh peserta didik pada mata pelajaran fisika

] e -
—belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM).

‘C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, agar

permasalahan yang akan diteliti lebih terarah dan dapat sesuai dengan tujuan yang
diharapkan, maka peneliti memberikan batasan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dibatasi pada model pembelajaran cooperative learning tipe
jigsaw.

Penelitian ini dubatasi hanya untuk mengukur penguasaan konsep fisika
peserta didik pada indikator C1-Ca.

Penelitian ini dibatasi pada materi alat-alat optik.

Objek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA semester 1l TP.
2021/2022 di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi.

D. Rufhusan Masalah

T
—~Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

(D
masalgit_] dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.

L_“Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe
;Ejigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik kelas X1 IPA di
_:_Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi?
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2:73Seberapa signifikan pengaruh model pembelajaran cooperative learning

(itipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik kelas XI IPA

17
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%dl Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi?

uan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan yang
pai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.r +Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
Cicooperative learning tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta
J?“-.didik kelas X1 IPA di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi.

Untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh model pembelajaran
~cooperative learning tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta
didik kelas XI IPA di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi.

F Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Dapat membantu peserta didik dalam memperbaiki cara belajar
sehingga mampu meningkatkan penguasaan konsep fisika peserta
didik.

2. Manfaat Praktis

a.

o

ulng Jo r’».i!mf—_w--.!lhé*'] DILUD|S| 211015

Bagi peneliti, menambah pengetahuan peneliti khususnya dalam
bidang pendidikan tentang model pembelajaran cooperative learning
tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik. Selain itu
penelitian ini juga merupakan syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
Strata Satu (S1) Program Studi Tadris Fisika Universitas Islam Negeri
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Bagi guru, sebagai bahan masukan agar dapat menggunakan model
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw dalam rangka
mengatasi masalah-masalah dalam proses pembelajaran, contohnya
masalah penguasaan konsep fisika peserta didik.

Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan agar dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran fisika.
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1.-7Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw

-f-' Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara pendekatan atau
ser:q'ngkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberikan dorongan
kq%ada peserta didik agar bekerjasama selama proses pembelajaran (Isjoni,
2@2:12). Beberapa ahli juga mengatakan bahwa model pembelajaran ini tidak
haAya unggul dalam membantu peserta didik memahami konsep yang sulit,
tet;abi juga berguna untuk menumbuhkan kemapuan berpikir Kritis,
bekerjasama dan membantu teman (Isjoni, 2012:13).

Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan
sesama peserta didik dalam tugas-tugas yang terstruktur (Taniredja, 2013:55).
Slavin (dalam Taniredja, 2013:56) berpendapat bahwa, pembelajaran
kooperetif adalah pembelajaran yang dilakukan secara kelompok, peserta didik
dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai
5 orang untuk memahami konsep yang difasilitasi oleh guru.

Arends (2004:356)  berpendapat bahwa model pembelajaran
kooperatif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Peserta didik bekerja dalam kelompok dengan bekerjasama untuk
menyelesaikan materi belajar.

Kelompok dibentuk dari peserta didik yang mempunyai kemampuan

SJEeTly

1 akademis tinggi, sedang dan rendah, serta berasal dari ras, budaya,
suku dan jenis kelamin yang berbeda.
Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu.

DD
o

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
peﬁbelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang berfokus pada
peaggunaan kelompok kecil peserta didik untuk bekerjasama guna mencapai

1))
o 9
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10

tujgan pembelajaran. Pembagian kelompok dalam model pembelajaran ini

ditiﬁlat seheterogen mungkin. Dengan pembagian kelompok yang heterogen,

ditﬁ_rapkan peserta didik yang mudah memahami pelajaran mampu

memjelaskan kepada anggota kelompoknya yang sulit memahami materi.

—

- Muslimin Ibrahim dkk. (2000:10) berpendapat bahwa langkah-

langkah model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1

-]
Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif

) Fase Aktivitas Guru

Fase 1: Guru  menyampaikan  semua  tujuan
L

Menyampaikan tujuan dan pembelajaran yang ingin dicapai pada

memotivasi peserta didik.

Fase 2:

Menyajikan informasi.

Fase 3:
Mengorganisasikan peserta
didik ke dalam kelompok-
kelompok belajar.
Fase 4:
Membimbing kelompok-
kelompok belajar.

Fase 5:

]
Evaluasi.

LN

O
F:ése 6:
{1

Memberikan penghargaan.

pembelajaran tersebut dan memotivasi
peserta didik.

Guru menyajikan informasi kepada peserta
didik dengan jalan demonstrasi atau lewat
bahan bacaan.

Guru menjelaskan kepada peserta didik
bagaimana caranya membentuk kelompok
belajar dan membantu setiap kelompok agar
melakukan transisi efisien.

Guru membimbing kelompok-kelompok

belajar pada saat mereka mengerjakan tugas.

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

Guru mencari cara untuk menghargai upaya
atau hasil belajar peserta didik, baik individu

maupun kelompok.

UiNS 1O Allsigau
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T Terdapat enam fase utama dalam pembelajaran kooperatif menurut
Acﬁnds (1997) model pembelajaran kooperatif dimulai dengan guru
melﬁ]_ginformasikan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik untuk
befajar. Fase ini diikuti dengan penyajian informasi dalam bentuk teks.
Kgnudian dilanjutkan langkah-langkah dimana peserta didik di bawah
bimbingan guru bekerja bersama-sama untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
sah:ng bergantung. Fase terakhir dari pembelajaran kooperatif meliputi
pe?&ajian produk akhir kelompok atau mengetes apa yang telah dipelajari oleh
pégerta didik dilanjutkan penghargaan terhadap kelompok dan usaha-usaha
individu.

o, Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pertama kali
dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot Aronson dan teman-teman di
Universitas Texas dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan teman-teman di
Universitas John Hopkins (Arends, 2004:316). Arti jigsaw dalam Bahasa
Inggris adalah gergaji ukir dan ada juga yang menyebutnya dengan istilah
puzzle, yaitu sebuah teka-teki menyusun potongan gambar. Pembelajaran
kooperatif model jigsaw mengambil pola cara kerja sebuah gergahi (zigzag),
yaitu peserta didik melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerjasama
dengan peserta didik lain untuk mencapai tujuan pembelajaran (Rusman,
2017:308). Model pembelajaran tipe jigsaw adalah salah satu jenis
pembelajaran kooperatif, yang mana pembelajarannya melalui penggunaan
kelompok kecil yang saling bekerjasama dalam memaksimal kondisi belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan mendapatkan pengalaman belajar
yarg maksimal, baik itu pengalaman individu maupun pengalaman kelompok
(Mrﬁlhammad, 2013).

v Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran
kdgperatif dengan cara peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang terdiri
dafj.empat sampai enam peserta didik secara heterogen. Peserta didik saling
be,ikerjasama dan saling ketergantungan positif serta bertanggung jawab secara
mf_q?]diri (Rusman, 2017:309). Sedangkan Isjoni (2013:54) menyatakan bahwa

Uing JO AlISia
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o)

At

()
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu model
peﬁ.:nbelajaran yang mendorong peserta didik aktif dan saling membantu dalam
mgﬁ]guasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal.
Sementara itu Shoimin (2014:90) berpendapat bahwa model pembelajaran
kd%eratif tipe jigsaw menitikberatkan pada kerja kelompok dalam bentuk
kelompok kecil. Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw,
se'rn:ap anggota kelompok diberi bagian materi yang harus dipelajari oleh
seﬁ;ruh kelompok dan menjadi pakar dibagiannya.

"ﬂ Dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, setiap peserta didik
meﬂnpelajari bagian-bagian yang berbeda dengan yang dipelajari oleh teman
sa;cg'timnya. Hal ini berguna untuk membantu para ahli menguasai informasi
yang unik, sehingga membuat tim sangat menghargai kontribusi setiap
anggotanya.

Slavin (dalam Rosyidah, 2016:117) berpendapat bahwa penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw perlu adanya persiapan, yaitu:

a. Materi

Sebelum pelajaran dimulai, guru memilih satu atau dua bab,
kemudian buat sebuah lembar ahli untuk tiap unit dan membuat kuis, tes
bentuk esai ataupun bentuk penilaian lainnya untuk tiap unit. Hal ini untuk
membantu mengarahkan diskusi dalam kelompok ahli gunakan skema
diskusi.
b. Membagi peserta didik ke dalam kelompok awal

Membagi peserta didik ke dalam kelompok heterogen yang terdiri

“"dari empat sampai lima anggota.

:‘:c. Membagi peserta didik ke dalam kelompok ahli

m Peserta didik dapat ditempatkan dalam kelompok ahli secara acak

{atau dengan memutuskan sendiri peserta didik mana yang akan masuk ke

;Edalam kelompok ahli yang mana.

_d Penentuan skor pertama

UiNg 1O Allsiaau
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Skor awal mewakili skor rata-rata peserta didik pada kuis

:.‘:sebelumnya atau jika belum pernah diadakan kuis maka dapat

[LLI

H1 A

pe

£
'f-fﬁ'

o
ot

o

b

LIor QL,

o

menggunakan nilai terakhir peserta didik dari tahun sebelumnya.

Sugianto dkk. (2014:118) menjelaskan bahwa ciri-ciri dalam model

elajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebagai berikut:

Peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk
menuntaskan materi belajarnya.

Kelompok dibentuk dari peserta didik yang memiliki kemampuan
tinggi, sedang dan rendah.

Jika memungkinkan, maka anggota kelompok berasal dari ras,
budaya, suku, jenis kelamin yang berbeda-beda.

Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok ketimbang kepada
individu.

Zaini (2002:59) berpendapat bahwa dalam metode jigsaw terdapat

langkah-langkah yang harus dilakukan sebagai berikut:

a.
b.

®

DIWD(S| 81015

=h

Pilih materi pelajaran yang dapat dibagi menjadi beberapa bagian.
Bagi peserta didik menjadi beberapa kelompok sesuai dengan jumlah
bagian yang ada.

Setiap kelompok mendapat tugas membaca dan memahami materi
pelajaran yang berbeda-beda.

Setiap kelompok mengirimkan anggotanya kekelompok lain untuk
menyampaikan apa yang telah mereka pelajari dikelompok.
Kembalikan suasana kelas seperti semula kemudian tanyakan
sekiranya ada persoalan-persoalan yang tidak terpecahkan dalam
kelompok.

Beri peserta didik beberapa pertanyaan untuk mengecek pemahaman
mereka terhadap materi.

Sukarmini dkk. (2016:3) berpendapat bahwa sintaks dari model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai berikut:

UiNg 1O Allsiaau
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Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok asal (home teams) dan
setiap kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik.

Guru membagikan lembar ahli kepada masing-masing peserta didik
dalam satu kelompok terdiri dari beberapa topik.

peserta didik dibagikan topik-topik yang sudah tertera di dalam
lembar ahli.

Peserta didik diberikan tugas untuk membaca mengenai semua topik
yang ada.

Setelah selesai membaca, peserta didik dari tiap kelompok yang
memegang topik yang sama bertemu dalam satu kelompok yang
disebut kelompok ahli untuk mendiskusikan topik yang diterima.
Apabila para kelompok ahli sudah memahami atau mengerti
mengenai topik yang ada, maka peserta didik harus kembali ke
kelompok asal (home teams) dan bergantian mengajari teman satu
timnya mengenai topik mereka.

Peserta didik diuji dengan melakukan kuis individual, skor yang
diperoleh masing-masing anggota akan menjadi skor kelompok
mereka, kelompok dengan skor tertinggi mendapatkan penghargaan.
Rusman (2017:309) berpendapat bahwa langkah-langkah dalam

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai berikut:

a.

(ox

o

] AllSiaalun Dl 1K
UHINS JO AlISISAIUN, DILUD[S| 8LDIS

Peserta didik dikelompokkan dengan anggota kurang lebih 4-5 orang.

. Setiap orang dalam tim diberikan materi atau tugas yang berbeda.

. Anggota dalam tim yang berbeda dengan penugasan yang sama

membentuk kelompok baru (kelompk ahli).

. Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke kelompok

asal dan menjelaskan kepada anggota kelompok tentang sub-bab yang

mereka kuasai.

. Setiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.

Pembahasan.

. Penutup.
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@_ Fase Aktivitas Guru

E Fase 1: Guru menyampaikan semua tujuan
% Menyampaikan tujuan dan pembelajaran yang ingin dicapai pada
<~ Mmemotivasi peserta didik. = pembelajaran tersebut dan memotivasi
% peserta didik untuk belajar.

2 Fase 2: Guru menyajikan informasi kepada
5 Menyajikan Informasi. peserta didik dengan jalan
3 menyuguhkan berbagai fakta dan
2, pengalaman yang berkaitan langsung

dengan materi pelajaran.
3 Fase3: Peserta didik dikelompokkan menjadi

Group atau kelompok asal.

Fase 4:

Kelompok ahli.

Fase 5:

Tim ahli kembali pada
kelompok.

Fase 6:

Evaluasi.

Fase 7:

Memberikan penghargaan.

kelompok asal dengan 5 sampai 6 orang
dengan kemampuan akademik yang
heterogen. Setiap anggota kelompok
diberikan sub pokok bahasan atau topik
yang berbeda untuk mereka pelajari.
Guru meminta peserta didik yang
mendapat topik sama berdiskusi dalam
kelompok ahli.

Peserta didik kembali ke kelompok asal
untuk menjelaskan apa yang mereka
dapatkan dalam kelompok ahli.

Semua peserta didik diberikan tes yang
melingkupi semua topik.

Guru memberikan penghargaan baik

secara individu maupun kelompok.

S

UHNS 1O AUSISAIUMG DILUBIS| 84D1S

ber: (Rusman, 2012)
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Jhonson (dalam Rusman, 2017:310) melakukan penelitian tentang
peh.:nbelajaran kooperatif model jigsaw yang hasilnya menunjukkan bahwa
intﬁr_aksi kooperatif memiliki berbagai pengaruh positif terhadap

perkembangan peserta didik. Adapun pengaruh tersebut sebagai berikut:

;a. Meningkatkan hasil belajar.
«-D.  Meningkatkan daya ingat.
::1c. Dapat digunakan untuk mencapai taraf penalaran tingkat tinggi.
ﬁd. Mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik (kesadaran individu)
J'ﬂe. Meningkatkan hubungan antarmanusia yang heterogen.
—f. Meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah.
Eg. Meningkatkan sikap positif terhadap guru.
h. Meningkatkan harga diri peserta didik.

I. Meningkatkan perilaku penyesuaian sosial yang positif.
J. Meningkatkan keterampilan hidup bergotong royong.
2. Penguasaan Konsep

Anderson (2010) berpendapat bahwa konsep adalah skema, model
mental atau teori implisit dan eksplisit. Skema berkaitan dengan bagaimana
suatu pengetahuan dihubungkan satu sama lain. Sedangkan Dahar (2011)
menjelaskan bahwa konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih
tinggi untuk merumuskan prinsip dan generalisasi.

Penguasaan konsep memberikan pengertian bahwa konsep-konsep
yang diajarkan kepada peserta didik bukanlah sekedar bahan hapalan saja,
tetapi konsep itu harus dipahami agar dapat digunakan untuk memecahkan
méasalah yang dihadapi. Penguasaan konsep merupakan tingkatan hasil proses
be%jar seseorang sehingga dapat mendefinisikan atau menjelaskan suatu
ba;g:ian informasi dengan kata-kata sendiri, artinya dengan kemampuan
peserta didik menjelaskan atau mendefinisikan berarti peserta didik tersebut
tetén memahami konsep atau prinsip dari bahan-bahan pelajaran meskipun
peinjelasan yang diberikan susanan kalimatnya tidak sama dengan konsep
ya:fg diberikan, tetapi memiliki makna yang sama (Dahar, 2011). Sedangkan

Uing JO AlISia
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Siﬁban (2014:67) berpendapat bahwa penguasaan konsep adalah usaha yang
haiﬁbs dilakukan oleh peserta didik dalam merekam dan mentransfer kembali
sej;ﬁmlah informasi dari suatu materi pelajaran tertentu yang dapat digunakan
datam memecahkan masalah, menganalisa, menginterpetasikan pada suatu
kégdian tertentu. Sementara itu penguasaan konsep yang lebih komprehensif
dikemukakan oleh Bloom, yaitu kemampuan menangkap pengertian-
pe'%gertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke
daﬂm bentuk yang lebih mudah dipahami, mampu memberikan interpretasi
déﬁ mampu mengaplikasikannya.

= Peserta didik yang dianggap telah menguasai konsep adalah siswa
yan:lg dapat memberikan tanggapan terhadap pertanyaan atau rangsangan yang
bervariasi pada kelompok atau kategori yang sama (Bundu, 2006).
Penguasaan konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam memahami
fisika secara ilmiah, baik konsep secara teori maupun penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa dikatakan menguasai konsep apabila mampu
mendefinisikan konsep, mengidentifikasi konsep, mengidentifikasi dan
memberi contoh atau bukan contoh dari konsep, sehingga dengan kemampuan
ini siswa dapat membawa suatu konsep dalam bentuk lain yang tidak sama
dalam buku teks. Dengan penguasaan konsep seorang peserta didik mampu
mengenali prosedur atau proses menghitung yang benar dan tidak benar serta
mampu menyatakan dan menafsirkan gagasan untuk memberikan alasan
induktif dan deduktif sederhana, baik secara lisan, tertulis ataupun
mendemonstrasikannya (BSNP, 2006).

“7  Indikator penguasaan konsep menurut Sumaya (2004:43), yaitu
se%orang dapat dikatakan menguasai suatu konsep jika orang tersebut benar-
be;ril_'lér memahami konsep yang dipelajarinya sehingga mampu menjelaskan
dengan menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang
diﬁéilikinya‘, tetapi tidak mengubah makna yang ada didalamnya.

1 Cara yang digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan konsep
sigﬂla dapat dilakukan dengan penerapan taksonomi Bloom dalam Aderson &

Uing JO AlISia
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Krathwohl (2010) untuk mengukur proses kognitif peserta didik. Adapun

kaiégori dalam dimensi proses kognitif siswa adalah sebagai berikut:

I-\_-'Ld

o

|_r'\.
s
o

a.

wir pULNS NIN 1!

Mengingat (C;), mengambil kembali pengetahuan dari memori jangka
panjang. Aspek ini mengacu pada kemampuan mengenal dan
mengingat materi yang sudah dipelajari dari yang sederhana sampai
pada hal-hal yang sukar untuk dipelajari.

Memahami (C,), mengkonstruksikan makna dari materi pelajaran,
termasuk apa yang diucapkan, ditulis dan digambar oleh guru.
Mengaplikasikan (C3), menerapkan atau menggunakan suatu
prosedur dalam keadaan tertentu.

Menganalisis (C,), memecah-mecah materi jadi bagian-bagian
penyusunnya dan menentukan hubungan-hubungan antar bagian itu
dan hubungan antara bagian-bagaian tersebut dan keseluruh struktur
dan tujuan.

Mengevaluasi (Cs), mengambil keputusan berdasarkan kriteria atau
standar.

Mencipta (Cg), memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu
yang baru dari koheren atau untuk membuat suatu produk yang
orisinal.

Penguasaan konsep fisika peserta didik dalam penelitian ini hanya

ditinjau dari empat aspek, yaitu mengingat (C,), memahami (C,),

mengaplikasikan (C;) dan menganalisis (C,). Untuk pertanyaan yang

mencerminkan penguasaan konsep fisika siswa sesuai dengan indikator

Bfélam, (1) mengingat adalah kemampuan menarik kembali informasi yang

teF,_F:impan, (2) memahami adalah kemampuan mengkonstruksi makna atau

pengertian berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, (3) mengaplikasikan

adalah kemampuan menggunakan suatu prosedur guna menyelesaikan

mgi?alah atau mengerjakan tugas, (4) menganalisis adalah kemampuan

memecah materi menjadi bagian penyusunnya dan menentukan hubungan

= . .
antara bagian tersebut (Salsabila, 2018).

E
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Format Penentuan Tingkat Kognitif Soal

E_Tingkal Kognitif

Indikator

Mengingat (C,)

[GUIDI DUINS NI

Memahami (C,)

Mengaplikasikan (C5)

Menggunakan kata operasional mengingat
kembali atau mengenali, mendefinisikan,
menjelaskan, mengidentifikasi, mengetahui,
memilih dan menyatakan.

Kemampuan yang digunakan mengenali atau
mengingat kembali pengetahuan yang telah
dipelajari sebelumya berupa istilah, fakta
konsep, prosedur dan metode.

Menggunakan kata operasional menafsirkan,
mencontohkan, mengklasifikasikan,
merangkum, menyimpulkan, membandingkan
atau menjelaskan, memahami, membedakan,
memperkirakan, memperluas dan
menerjemahkan.

Kemampuan yang digunakan  berupa
mengkonstruksi makna  dari materi
pembelajaran, termasuk yang diucapkan,
ditulis dan digambar oleh guru.

Menggunakan kata operasional mengeksekusi
atau mengimplementasi, perubahan, hitung,
konstruk, menemukan, memanipulasi,
memodifikasi, mengoperasikan, memprediksi,
menyiapkan, menghasilkan, menceritakan,
memecahkan dan menggunakan.

Kemampuan yang digunakan  berupa
menerapkan atau menggunakan prosedur

dalam keadaan tertentu.

UHNS 1O ANSIGAIUN DILUD(S| 81D1S
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Menggunakan kata operasional membedakan,

mengorganisasi, analisis, penguraian,
membandingkan, mengidentifikasi,
mengilustrasikan menyimpulkan,

menguraikan, menghubungkan, memilih dan
memisahkan.

Kemampuan yang digunakan  berupa
memecah materi menjadi bagian-bagian
penyusunnya dan menentukan hubungan-
hubungan antar bagian itu dan hubungan
dengan keseluruhan struktur.

Menggunakan kata operasional memeriksa
atau mengkritik, menilai, membandingkan,
menyetujui, mempertentangkan, membela,
menjelaskan, mendiskriminasi, mengevaluasi,
menafsirkan, membenarkan, menceritakan,
dan merangkum.

Kemampuan yang digunakan mengambil
keputusan berdasarkan kriteria atau standar.
Menggunakan kata operasional merumuskan,
merencanakan atau membuat,
mengkategorikan, menggabungkan,
mengkompilasi,  menyusun,  merancang,
mendesain,  menjelaskan,  menghasilkan,
memodifikasi, mengorganisir, merekonstruksi,
menghubungkan, merevisi, dan merangkum.
Memadukan bagian-bagian untuk membentuk

sesuatu yang baru atau produk yang orisinil.
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Peneélitian Yang Relevan

+
() Beberapa penelitian mengenai model pembelajaran cooperative learning

Eipe jig_§aw yang telah dilakukan dan dapat dijadikan kajian dalam penelitian ini,
Vaitu penelitian dari:

1.;1 I.S., Kade, A., & Lamba, H. A. (2013) dalam penelitian yang berjudul

« ~Pengarun Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk
:%Pengeta‘huan Awal Yang Berbeda Terhadap Pemahaman Konsep Fisika
ﬁPada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Palu”. Penelitian ini bertujuan untuk
{ﬁmengetahui ada tidaknya perbedaan pemahaman konsep fisika antara
—kelas yang mendapat model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan
Ekelas yang mendapat strategi pembelajaran konvensional pada peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 9 Palu. Hasil penelitian ini menunjukkan
terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika antara kelas yang mendapat
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan kelas yang mendapat
model pembelajaran konvensional yang ditunjukan oleh uji hipotesis
dengan nilai signifikan yang diperolen 0,012 yang berarti tingkat
signifikan 0,0012 < 0,05. Terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika
antara peserta didik untuk tingkat pengetahuan awal yang tinggi dan yang
rendah yang ditunjukan oleh uji hipotesis dengan nilai signifikan yang
diperoleh 0,036 yang berarti tingkat signifikan 0,0036 < 0,05.
Detri, N. F. A., Verawati, N. N. S. P., & Rahayu, S. (2018) dalam
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD dan Jigsaw Terhadap Penguasaan Konsep Fisika”. Penelitian ini
“bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran koopertif tipe
:‘:STAD dan Jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik kelas
;_':XI SMAN 1 Kediri. Nilai rata-rata tes akhir penguasaan konsep kelas
{leksperimen 1 dan 2 berturut-turut adalah 73,69 dan 61,07. Kedua kelas
:—T?Jhomogen dan terdistribusi normal. Data penguasaan konsep dianalisis
~menggunakan uji-t polled varians. Hipotesis penelitian menunjukkan
—bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (2,841 > 2,021) pada taraf
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signifikan 5% yang berarti bahwa H, ditolak dan H, diterima.
(JBerdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan
jbahwa terdapat pengaruh antara penerapan model pembelajaran
fkooperatif tipe STAD dan jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika
';peserta didik kelas XI SMAN 1 Kediri.

3..verawati, N. N. S. P, Rahayu, S., & Detri, N. F. A. (2020) dalam
Epenelitian yang berjudul “Efek Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
[JSTAD dan Jigsaw Terhadap Penguasaan Konsep Fisika”. Penelitian ini
{ﬁbertujuan untuk mengetahui efek model pembelajaran kooperatif tipe
r_%STA,D dan jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik kelas
=XI SMAN 1 Kediri. Nilai rata-rata tes akhir penguasaan konsep kelas

eksperimen 1 dan 2 berturut-turut adalah 73,69 dan 61,07. Kedua kelas
homogen dan terdistribusi normal. Data penguasaan konsep dianalisis
menggunakan uji-t polled varians. Hipotesis penelitian menunjukkan
bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (2,841 > 2,021) pada taraf
signifikan 5% vyang berarti bahwa H, ditolak dan H, diterima.
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh antara penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika
peserta didik kelas XI SMAN 1 Kediri.

Rukmini, H., & Mafaza, M. (2022) dalam penelitian yang berjudul
“Meningkatkan Pemahaman Siswa dengan Menerapkan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Pembelajaran Pelajaran

“Fisika”. Hasil penelitian menunjukkan skor rata-rata hasil tes siswa pada
?mata pelajaran Fisika meningkat dari siklus 1 hingga siklus II.
_J_lBerdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
Cimodel pembelajarankKooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan
—pemahaman peserta didik dalam pembelajaran fisika pada materi konsep

~—dinamika rotasi benda tegar.
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3 Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 2019:95) menjelaskan bahwa kerangka

ierpikﬁ_merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan

(tlengamberbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

-

c.'Surlas”Hmantrl (dalam Sugiyono, 2019:96) menyatakan bahwa seorang peneliti

EIharus,,_.1:731enguasau teori-teori ilmiah sebagai dasar bagi argumentasi dalam

Emenyuisrun kerangka pemikiran yang membuahkan hipotesis. Kerangka pemikiran

Cini merupakan suatu penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi

=
"objek*‘ﬁermasalahan. Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan
-pada ggmbar 2.1.

r':
=
0
B3

Proses Pembelajaran Fisika

\ 4
Kelas Eksperimen

\4
Kelas Kontrol

Pembelajaran menggunakan
model pembelajaran
cooperative learning tipe

jigsaw

Pembelajaran menggunakan
model pembelajaran yang
biasa digunakan oleh guru
atau model pembelajaran

konvensional

Gamb

yins jo e"~-4!*:u

U DIWDS| 81DIS

,:E.-.

Tes penguasaan
konsep (posttest)

Uji Statistik

Kesimpulan

2 1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian

"‘1- “Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
t rhad_aﬁJ permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”
C{A Arikunto, 2014 110).

15

“H1potes1s merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
goenelqun oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam
rbentuk‘kallmat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan

r:hanya:t’.,erdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta

i

empma yang diperolen melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat

Ll

myal;a‘kan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian dan
elum-s:lebagal jawaban yang empirik” (Sugiyono, 2019:99).
Ada dua jenis hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu
.3.h|potesis kerja atau disebut sebagai hipotesis alternatif (H,) dan hipotesis nol atau
disebut sebagai hipotesis statistik (Hy). Hipotesis alternatif (H,) menyatakan
adanya hubungan antara variabel X dan Y atau adanya perbedaan antara dua
kelompok tersebut. Sedangkan hipotesis nol (H,) menyatakan tidak adanya
perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya pengaruh variabel X terhadap

variabel Y (Arikunto, 2014:112-113).

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut:

H, : Terdapatpengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw

terhadap penguasaan konsep fisika siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3
Kota Jambi.

H, Tidakterdapatpengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe
? jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika siswa di Madrasah Aliyah
= Negeri 3 Kota Jambi.

) Berdasarkan teori yang relevan, maka hipotesis penelitian ini adalah
terdapa-)l pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw terhadap

penguasaan konsep fisika siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi.

UiNS 1O AlSIS AU
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- METODE PENELITIAN
=

Te’lnpat dan Waktu Penelitian

1.-7Tempat Penelitian
.~  Penelitian dilaksakan di MAN 3 Kota Jambi dengan subjek penelitian

peli_:elarta didik kelas XI IPA semester Il tahun pelajaran 2021/2022. Pemilihan
sekoblah ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh model
pé@belajaran cooperative learning tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep
fls&a siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi.

2° Waktu Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilakukan secara bertahap. Adapun tahap pelaksanaan

T
=
=]
0
&
-
&
=
o,
=
o
&
:.l:.:
—
=
=
B3

penelitian sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan meliputi penyusunan dan pengajuan
proposal, mengajukan izin penelitian serta penyusunan instrumen dan
perangkat penelitian. Tahap ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2021-
April 2022.
b. Tahap Pelaksanaan
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2022.
c. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian terdiri dari proses analisis data dan
penyusunan laporan penelitian yang dimulai pada bulan Juni-September
2022,
B. Peﬁdekatan dan Desain Penelitian
® Pada penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi experlmental design. Desain ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak
dapat:ﬂ)_erfungsn sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
memp?_ngaruhi pelaksanaan penelitian. Quasi experimental design digunakan

karena;bada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan

25
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AOH @

)
untukipenelitian (Sugiyono, 2021:118). Desain penelitian yang digunakan adalah

-

postteﬁ_thonly control group design.

@abel 5_1

(Posttest Only Control Group Design

j2! €

G — R X 0
2 = 1 2
7 vy R } 04

gSumbé_jrt (Sugiyono, 2021:115)
"'E;Keteraiﬁgan:

—_

R4 :?__TKeIompok eksperimen
: 3 Kelompok kontrol
:gDiberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran cooperative
learning tipe jigsaw
Posttest penguasaan konsep kelas eksperimen
Posttest penguasaan konsep kelas kontrol
C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah
generalisasi. Elemen populasi adalah seluruh subjek yang akan diukur dan
merupakan unit yang diteliti. Dalam hal ini populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019:130). Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA di MAN 3 Kota Jambi.
Tabel 3.2
9]
Pgﬁulasi Penelitian

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
% Laki-Laki Perempuan
& XIIPA 1 9 28 37
2 XI IPA 2 10 27 37
<

Sumber: (Arsip tata usaha MAN 3 Kota Jambi bulan september 2021)
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2:77Teknik Pengambilan Sampel

oL

Husain dan Purnomo (dalam Hardani dkk., 2020:362) menjelaskan
ba_ﬁv_va sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan
mgggunakan teknik pengambilan sampel. Teknik sampling adalah teknik
pé%ambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam
penglitian (Sugiyono, 2019:133).

::1 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adi".ljah non probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak
mEmberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel. Bagian dari non probability sampling adalah
se%%us atau sampling total, yaitu teknik pengambilan sampel dimana seluruh
anggota populasi dijadikan sampel. Penelitian yang dilakukan pada populasi
di bawah 100 sebaiknya dilakukan dengan sensus (Sugiyono, 2021:134).
Semua anggota populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 74
peserta didik dari kelas XI IPA di MAN 3 Kota Jambi yang akan dijadikan

sebagai sampel.

. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut dan dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2021:67). Pada penelitian ini

terdapat dua variabel penelitian, yaitu:

1. Variabel independent sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel
bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
“iimbulnya variabel dependent. Adapun variabel bebas yang terdapat
?dalam penelitian ini adalah model pembelajaran cooperative learning tipe
ﬂjigsaw.
2.2Variabel dependent sering disebut variabel terikat. Variabel terikat
;%merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
,:_adanya‘ variabel bebas. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini

f_fadalah penguasaan konsep fisika siswa.

UiNsS 1O AllSIS/
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Instrumen Penelitian
",_.‘1- Ibnu Hadjar (dalam Hardani dkk., 2020:384) menjelaskan bahwa,

c:mstrur:g?e_n penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan

=4

informasi  kuantitatif tentang variasi Kkarakteristik variabel secara objektif.

c?lnstruh;en penelitian digunakan untuk mengukur variabel penelitian, sehingga

a

=jumlah instrumen yang akan digunakan dalam penelitian tergantung pada jumlah

rVariab'rEI penelitian yang telah ditetapkan untuk diteliti (Sugiyono, 2019:166-167).
- -]

)

1.C2Instrumen Tes
{3 Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi dan kemampuan bakat yang

mengukur kemampuan dasar dan pencapaian prestasi (Arikunto, 2014:193).

Cuopun-Dunpun G

Pada penelitian ini digunakan tes berbetuk pilihan ganda yang
dikembangkan dari kompetensi dasar. Jumlah pilihan yang diberikan
sebanyak lima pilihan. Butir soal tes disusun dan dikembangkan berdasarkan

indikator pembelajaran yang disesuaikan dengan jenjang kognitif taksonomi

Bloom.

Tabel 3.3

Kisi-Kisi Tes Penguasaan Konsep Fisika Peserta Didik

Jenjang Kognitif Indikator Soal Nomor Soal
Mengingat (C;) Mengetahui kegunaan alat-alat 1,2,3,4,5
optik.

Memahami (C,) Memahami prinsip pembentukan 6,7, 8,9, 10
L bayangan pada alat-alat optik

l\%&ngaplikasikan (C3) Menghitung perbesaran bayangan 11,12, 13, 14,
pada alat optik 15

nganalisis (C,) Menganalisis cara kerja alat optik 16,17, 18, 19,
menggunakan sifat pemantulan 20
dan pembiasan cahaya oleh

cermin dan lensa

UHNS 1O ANSISAIUN DILUD|S
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Peneliti menyusun rancangan RPP menggunakan pendekatan

+
O
kodperatif dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning

I
=

~ —

(2 tipejigsaw. RPP disusun berdasarkan komponen yang terdapat dalam RPP dan
T —

o Iahiqkah-langkah model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw.

gF Teknik Analisis Instrumen

E :_1 Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui kualitas instrumen yang
Edlgunakan dan untuk mengetahui apakah sudah memenuhi empat Kriteria
=

E"kelayakan yaitu validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya beda. Untuk
:—menge_tihm pemenuhan keempat kriteria tersebut, maka instrumen yang akan
Edlgunakan dalam penelitian ini harus melalui tahap uji coba.

E 1. Uji Validitas

i

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang hendak diukur (Arikunto, 2014:211). Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan dua macam validitas sesuai dengan cara
pengujiannya, yaitu:

a. Validitas Konstrak (Construct Validity)

Untuk menguji validitas konstruksi dapat digunakan pendapat
dari ahli. Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-
aspek yang akan diukur dengan berlandaskan pada teori tertentu, maka
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli (Sugiyono, 2019:197). Dalam
penelitian ini, peneliti meminta pendapat ahli tentang instrumen penelitian

“yang telah disusun, yaitu instrumen tes penguasaan konsep bentuk pilihan
::ganda dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
1b Validitas Isi (Content Validity)

") Validitas isi merupakan uji coba instrumen. Pada setiap

LU

=instrumen tes terdapat item pertanyaan. Untuk menguji validitas item

-

~—pertanyaan lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan dengan ahli,

:fselanjutnya instrumen tersebut diujicobakan pada sampel dari mana

UiNS JO AlISISA
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Tpopulasi diambil (Sugiyono, 2019:202). Adapun metode yang digunakan
Euntuk menentukan validitas isi adalah korelasi product moment:

= NEXY - (ZX)(ED)

~ 7 JINZXT = EOBINEY? - N3

%Sumber: (Arikunto, 2014:213)

. ~Keterangan:

Ej..rxy . Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
ON :Jumlah peserta didik

E;__TZX :Jumlah skor item X

EZY . Jumlah skor total

1ZXY :Jumlah perkalian skor item X dengan skor total
YX? : Jumlah kuadrat skor item X
YY? : Jumlah kuadrat skor total
Instrumen dikatakan valid dengan kriteria sebagai berikut:
1) Jikary, (hitung) > 7, (tabel), maka instrumen valid
2) lJika 7y, (hitung) < 7, (tabel), maka instrumen tidak valid
2. Uji Reliabilitas
“Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan
data karena instrumen tersebut sudah baik” (Arikunto, 2014:221). Reliabilitas
dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan rumus KR-20 (Kuder

Richardson).

_ _k_[s®-¥pq
ri{..-_".l(k—l){ 5e? }

e
Stmber: (Sugiyono, 2019:206)
Kéﬂerangan:

S .

r; - Reliabilitas instrumen

kg_ . Banyaknya butir pertanyaan

p Proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar

1-p

o
SAIUN 2
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s¢75 1 Varians total

Tabel 3.4

Kagfisien Reliabilitas
Rentang Koefisien Reliabilitas Kriteria
%1-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
G"—_j_41-0,60 Sedang
0,21-0,40 Rendah
@0-0,20 Sangat rendah

Sq_x?]ber: (Arikunto, 2014:319)
3.7 Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu
soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan dengan indeks
(Arifin, 2013). Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak
terlalu sukar, sehingga tingkat kemudahan butir soal dapat didefinisikan
sebagai bilangan yang menunjukkan mudah dan sukarnya suatu soal
(Arikunto, 2018). Rumus untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah

sebagai berikut:

=28
TK =33

Keterangan:

TK : Tingkat kesukaran

Y'B : Jumlah peserta didik yang menjawab benar
2‘& . Jumlah peserta tes

Tabel 3.5

Kﬁ-sifikasi Indeks Tingkat Kesukaran
I%eks Tingkat Kesukaran
O:f@0-0,30 Sukar
6,30-0,70 Sedang
@0- 1,00 Mudah

SLEplber: (Arikunto, 2018)

Kriteria Tingkat Kesukaran

5
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4:Uji Daya Beda

32

—
O Daya Beda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara

si@a yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan

remdah (Arikunto, 2018). Rumus yang digunakan untuk menghitung daya beda

s%adalah sebagai berikut:

B, Bg

DP= ————

— Ja Js
K%rangan:

DET . Daya pembeda
Bﬁ . Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar

B}_:'. . Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Ja . Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab salah
Jg . Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab salah
Tabel 3.6
Klasifikasi Indeks Daya Beda

Indeks Daya Beda Kriteria Daya Beda

Negatif Soal dibuang

0,00-0,20 Jelek

0,21-0,40 Cukup

0,41-0,70 Baik

0,71-1,00 Baik sekali

Sumber: (Arikunto, 2018)

G. Teknik Analisis Data

ﬂAnalisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden

terkur&_ﬁul, yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,

mentailpmasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data
LN
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan

masal%_ dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan

{7
(Sugix,ono, 2019:226).
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3Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel berdistribusi

noEnal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

ujﬁliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut:

IQUID BYLNS NIN

UHINS JO AlISISAIUN DIWD(S| BIDIS

Mengurutkan data sampel dari yang terkecil sampai terbesar

(X1, X9, X3, X4 e e Xp)

Menentukan mean atau rata-rata

yx

n

Menentukan simpangan baku atau standar deviasi menggunakan

X =

rumus:

SD =

Keterangan:
SD : Simpangan baku
n :Jumlah sampel
Yx - Jumlah nilai

Menghitung nilai Z dengan rumus:
XX

S
Keterangan:

Z . Angka baku nilai standar

X :Jumlah nilai x

S : Simpangan baku

Menentukan nilai tabel Z

Menghitung frekuensi kumulatif untuk mencari nilai S(Z) dengan

rumus:

FK
S(Z) = W

Menentukan nilai Lp;,ng dengan menggunakan rumus:

Lhitung = |F(z) — S(2)|
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73h.  Membandingkan Lp;sng dan Ly,pe; dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika Lpjtyng < Liaber, Maka data berdistribusi normal

I D}

2) Jika Lpjtyng = Liaper, Maka data tidak berdistribusi normal
Z.iji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel

NI

memmpunyai varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang

digtinakan dalam penelitian ini adalah uji F dengan langkah-langkah sebagai

be{ﬁkut:
Oa.  Mencari nilai F
3 v
'-:I F — _b
e
Sumber: (Sugiyono, 2021:264)
Keterangan:

V, : Varians terbesar
Vi : Varians terkecil
b. Menentukan F;,pe;
Setelah mendapatkan nilai F,;z,,4, maka selanjutnya bandingkan
nilai Fpiyng dan Fyqpe; dengan taraf signifikansi 5% dan dk =n - 1.
c. Kriteria pengujian
1) Jika Fpityng = Fraper Maka data tidak homogen.
2) Jika Fuityng < Fraper Maka data homogen.
3. Ujit
. Uji t digunakan untuk menganalisa pengaruh dengan
m@bandingka‘n antara nilai sampel yang tidak diberi perlakuan dengan

saﬁpel yang diberi perlakuan. Adapun rumus uji t polled varians sebagai

berikut:

O _

t3 X1—X;

o ( ~DSF +(rp ~ S (1, 1
*~:I ng+n, —2 n, n,

S@éﬁber: (Sugiyono, 2019:291)
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Uji Hipotesis

Adapun kriteria penerimaan hipotesis pada penelitian yang dilakukan

adalah sebagai berikut:

How: g = pp

H;;3 My < [

Symber: (Sugiyono, 2019:248)

Ke:f:lgrangan:

u{=: Penguasaan konsep fisika peserta didik mengunakan metode

J';_T pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru.
ﬂ23 . Penguasaan konsep fisika peserta didik menggunakan model
2, pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw.

Ho Hasil posttest kelas kontrol lebih besar atau sama dengan kelas
eksperimen, artinya tidak terdapat pengaruh hasil belajar peserta
didik terhadap penguasaan konsep fisika setelah diterapkannya model
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw.

Ha Hasil posttest kelas kontrol lebih kecil dari kelas eksperimen, artinya

terdapat pengaruh hasil belajar peserta didik terhadap penguasaan
konsep fisika setelah diterapkannya model pembelajaran cooperative

learning tipe jigsaw.

5. Effect Size

Effect size digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh dari

penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini akan dilihat pengaruh model

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep

fisika siswa. Rumus yang digunakan untuk mengetahui effect size dengan

T
Iamgkah-langkah sebagai berikut:

o

UHNS JO ANSISAIUN DILUD|S

o

Menentukan nilai standar deviasi gabungan (SD Pooled)

1245,

SD Pooled =
Menentukan nilai effect size
L K

~ SD Pooled
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: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
=]
Afﬁlisis Instrumen
1.-7Uji Validitas
7. Validitas Konstrak
= Validitas konstrak dilakukan oleh salah satu dosen Program Studi
{7

:“Tadris Fisika yaitu Bapak Salman Al Farisi, M.Pd. Validitas konstrak
-ﬁinstrumen tes, RPP kelas kontrol dan RPP kelas eksperimen dilakukan
:—Epada tanggal 20 April 2022 dengan revisi kegiatan pembelajaran RPP
;kelas eksperimen dan revisi urutan soal. Hasil dari validitas konstrak
adalah instrumen dinyatakan layak digunakan dengan revisi kecil pada
tanggal 25 April 2022 (Lampiran 20, 21 dan 22).
b. Validitas Isi
Berdasarkan uji validitas isi diujicobakan sebanyak 28 soal
posttest pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban. Selanjutnya diperoleh 22
soal posttest valid dan 6 soal posttest tidak valid (Lampiran 1).
2. Uji Reliabilitas
Berdasarkan uji reliabilitas diujicobakan sebanyak 28 soal posttest
pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban. Selanjutnya diperoleh nilai
reliabilitas 0,96 artinya sangat tinggi (Lampiran 2). Hasil tersebut
dikategorikan berdasarkan koefesien reliabilitas pada tabel 3.4.
3. Uji Tingkat Kesukaran
:? Berdasarkan uji tingkat kesukaran diujicobakan sebanyak 28 soal
pq?_ttest pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban. Selanjutnya diperoleh 2 soal
mudah, 20 soal sedang dan 6 soal sukar (Lampiran 3). Hasil tersebut
di%tegorikan berdasarkan klasifikasi indeks tingkat kesukaran pada tabel 3.5.
4.7 Uji Daya Beda
: Berdasarkan uji daya beda diujicobakan sebanyak 28 soal posttest
pilthan ganda dengan 5 pilihan jawaban. Selanjutnya diperoleh 3 soal jelek

(D
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Fan
{7
sekali, 3 soal jelek, 3 soal cukup, 8 soal baik dan 11 soal baik sekali
(Lﬁf'mpiran 4). Hasil tersebut dikategorikan berdasarkan klasifikasi indeks

daya beda pada tabel 3.6.

) An_zlisis Data

1.=Uji Normalitas
i Persyaratan analisis kuantitafif salah satunya menggunakan statistik
parametrik, yaitu asumsi data sampel yang telah dianalisis bersifat normal. Uji
ndﬁnalitas digunakan untuk memeriksa keabsahan sampel yang digunakan,
yé;iju untuk menganalisis data yang didapat bisa dikatakan berdistribusi
narmal apabila skor yang diperoleh berasal dari suatu populasi yang
be:f:t:j'istribusi normal.
a. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol
Uji normalitas digunakan untuk dianalisa apakah data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji lilliefors menggunakan SPSS 22. Dalam
pengambilan keputusan apabila signifikansi > 0,05 maka  data
berdistribusi normal dan apabila signifikan < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal.

Tabel 4.1

Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol

Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov?
Statistic df Sig. Statistic df  Sig.
;?Posttest Kelas Kontrol ,137 37,076 ,958 37 176

ma. Lilliefors Significance Correction

L Pada tabel 4.1 mendeskripsikan uji normalitas posttest kelas
?kontrol dengan banyaknya sampel atau n=37. Diperoleh signifikansi
(0,076 > 0,05 (Lampiran 7). Hal ini menunjukkan bahwa data posttest pada
'Skelas kontrol berdistribusi normal dan syarat untuk melanjutkan analisis

< statistik parametrik terpenuhi.

Uins Jo Alsia
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b. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen

s
L

Uji normalitas digunakan untuk dianalisa apakah data yang

LU D]

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan

. dalam penelitian ini adalah uji lilliefors menggunakan SPSS 22. Dalam
';pengambilan keputusan apabila signifikansi > 0,05 maka  data
¢ ~berdistribusi normal dan apabila signifikan < 0,05 maka data tidak
—berdistribusi normal.

-

CiTabel 4.2

[

—~Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen

% Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
= Statistic  df Sig. Statistic df  Sig.
Posttest Kelas ,136 37 ,083 937 37 ,038

Eksperimen

a. Lilliefors Significance Correction
Pada tabel 4.2 mendeskripsikan uji normalitas posttest kelas
eksperimen dengan banyaknya sampel atau n=37. Diperoleh signifikansi
0,083 = 0,05 (Lampiran 8). Hal ini menunjukkan bahwa data posttest pada
kelas eksperimen berdistribusi normal dan syarat untuk melanjutkan
analisis statistik parametrik terpenuhi.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas variansi digunakan untuk dianalisa apakah data
bersifat homogen atau tidak. Salah satu syarat agar bisa dilakukan uji
homogenitas adalah data telah terbukti berdistribusi normal. Uji homogenitas
yaﬁj@ digunakan dalam penelitian ini adalah uji varians menggunakan SPSS
ZZI;DaIam pengambilan keputusan apabila signifikansi > 0,05 maka data

bersifat homogen dan apabila signifikan < 0,05 maka data tidak bersifat

h%mgen.

UiNS JO AlSiaaiun o



¢l
HIODONAIYE YHYHL NYHLTNS
.

Boqes yoiuncpadwaw Buouoi 7

ry
L

Wor oypntg NI wzi odun) undodo jnjuad Wwojop Ul SN oAJDY Yrunies Nnoio unp uoi

Ery oy

Lar]

Ced D P S

uodynBusgd g

LD DUns NI oo Buo A uoBujuaday uoyiBnisw jopy
Nnuad ‘uouodo) uounsnAuad ‘Yol odAuoy uospnuad ‘uniyauad ‘uoypipuad unobuguaday ynjun Auoy uodynbuad ‘o

=,
QO

r
d

el oduoyg iu sipng oAIDY yrun|es nojo uop unibogeas dunBuaw Bu

.

0 JaqLUNS UDNINgaAuail op uoyLnuno

&

Cuopun-Dunpun iCunpung ojdiD JoH

40

()
Tahel 4.3
Hé_shil Uji Homogenitas Varians

3_ Levene dfl df2 Sig.
~ Statistic

ngttest Based on Mean 3,038 1 72 ,086
LA Based on Median 3,015 1 72 ,087
% Based on Median and with 3,015 1 60,780 ,088
O adjusted df

E;__T Based on trimmed mean 3114 1 72 ,082
3 Pada tabel 4.3 mendeskripsikan uji homogenitas varians dengan

ot

ba:'hyaknya sampel atau n=74. Diperoleh signifikansi 0,086 > 0,05 (Lampiran
9). Hal ini menunjukkan bahwa data varians bersifat homogen.
3. Ujit

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh
distribusi data normal dan homogen. Langkah selanjutnya adalah dilakukan
uji statistik parametrik menggunakan independent sample t-test pada SPSS 22.
Kriteria pengujian hipotesis adalah apabila signifikan < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima sedangkan apabila signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan
Ha ditolak.

Tabel 4.4
Hasil Uji t
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
[ Variances
—
) F Sig. t df  Sig.(2-tailed) ~ Mean  Std. Eror  95% Confidence
%'_ Difference  Difference  Interval of the
— Difference
ﬂ N
= Lower  Upper
Postest  Equal variances assumed 3,038 086 -9,231 n 000 21,757 2357 26455 -17,058
}‘I- Equal variances not assumed 9231 62,041 ,000 21,757 2,357 26468 -17,045
'kj_ Pada tabel 4.4 mendeskripsikan uji t penguasaan konsep fisika peserta
didik dengan banyaknya sampel atau n = 74 dan diperoleh signifikansi 0,000
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=
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SEG,'OS (Lampiran 10). Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima, artinya
teapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran cooperative learning
tipﬁjigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik.
4 7Uji Hipotesis
= Kriteria penerimaan hipotesis pada penelitian yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

:HO =5

(Ha @ oy <up

{3 Berdasarkan analisis independent samples test diperoleh signifikansi
0,9.‘50 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima (Lampiran 11). Uji hipotesis
mggnbuktikan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative
learning tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik.
5. Effect Size

Effect size digunakan untuk menganalisa seberapa besar pengaruh
dari penelitian yang dilakukan, yaitu pengaruh model pembelajaran
cooperative learning tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta
didik. Effect size dalam penelitian ini diperoleh 2,15 (Lampiran 12). Kategori
effect size adalah 0,00-0,20 tidak berpengaruh, 0,20-0,50 kecil, 0,50-0,80
sedang, 080-1,30 besar dan < 1,30 sangat besar. Dari kategori tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative
learning tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik.
C. Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi. Tujuan

penelitidn ini adalah menganalisis pengaruh dan signifikansi model pembelajaran
coope?al,tive learning tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik.
Subjek-penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 MAN 3
Kota ﬁnbi dengan jumlah 37 peserta didik di setiap kelasnya. Desain penelitian
yang digunakan adalah posttest only control group design. Kelas X1 IPA 2 dipilih
sebagéi—kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran

coopelj-_a?tive learning tipe jigsaw, sementara kelas XI IPA 1 dipilih sebagai kelas
(D
i
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kontrals menggunakan metode pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru.
Materi:i/ang digunakan penelitian ini adalah alat-alat optik.

:%_Sebelum melakukan penelitian, ada beberapa hal yang dipersiapkan

2 HOH

dlantafahya adalah RPP kelas eksperimen, RPP kelas kontrol dan soal posttest.

cl

c.'SebeIl{_E perangkat pembelajaran tersebut diberikan pada peserta didik, peneliti

IHa e

—melakglgan validitas konstruk dengan ahli. Tujuan dari validitas konstruk adalah
f—‘menganalms ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur yang dapat mengukur apa
J-'yang rﬁ:gm di ukur. Validitas konstruk RPP kelas eksperimen, RPP kelas kontrol
Ef:lan seal posttest dilakukan oleh Bapak Salman Al Farisi, M.Pd. Hasil dari
ivalldlta% konstruk instrumen tes dan RPP dinyatakan layak digunakan dengan
EreV|3| keml (Lampiran 20, 21 dan 22).
E Variabel penelitian ada dua, yaitu variabel X (variabel bebas) untuk
Lmodel pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw dan variabel Y (variabel
terikat) untuk penguasaan konsep fisika. Data penelitian diperoleh dari hasil
posttest kelas eksperimen (0,) dan posttest kelas kontrol (0,) menggunakan
perangkat tes yang sama.
Hasil statistik posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen dirangkum
pada tabel 4.5 (Lampiran 7, 8, 9 dan 10).
Tabel 4.5

Data Statistik Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Posttest Kelas Kontrol ~ Postest Kelas Eksperimen

Ukuran Sampel 37 37
Rata-Rata 61,35 83,11
Devia$i Standar 11,998 7,849
Variaﬁnsi Standar 143,956 61,599
Skor;ﬁerendah 30 65
SkorTertinggi 85 95

IS0 JACLUNS UDYINgaAuaLl 0P Uoywnjuodusil oduoy iu sijng oAJDY Yrunas noyo yuop .JL‘-IEL‘-{.]{J': :.1|.'1E Lal Buoaou °|
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0
=
o
17Hasil Posttest Kelas Kontrol
ol
% Persentase Indikator Penguasaan Konsep Kelas
=3 Kontrol
25:00% 21,77%
291;0% 18,42%
1%0% 12,85% 13,29%
Ii':-_i--.l o= >
16,00%
S
500%
10,00%
5 Mengingat (C1) Memahami (C2) Mengaplikasikan (C3) Menganalisis (C4)
3 —o— |ndikator Penguasaan Konsep
O

Gambar 4.1 Grafik Persentase Indikator Penguasaan Konsep Kelas Kontrol

Pada gambar 4.1 mendeskripsikan persentase tiap indikator
penguasaan konsep fisika menggunakan metode pembelajaran yang biasa
digunakan oleh guru. Berdasarkan empat indikator penguasaan konsep fisika
yang diterapkan pada 20 soal posttest dengan 5 soal tiap indikator penguasaan
konsep fisika. Dari 37 peserta didik diperoleh persentase indikator C; sebesar
21,77%, indikator C, sebesar 18,42%, indikator Cs sebesar 12,85% dan
indikator C4 sebesar 13,29% (Lampiran 13).

Rata-Rata Pencapaian Indikator Penguasaan
Konsep Kelas Kontrol

80,56
68,14

47,56 49,18

SEYCEEEEE

Mengingat (C1) Memahami (C2)  Mengaplikasikan (C3)  Menganalisis (C4)

==o-— |ndikator Penguasaan Konsep

Gambar 4.2 Grafik Rata-Rata Pencapaian Indikator Penguasaan Konsep

1) DIy

Kelas Kontrol
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Pada gambar 4.2 mendeskripsikan skor rata-rata tiap indikator
peﬁﬁuasaan konsep fisika menggunakan metode pembelajaran yang biasa
di@_nakan oleh guru. Berdasarkan empat indikator penguasaan konsep fisika
ya;r_Tg diterapkan pada 20 soal posttest dengan 5 soal tiap indikator penguasaan
ké‘n;sep fisika. Dari 37 peserta didik diperoleh skor rata-rata indikator C;
sebgsar 80,56, indikator C, sebesar 68,14, indikator Cs sebesar 47,56 dan
in%kator C4 sebesar 49,18 (Lampiran 13).

2.01Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Persentase Indikator Penguasaan Konsep Kelas
Eksperimen

wofr

-
ot

=
30,00%

24,25% 24,25%

21,19%
,2 ZO’M

20,00% —

25,00%

15,00%

10,00%

5,00%

0,00%
Mengingat (C1) Memahami (C2) Mengaplikasikan (C3) Menganalisis (C4)

==o-|ndikator Penguasaan Konsep

Gambar 4.3 Grafik Persentase Indikator Penguasaan Konsep Kelas

Eksperimen

D1S

Pada gambar 4.3 mendeskripsikan persentase tiap indikator
pé?ﬂg?uasaan konsep fisika menggunakan model pembelajaran cooperative
Ie'signing tipe jigsaw. Berdasarkan empat indikator penguasaan konsep fisika
yang diterapkan pada 20 soal posttest dengan 5 soal tiap indikator penguasaan
ko;néep fisika. Dari 37 peserta didik diperoleh persentase indikator C; sebesar
21‘_;9%, indikator C, sebesar 20,17%, indikator Cz sebesar 24,25% dan
in%l'(ator C4 sebesar 24,25% (Lampiran 14).
i
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Rata-Rata Pencapaian Indikator Penguasaan
Konsep Kelas Eksperimen

89,74 89,74

78,4
EL 74M

e

o 1B LY $1|€) 8I|BU DIAID HOH @

Mengingat (C1) Memahami (C2)  Mengaplikasikan (C3) Menganalisis (C4)
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-
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i

=0 |ndikator Penguasaan Konsep

Gambar 4.4 Grafik Rata-Rata Pencapaian Indikator Penguasaan Konsep
Kelas Eksperimen
Pada gambar 4.4 mendeskripsikan skor rata-rata pada tiap indikator

penguasaan konsep fisika menggunakan model pembelajaran cooperative
learning tipe jigsaw. Berdasarkan empat indikator penguasaan konsep fisika
yang diterapkan pada 20 soal posttest dengan 5 soal tiap indikator penguasaan
konsep fisika. Dari 37 peserta didik diperoleh skor rata-rata indikator C;
sebesar 78,4, indikator C, sebesar 74,62, indikator Cs sebesar 89,74 dan
indikator C4 sebesar 89,74 (Lampiran 14).

Tabel 4.6

Data %tuntasan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

%" Tes KKM Jumlah Siswa Presentase

o Ketuntasan

O

“i‘ Tuntas  Tidak Tuntas Tidak

B Tuntas Tuntas
Postt%T?t Kelas Kontrol 68 9 28 24,32%  75,68%
Posttest Kelas Eksperimen 35 2 94,59% 5,41%
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7 Pada tabel 4.6 mendeskripsikan ketuntasan posttest yang diperoleh
peserti‘:-didik kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai ketuntasan minimum
cﬁiiteta@an sekolah sebesar 68. Dari 37 peserta didik di kelas kontrol diperoleh 9

(peserta=didik tuntas dengan persentase ketuntasan 24,32% dan 28 peserta didik
e

ctidak tuntas dengan persentase ketuntasan 75,68%. Selanjutnya dari 37 peserta

E;didik di, kelas eksperimen diperoleh 35 peserta didik tuntas dengan persentase
L

05,4190
': [
":-D. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

?etunt"%s_an 94,59% dan 2 peserta didik tidak tuntas dengan persentase ketuntasan

I

— Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi
- L . .
Sebanyak 4 kali pertemuan pada kelas kontrol dan 4 kali pertemuan pada kelas

B

Ejeksperimen terhitung pada tanggal 10-25 Mei 2022. Proses pembelajaran fisika di

SMadrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi kelas XI IPA dilaksanakan 2 kali
pertemuan dalam seminggu dengan alokasi waktu 2 x 30 menit. Penelitian di kelas
kontrol dilakukan pada tanggal 11, 18, 21 dan 25 Mei 2022. Sedangkan penelitian
di kelas eksperimen dilakukan pada tanggal 12, 17, 19 dan 24 Mei 2022. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 IPA 1 dan XI IPA 2 yang
berjumlah 74. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 1 dan
XI IPA 2. Rincian pelaksanaan penetilian dijelaskan pada tabel 4.7.
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Tabel#7
Ja,dwaI::Kegia,tan Penelitian
ENO. EWaktu Kegiatan
gf % Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
g 1 ‘_‘20 Menit Pertemuan 1 dilakukan pada Pertemuan 1 dilakukan pada
= Iy hari Rabu tanggal 11 Mei hari Kamis tanggal 12 Mei
E ; 2022 pukul 08.00-09.00 WIB. 2022 pukul 09.00-10.00 WIB.
“'E_ O Guru  menjelaskan tujuan Menjelaskan tujuan
= ;__T penelitian yang akan penelitian yang akan
i 3) dilakukan ~ dan  memulai dilakukan dan  memulai
;'_—_ = pembelajaran dengan pembelajaran dengan
E menjelaskan materi alat-alat menerapkan model
s optik secara umum. pembelajaran cooperative
Selanjutnya mengidentifikasi learning tipe jigsaw pada
penggunaan alat-alat optik materi alat-alat optik.
dalam kehidupan sehari-hari. ~ Selanjutnya peserta didik
diskusi  kelompok  untuk
mengidentifikasi penggunaan
alat-alat optik dalam
kehidupan sehari-hari.
2 60 Menit Pertemuan 2 dilakukan pada Pertemuan 2 dilakukan pada

hari Rabu tanggal 18 Mei
2022 pukul 08.00-09.00 WIB.
Guru menjelaskan prinsip
pembentukan bayangan dan
perbesaran pada kaca mata,
kamera, lup, mikroskop dan

teropong.

hari Selasa tanggal 17 Mei
2022 pukul 07.00-08.00 WIB.

Peserta didik diskusi
kelompok untuk menganalisi
prinsip pembentukan
bayangan dan perbesaran

pada kaca mata, kamera, lup,
mikroskop dan teropong.
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1

O

At

:-\I:I.

760 Menit Pertemuan 3 dilakukan pada Pertemuan 3 dilakukan pada

O hari Sabtu tanggal 21 Mei hari Kamis tanggal 19 Mei
i :% 2022 pukul 10.50-11.50 WIB. 2022 pukul 09.00-10.00 WIB.
1@' =~ Guru menjelaskan cara kerja Peserta  didik  diskusi
o Z alat optik menggunakan sifat kelompok untuk menganalisis
)
= . pemantulan dan pembiasan cara kerja alat  optik
E 3 cahaya oleh cermin dan lensa. menggunakan sifat
f__ O pemantulan dan pembiasan
E: 3 cahaya oleh cermin dan lensa.
i‘ 4 =60 Menit Pertemuan 4 dilakukan pada Pertemuan 4 dilakukan pada
T ] . . . .
= — hari Rabu tanggal 25 Mei hari Selasa tanggal 24 Mei
E_ 2022 pukul 08.00-09.00 WIB. 2022 pukul 07.00-08.00 WIB.
i

Guru  memberikan  soal Guru  memberikan  soal
posttest pada kelas kontrol posttest pada kelas
untuk melihat penguasaan eksperimen untuk melihat
konsep fisika siswa penguasaan konsep fisika
berdasarkan nilai posttest peserta didik berdasarkan
dengan tidak memberikan nilai posttest setelah diberikan

perlakuan. perlakuan.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh dan signifikansi model
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika
peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi. Desain penelitian yang
digun&kan adalah posttest only control group design. Materi fisika yang dijadikan
sebag% objek penelitian adalah alat-alat optik. Kelas XI IPA 2 dipilih sebagai
kelas %I_l(sperimen diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran cooperative
learning tipe jigsaw, sementara kelas XI IPA 1 dipilih sebagai kelas kontrol

menggunakan metode pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru.

UHNS 1O Alsiaalun Sau
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Persentase Ketuntasan Posttest Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

m Posttest Kelas Kontrol ~ m Posttest Kelas Eksperimen

94,59%

75,68%

. -

Tuntas Tidak Tuntas

O PYINS NIN Hl|iw 03dID JOH @

ByopuniBunpuyg oidiD 3o

F amb% 4.5 Diagram Batang Persentase Ketuntasan Posttest Kelas Kontrol dan

Kelas Eksperimen
Pada gambar 4.5 persentase ketuntasan posttest kelas kontrol dan kelas

‘Buopun

eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan. Posttest kelas kontrol diperoleh 9
peserta didik tuntas dengan persentase ketuntasan 24,32% dan 28 peserta didik
tidak tuntas dengan persentase ketuntasan 75,68%. Selanjutnya posttest kelas
eksperimen diperoleh 35 peserta didik tuntas dengan persentase ketuntasan 94,59%
dan 2 peserta didik tidak tuntas dengan persentase ketuntasan 5,41%. Hal ini
menunjukkan bahwa penguasaan konsep fisika peserta didik kelas eksperimen

lebih baik dibandingkan peserta didik kelas kontrol.

Rata-Rata Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

&N 100

i

O 50

D

- 0

L Posttest Kelas Kontrol Posttest Kelas
% Eksperimen
=

m Posttest Kelas Kontrol = Posttest Kelas Eksperimen

Gamb% 4.6 Diagram Batang Perbandingan Rata-Rata Posttest Kelas Kontrol dan

Kelas Eksperimen
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7 Pada gambar 4.6 mendeskripsikan rata-rata posttest kelas kontrol dan
+
eksperiimen. Diperoleh rata-rata posttest kelas kontrol 61,35 dan rata-rata posttest

%elas Bgsperimen 83,11. Setelah digunakan model pembelajaran cooperative

(learning tipe jigsaw rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
e

Crata-rata posttest kelas kontol yang menggunakan metode pembebelajaran yang
_%iasa digunakan oleh guru.

C  —
E — Perbandingan Persentase Indikator Penguasaan
s 0 Konsep Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
2 30,0097
8 5 24,25% 24,25%
3 25,00%::I 21,19% 20,17% o
= 20,00% *
= 21, 77%
o 1500% 18,42% —
3 10,00% 12,85% 13,29%
5,00%
0,00%
Mengingat (C1) Memahami (C2) Mengaplikasikan (C3)  Menganalisis (C4)

=== |ndikator Penguasaan Konsep Kelas Kontrol === Indikator Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen

Gambar 4.7 Grafik Perbandingan Persentase Indikator Penguasaan Konsep Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen

Pada gambar 4.7 mendeskripsikan perbandingan indikator penguasaan
penguasaan konsep kelas kontrol dan kelas eksperimen. Diperoleh persentase Ci
kelas kontrol 21,77% dan kelas eksperimen 21,19%, persentase C. kelas kontrol
18,42% dan kelas eksperimen 20,17%, persentase Csz kelas kontrol 12,85% dan
kelas fﬁ__lksperimen 24,25%, persentase Cs kelas kontrol 13,29% dan kelas
eksperﬁnen 24,25%. Dari hasil analisa diperoleh persentase penguasaan konsep
fisikafﬁeserta didik kelas eksperimen lebih tinggi berdasarkan hasil posttest
indika’%r Cy, C2, C3 dan Cs. Hal ini membuktikan bahwa persentase indikator
penguasaan konsep menggunkan metode pembelajaran yang biasa digunakan oleh
guru aﬁh model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah lebih rendah
diban@]gkan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe

jigsa,\/\f_:
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Perbandingan Rata-Rata Pencapaian Indikator

+
Ty
1 ~  Penguasaan Konsep Kelas Kontrol dan Kelas
g = Eksperimen
(7100 7 89,74 89,74
o - 78,4 74,62
I:: 80 L [ —
T 80,56
E 60 z \GS,NF —O
5 (!
a *c 47,56 49,18
S 20 i
3 =
Qo0 O
c ¢ Mengingat (C1) Memahami (C2) Mengaplikasikan (C3) Menganalisis (C4)
E 0 —a— Indikator Penguasaan Konsep Kelas Kontrol
; .-j Indikator Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen
1 b
': —

|

‘Gambar 4.8 Grafik Perbandingan Rata-Rata Pencapaian Indikator Penguasaan

I

Konsep Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar 4.8 dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning
tipe jigsaw mempengaruhi penguasaan konsep peserta didik pada setiap indikator,
sehingga terdapat peningkatan penguasaan konsep dari posttest kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Indikator C1 posttest kelas kontrol 80,56 dan kelas eksperimen
78,4, indikator C, posttest kelas kontrol 68,14 dan kelas eksperimen 74,62,
indikator Cs posttest kelas kontrol 47,56 dan kelas eksperimen 89,74, dan indikator
Cs posttest kelas kontrol 49,18 dan kelas eksperimen 89,74. Dari hasil analisa
diperoleh rata-rata penguasaan konsep fisika peserta didik kelas eksperimen lebih
tinggi berdasarkan hasil posttest indikator C1, Co, Cs dan Cs. Hal ini membuktikan
bahwa}_f[.lata-rata‘ pencapaian indikator penguasaan konsep menggunkan metode
pembeiéjaran yang biasa digunakan oleh guru atau model pembelajaran
konverléional dengan metode ceramah lebih rendah dibandingkan menggunakan

modelfembelajaran cooperative learning tipe jigsaw.
3 Hasil penelitian didukung oleh studi sebelumnya yang dilakukan oleh J.
I.S., Kade, A., & Lamba, H. A. (2013) bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
jigsavir__mampu meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik pada materi
usaha'd'fin energi kelas VII1 SMP Negeri 9 Palu. Kedua, studi yang dilakukan oleh

Uing JO AlISia
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Detri;7N. F. A., Verawati, N. N. S. P., & Rahayu, S. (2018) bahwa terdapat
pengaﬂih penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan jigsaw

H

L:terhad_gb_ penguasaan konsep fisika peserta didik. Ketiga studi yang dilakukan oleh

(Werawati, N. N. S. P., Rahayu, S., & Detri, N. F. A. (2020) bahwa terdapat efek
T —
cdari m‘ezperapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan jigsaw terhadap

odynBusgd g

Auoy uodynbuad "o
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%enguadspan konsep fisika. Keempat, studi yang dilakukan oleh Rukmini, H., &

f—:Mafaz'ra M. (2022) bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat
- -]

|

N
e |

8 Emeninﬁkatkan pemahaman peserta didik pada pembelajaran pelajaran fisika.

; '[": «—a, Berdasarkan keempat penelitian di atas, apa yang ditemukan pada
LFB :-penellt_r?an ini telah sesuai. Kelas eksperimen yang diberikan perlakuan
A3 Emenggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw berpengaruh
:E_ L‘t rhadap penguasaan konsep fisika peserta didik.

1} 3. Kendala-kendala yang dialami oleh peneliti pada saat melaksanakan
L; pembelajaran menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw

adalah kurang optimal dalam pembimbingan diskusi peserta didik dan pengolahan

L

waktu. Pada pembelajaran kooperatif tipe jigsaw diperlukan banyak waktu, karena
diskusi dilakuan dalam kelompok asal dan kelompok ahli. Kendala lainnya yaitu
tidak terbiasanya peserta didik diberikan tanggung jawab berupa materi untuk

it

24Dy uDspnuad ‘uoiyauad ‘uoypipuad uobujuaday ynjun

diajarkan kepada teman sebayanya, sehingga peserta didik di MAN 3 Kota Jambi
masih harus selalu dibimbing setiap mengalami kesulitan. Pada saat pembentukan

kelompok tidak semua peserta didik bersedia dikelompokkan berdasarkan

DN W

ketentuan model pembelajaran kooperatif, dikarenakan hubungan sosial yang

renggang antara peserta didik berkemampuan tinggi dan peserta didik

e1FTlaly

berkefa@mpuan rendah.

:'1 Terlepas dari segala kendala dalam penelitian ini, peneliti membuktikan
bahwair'lnodel pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw berpengaruh terhadap
penguasaan konsep fisika peserta didik kelas XI IPA di MAN 3 Kota Jambi.
Berdasérkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, model pembelajaran
coopegaj,tive learning tipe jigsaw dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan

pengua__%aan konsep fisika peserta didik pada materi alat-alat optik.
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n =
TA. Kesimpulan
=
g zSetelah dilakukan penelitian pengaruh model pembelajaran cooperative

arnlrr_q tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik dan

MR

erda@kan analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan
ebagal berikut:
%Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran cooperative learning
Uitipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik berdasarkan
analisis effect size diperoleh nilai 2,15 dan dikategorikan sangat besar.
Artinya model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw

Buopun-Buopuy 16

berpengaruh terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran
cooperative learning tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika
peserta didik berdasarkan analisis data menggunakan independent sample
t-test, yaitu signifikan < 0,05 atau 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat
perbedaan hasil analisis tes penguasaan konsep (posttest) peserta didik
kelas kontrol dan kelas eksperimen.

B. Saran

1. Diharapkan kepada guru untuk lebih memperhatikan model pembelajaran
yang akan digunakan agar proses belajar mengajar berlangsung baik dan

u_}ujuan pembelajaran tercapai.
2.0Dalam upaya meningkatkan penguasaan konsep fisika peserta didik,
ijodel pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw dapat dijadikan oleh
%uru sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
Lépembelajaran fisika pada materi alat-alat optik.

3. ﬁ’Dlharapkan kepada peserta didik untuk lebih aktif dan semangat dalam
:menglkutl proses pembelajaran yang berlangsung sehingga memudahkan

Tguru dalam penyampaian materi yang diberikan.
53
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9
10
09
Mudah

PG 15
1
0
1
1
0
1
0
0
0
0
4
10

04

Nomor Butir Soal

04
Sedang | Sedang

PG 14
1
0
0
1
0
1
0
0
0
1
4
10

PG 13
0
0
0
1
0
1
0
0
0
0
2
10
0,2
Sukar

0,2

PG 12

0

0

0

1

0

1

0

0

0

0

2

10
Sedang | Sukar

PG11

PG 10
0
0
0
1
0
1
0
0
0
0
2
10
0,2

UJI TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN

PG9
1
0
1
1
0
1
1
1
0
1
7

10

PG 8

1

0

1

1

1

1

0

0

0

1

6

10
0,6 0,7

Sedang | Sedang | Sukar

PG7

0

0

0

1

0

1

1

1

1

0

5
10
0,5

Sedang

PG 6
1
0
1
1
0
1
0
0
1
1
6
10
0,6

28
10
1
0

PG5
1
0
1
1
0
1
1
0
0
1
6
10
) 06 !
Sedang | Sedang | Sedang

PG4
1
0
1
1
0
1
0
0
0
0
4
10

04

PG3

1

1

1

1

1

0

1

1

1

1

9
10
09

Mudah

U
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Hak cipta milik
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L |
0—]

0,6
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— T
- s 3 UJI DAYA BEDA INSTRUMEN
2 O = -
SgoT —
n
--Jgnlah Sub% ;10
'
T,Babeat- Jawagap Benar : 1
2 —_|
> mn ;
Bﬁb t Jawaban Salah : 0
-
Q= :L:
L) = _.a-ul
o = L
e g
[ ima o’ | — Nomor Butir Soal Jumiah
— = PGl | PG3 PG 3 PG4 PG5 PG 6 PG 7 PG8 | PG9 | PG10 | PG1l [ PG12 | PG13 | PG14 | PG15 | PG16 | PG17 | PG18 | PG19 | PG20 | PG2l | PG22 | PG23 | PG24 | PG25 | PG26 | PG27 | PG28
WAR = ] 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 26
- TH L 1 T3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 26
o ] 1 11 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 21
By 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 20
wrbk 1[0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 12
F RS 1 o= 1 [ 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 8
) 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 7
8K =] 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 6
N = o 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 5
—R L[ 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
— JWmln [ 5 6 9 4 6 6 5 6 7 2 6 2 2 4 4 9 4 5 5 5 3 5 2 7 5 1 5 5
~furilah SEwa| 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
— =BA | 4 5 4 4 5 5 2 5 5 2 5 2 2 4 4 5 4 4 5 5 2 4 1 5 4 0 4 4
~__LdB 1 1 5 0 1 1 3 1 2 0 1 0 0 0 0 4 0 1 0 0 1 1 1 2 1 1 1 1
= 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
- 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
0,60 0,80 0,20 0,80 0,80 0,80 0,20 0,80 060 | 040 0,80 040 | 040 0,80 0,80 0,20 0,80 0,60 1,00 1,00 0,20 0,60 0,00 0,60 | 060 0,20 060 | 060
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o) Lampiran 5 Data Analisis Instrumen Tes
o
N I;'E?Lrg_or gj_i Validasi Uji Uji Tingkat  Uji Daya Keterangan
_?Bdgﬂ 7~ Reliabilitas  Kesukaran Beda
ab z Valid Reliabel Sedang Baik Digunakan
)
g & .~ Valid Reliabel Sedang Baik Sekali Digunakan
L.j 15_— 'Eidak Valid Reliabel Mudah Jelek Sekali ~ Tidak Digunakan
a ﬁF . O Valid Reliabel Sedang  Baik Sekali Digunakan
J’-'_J §: 3 Valid Reliabel Sedang Baik Sekali Digunakan
g 2 . . . . .
Uj ? — Valid Reliabel Sedang Baik Sekali Digunakan
g 'y .
; (= Tidak Valid Reliabel Sedang Jelek Sekali  Tidak Digunakan
L é Valid Reliabel Sedang Baik Sekali Digunakan
; 9’ Valid Reliabel Sedang Baik Digunakan
- 10 Valid Reliabel Sukar Cukup Tidak Digunakan
i)
fll Valid Reliabel Sedang Baik Sekali Digunakan
;_:_12 Valid Reliabel Sukar Cukup Tidak Digunakan
S13 Valid Reliabel Sukar Cukup Digunakan
]
=+14 Valid Reliabel Sedang Baik Sekali Digunakan
Z: 15 Valid Reliabel Sedang Baik Sekali Digunakan
_] 16 Tidak Valid Reliabel Mudah Jelek Tidak Digunakan
"‘; 17 Valid Reliabel Sedang Baik Sekali Digunakan
? 18 Valid Reliabel Sedang Baik Digunakan
=19 Valid Reliabel Sedang Baik Sekali Digunakan
0
220 ~7 Valid Reliabel Sedang Baik Sekali Digunakan
= )
::-5—21 ?idak Valid Reliabel Sukar Jelek Tidak Digunakan
522 ;. Valid Reliabel Sedang Baik Digunakan
023 Tidak Valid Reliabel Sukar Jelek Tidak Digunakan
3
5‘.24 :% Valid Reliabel Sedang Baik Digunakan
525 — Valid Reliabel Sedang Baik Digunakan
’J 26 #i-dak Valid Reliabel Sukar Jelek Sekali  Tidak Digunakan
527 I Valid Reliabel Sedang Baik Digunakan
LA L
=28 =+ Valid Reliabel Sedang Baik Digunakan
5 O
2 o
=



¢l
HIODONAIYE YHYHL NYHLTNS

Boqes yoiuncpadwaw Buouoi 7

ry
L

Wor oypnt NI wzi odun) undodo ynjuad wojop Ul SN oAJDY Yrnies Nnojo uop u

EAALEH SR

L D

q

"™
L

uodynBusg

WD Duns Nin Jolom BuoA uoBuyuadsy uoyiBnisw yopy
nuad ‘uouodo) uounsnAuad ‘yonu) odAuoy uospnuad ‘upiyjauad ‘uoypipuad unobujguaday ynjun oAuoy uodiynbuad

IS0 JACLUNS UDNiNdgaiuail Dp uoswnjuoduawl oduoyg iu $iing 0AI03 yrunja@s nojo uop unibogas dynBuaw Buouojn |

Cuopun-Dunpun iCunpung ojdiD JoH

= 63
1
0
=
{7
7 Lampiran 6 Data Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
o
San@e_l Posttest Sampel Posttest
7 Kelas Keterangan Kelas Keterangan
E Kontrol Eksperimen
AV A 55 Tidak Tuntas AHN 95 Tuntas
A% 60 Tidak Tuntas  ANS 80 Tuntas
CKA 30 Tidak Tuntas  AKH 75 Tuntas
é;__T 55 Tidak Tuntas AN 80 Tuntas
DRS 75 Tuntas AIW 70 Tuntas
DE' 60 Tidak Tuntas A 90 Tuntas
DC 65 Tidak Tuntas AR 80 Tuntas
EW 55 Tidak Tuntas DR 90 Tuntas
ES 50 Tidak Tuntas DP 65 Tidak Tuntas
FC 55 Tidak Tuntas DNA 80 Tuntas
HM 35 Tidak Tuntas EA 85 Tuntas
IN 55 Tidak Tuntas FP 80 Tuntas
JR 85 Tuntas FN 85 Tuntas
L 65 Tidak Tuntas GSF 75 Tuntas
LNU 55 Tidak Tuntas HD 90 Tuntas
MNA 70 Tuntas IL 90 Tuntas
MKS 60 Tidak Tuntas KPRS 85 Tuntas
MP 65 Tidak Tuntas LHS 75 Tuntas
ME; 60 Tidak Tuntas LES 75 Tuntas
]
MFE[E} 65 Tidak Tuntas ME 95 Tuntas
MR- 80 Tuntas MIF 85 Tuntas
MNAF 65 Tidak Tuntas MAG 90 Tuntas
MZ%F 70 Tuntas MTT 85 Tuntas
NR- 60 Tidak Tuntas ~ MEN 90 Tuntas
N >E - 75 Tuntas NA 80 Tuntas
D
W
—+
o
)
=
L
=
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip seagian dan atau seluneh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ash;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penuli
saTran s sarunom - PEngutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e Z. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis il dalaom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jami
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Lampiran 7 Uji Normalitas Kelas Kontrol

Case Processing Summary

NS NIN Alw o1dio soH @

a
=]
If*. Cases
E‘ Valid Missing Total
[E" N Percent N Percent N Percent
E Posttest Kelas Kontrol | 37 | 100,0% | 0 0,0% 37 100,0%
s .
E_ L; Descriptives
q I Statistic | Std. Error
[E Postte;.Kelas Kontrol Mean 61,35 1,972
f‘ 95% Confidence Interval Lower Bound 57,35
: for Mean Upper Bound 65,35
5% Trimmed Mean 61,78
Median 60,00
Variance 143,956
Std. Deviation 11,998
Minimum 30
Maximum 85
Range 55
Interquartile Range 13
Skewness -,503 ,388
P Kurtosis ,655 ,759
O
@ Tests of Normality
E Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
=] Statistic| df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Postt;t Kelas Kontrol ,137 37 ,076 ,958 37 ,176

a. Lilliefors Significance Correction

Uing JO AlISia
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebagian dan atow selursh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber oshi;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penul
saTran s sarunom - PEngutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

L 2. Dilarang memperanyak sebagaian dan atauw selunsh karya tulis ini dolom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jami
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Lampiran 8 Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Case Processing Summary

NS NIN Alw o1dio soH @

a
=]
If*. Cases
E‘ Valid Missing Total
[E" N Percent N Percent N Percent
E Posttest Kelas Eksperimen | 37 [ 100,0% | 0 0,0% 37 | 100,0%
s .
E_ L; Descriptives
q I Statistic | Std. Error
[E Postte;.Kelas Mean 83,11 1,290
f‘ Eksperimen 95% Confidence Interval Lower Bound 80,49
: for Mean Upper Bound 85,72
5% Trimmed Mean 83,45
Median 85,00
Variance 61,599
Std. Deviation 7,849
Minimum 65
Maximum 95
Range 30
Interquartile Range 10
Skewness -,465 ,388
P Kurtosis -,109 ,759
O
@ Tests of Normality
E Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
=] Statistic| df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Posttg:t Kelas Eksperimen ,136 37 ,083 ,937 37 ,038

a. Lilliefors Significance Correction

Uing JO AlISia




83,11
=7,349

Mean
Std. Dev.
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68
37

(Lanjutan)

Histogram

Posttest Kelas Eksperimen
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@ Hak cipta milig UIN Setha Jombi =

Asuanbaag

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebagian dan atow selursh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber oshi;
a. Pengufipan hanya unfuk kepenfingan pendidikan, penelfian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penul
erame susElsr b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilgrang memperbanyak sebagaion dan atau selunuh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jami

State Islamic University of Sulth
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Lampiran 9 Uji Homogenitas

)50 JadLung uoyy

+
0
— I %
O L =. Case Processing Summary
E'EJ 3o i Cases
Tj‘*:lj ";. = Valid Missing Total
d2z2 = |Kelas N | Percent | N | Percent | N | Percent
i — 4
_! ositest ;?\ Kelas Kontrol 37| 100,0% 0,0% (37| 100,0%
H 5 O
= P-,gn@asaan Kelas Eksperimen
d oo ) 371100,0%0 | 0 | 0,0% |37]| 100,0%
-1 Konsep 3
D 2 =
= O ]
- 1 —_
h'T_’ - E Descriptives
i. o A Kelas Statistic | Std. Error
_ Posttest Kelas Kontrol Mean 61,35 1,972
-] F€nguasaan 95% Confidence Interval Lower Bound 57,35
qe
- Konsep for Mean Upper Bound 65,35
%35 5% Trimmed Mean 61.78
o =
q“ Median 60,00
“ﬂ = Variance 143,956
1 - Std. Deviation 11,998
4 o
= Minimum 30
4 a
L-.'_:| 3 Maximum 85
E-. z;' Range 55
149 o, Interquartile Range 13
7, = 1
95 - Skewness -503 388
q = @ :
o 4 Kurtosis ,655 759
H . L
[ 3 3 Kelas Eksperimen  Mean 83,11 1,290
. ﬂ :% 95% Confidence Interval Lower Bound 80,49
q = )
E = . for Mean Upper Bound 85,72
o o -
d < =} 5% Trimmed Mean 83,45
g 0 Median 85,00
]
=
=
2
—
o
=
-

nuad ‘uouodo
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Hak Cipta Dilindungi Uhdang- .:.mﬂ_.ur”m
1. Dilarang _.111n: fip spagap dan gigu selureh karga tulis ini tanpa mencanfumkan da menyebutkan sumber ash;
T FETgoioaT iy untuk repemingo peranra n, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penul

LAt RS TR padd E BRI

UL THAN THARA SAFUDOI b. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
b Z. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis il dalaom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jami
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ol Lampiran 10 Uji t
a
L LI - Group Statistics
e U= —
aF j 1;’ Kelas N | Mean |Std. Deviation | Std. Error Mean
= Edsféest Posttest Kelas Kontrol 37 | 61,35 11,998 1,972
=5 3J =
b 2 = Pesttest Kelas Eksperimen| 37 | 83,11 7,849 1,290
T
c3e g
v . Independent Samples Test
om 3 .
%8 *-%3 Levene's Test
d 9.2 = -
= e . for Equality
- O — —
ﬂ a [“ of Variances t-test for Equality of Means
o o
q5 0
103 95% Confidence Interval
g —J : Mean Std. Error of the Difference
T_ i F Sig. t df | Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
1l
A Posttest  Equal variances assumed | 3,038 | ,086 |-9,231| 72 ,000 -21,757 2,357 -26,455 -17,058
= g Equal variances not ,000
45 -9,231 | 62,041 -21,757 2,357 -26,468 -17,045
A 5 assumed
=
3 =
=
= 0
==
- -
— Q
&3
ga
Z o
= 0 .
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el Lampiran 11 Uji Hipotesis
a
i 3 Analisis Pengujian Hipotesis
'f'“AdapLH_T' kriteria penerimaan hipotesis pada penelitian yang dilakukan adalah
c:sebagél-berlkut

—HO .:_,..1#1 = Uz
.EEHa %ﬂl < Uz
*'E_Keteraﬁgan:

= —
oM

8
-?

E

Ha

Penguasaan konsep fisika siswa mengunakan metode pembelajaran
yang biasa digunakan oleh guru.

—* Penguasaan konsep fisika siswa menggunakan model pembelajaran
cooperative learning tipe jigsaw.

Hasil posttest kelas kontrol lebih besar atau sama dengan kelas
eksperimen, artinya tidak terdapat pengaruh hasil belajar siswa terhadap
penguasaan konsep fisika setelah diterapkannya model pembelajaran
cooperative learning tipe jigsaw.

Hasil posttest kelas kontrol lebih kecil dari kelas eksperimen, artinya
terdapat pengaruh hasil belajar siswa terhadap penguasaan konsep fisika
setelah diterapkannya model pembelajaran cooperative learning tipe
jigsaw.

Berdasarkan analisis independent samples test diperoleh signifikansi 0,000

< 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Uji hipotesis membuktikan bahwa

terdapat

pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw terhadap

pengua§aan konsep fisika peserta didik.
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Lampiran 12 Effect Size
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1o} (Lanjutan)
2 Hasil persentase indikator penguasaan konsep fisika kelas kontrol sebagai
eriké
;'F ingat (C
{_ gat (Cy)
= skor
Pefsentase C; = x 1009
) FEM = Toxn X jumlah soal tiap indikator &
PE_ tase C. — 78,4+ 73+ 86,5+ 81,1 + 83,8 % 100%
%ﬁnase 1= 10 x 37 X 5 °
P tase C 2028 X 100%
%sen ase C; = 1850 0
P@,sentase C,=217T%
Memahami (C,)
skor

Persentase C; =
CrSemtase b2 = 10 x n X jumlah soal tiap indikator

83,8+ 67,6 + 78,4 + 56,8 + 54,1
Persentase C, = T0X37 X5 x 100%

340,7

Persentase C, = 1850 x 100%

Persentase C, = 18,42%
Mengaplikasikan (C5)

skor

Persentase C; =
Crsemtase ts = 10 x n X jumlah soal tiap indikator

37,8454,1+59,5+48,6+37,8
Persentase C; = TOx37XE x 100%

237,8
- 0,
o0 X 100%

Pér3entase C; = 12,85%

Persentase C;

'S
Mehganalisis (C,)
¥
Persentase C, = skor
s * 710 x n x jumlah soal tiap indikator
Pésentase C, = 40,5+56,8+459+351467,6 100
0 10X37x5
Pérsentase C, = 2459 X 100%
5 4~ 1850 0

Pefsentase Cs = 13,29%
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Hasil persentase indikator penguasaan konsep fisika kelas eksperimen
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e} (Lanjutan)
aQ

}

bagat.berlkut
Mehgingat (C
lengingat (C,)

Pientase C, = skor X 100%
P 1™ 10 x n x jumlah soal tiap indikator °
IE- 81,1+784+73+81,1+784

Persentase C; = 10X 37 X5 x 100%

Persentase G, = —22 % 100%
ersentase C; = s 0

Pegsentase C, =21,19%
Memahami (Cy)

skor

Persentase C; =
Crsemtase b2 = 10 x n X jumlah soal tiap indikator

81,1+ 89,2 + 86,5 + 62,2 + 54,1
Persentase C, = 10X 37 X5 X 100%

3
Persentase C, = 1850 x 100%

Persentase C, = 20,17%
Mengaplikasikan (C5)

skor

P tase C3 =
ersentase L3 = 10 x n x jumlah soal tiap indikator

91,94+89,2+91,94+91,9+83,8
Persentase C; = TOx37XE x 100%
4-4-8 7

To50 & 100%
Pérgentase C; = 24,25%

s
Mehganalisis (C,)

(D

Persentase C;

PéEEentase C skor
ersentase C, = - —
0 * 710 x n x jumlah soal tiap indikator
PeBsentase C, = 89,2+89,2+91,9+8924892 1 100,
0 10X37x5

Persentase C, = 14—87 X 100%

LI

Persentase Cy = 24,25%
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ol Lampiran 15 RPP Kelas Eksperimen
o
I
=] é RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Q’ o KELAS EKSPERIMEN
o =
) £
%ekola@ :  MAN 3 Kota Jambi
L
‘Mata F_’;Iajaran . Fisika
?_Kelas/ébmester X1 IPA/Genap
“Materi Pokok . Alat-Alat Optik
O
o A |okasi§Waktu © 2% 1P (2 x 30 Menit)
5umlah_Pertemuan 3 X Pertemuan
L
E:

r\_

A

lan
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Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif,
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional dan kawasan
internasional.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan

“{vawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
ipenyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
ﬂprosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
Cminatnya untuk memecahkan masalah.

.:—:JMengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
—terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
::'mandiri bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunkan

'metoda sesuai kaidah keilmuan.
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Kompetensi Dasar dan Indikator
3, Kompetensi Dasar Indikator
311 Menganalisis cara kerja alat | = Mengidentifikasi penggunaan

optik  menggunakan  sifat alat-alat optik dalam kehidupan
pemantulan dan pembiasan sehari-hari.

cahaya oleh cermin dan lensa. | = Menganalisis tentang prinsip
pembentukan  bayangan  dan
perbesaran pada kaca mata,

kamera, lup, mikroskop dan

[GUIDI DUINS NI

teleskop.

= Menganalisis cara kerja alat optik
menggunakan sifat pemantulan
dan pembiasan cahaya oleh

cermin dan lensa.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Afektif (Sikap)

Peserta didik mampu menghayati dan mengamalkan ajaran yang
dianut selama proses pembelajaran berlangsung dan setelah proses
pembelajaran, diantaranya: bersyukur, berdoa sesudah dan sebelum memulai
kegiatan, menghormati teman serta membersihkan tempat melakukan
percobaan.
2.~ Afektif (Sosial)

%— Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik mampu
mg_lnanamkan sikap : Jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya
diti! kerjasama, teliti, tekun, responsif dan proaktif.
3.=Kognitif (Pengetahuan)

Selama mengikuti pembelajaran Alat-Alat Optik, peserta didik
di%rapkan dapat:

."'l-:_:l

Uins Jo Alsia
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Mengidentifikasi penggunaan alat-alat optik dalam kehidupan sehari-
hari.

Menganalisis tentang prinsip pembentukan bayangan dan perbesaran
pada kaca mata, lup, mikroskop, teleskop dan kamera.

Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan
pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa.

eri Pembelajaran

Alat-Alat Optik

1.<Pemantulan Cahaya

O
—a.

UHNS 1O AUSISAIUMN DILUD(S| 81D1S

Jenis dan Hukum Pemantulan
1) Pemantulan teratur dan pemantulan baur

Pada gambar la ditunjukkan bahwa berkas-berkas sinar
sejajar yang mengenai cermin datar dipantulkan juga sebagai berkas-
berkas sinar sejajar. Pemantulan cahaya oleh permukaan-permukaan
halus seperti cermin datar disebut pemantulan teratur.

Pada gambar 1b ditunjukkan bahwa berkas-berkas sinar
sejajar yang mengenai kertas dipantulkan ke segala arah (berkas-berkas
tidak sejajar satu sama lain). Pemantulan cahaya oleh permukaan-
permukaan kasar seperti kertas ini disebut pemantulan baur atau diffus.

Do > -
Pengamat Pengamart

N\ /// . Y
AN\ /' NN | ,
NN 4 NN ‘ yd
AN y, NN /
N\ 7/ ANN\N, ) )
BN ’ N\ rd
%

Gambar 1. Pemantulan cahaya
2) Hukum pemantulan
a) Sinar datang, sinar pantul dan garis normal berpotongan pada
satu titik dan terletak pada satu bidang datar.
b) Sudut datang cahaya(i) sama dengan sudut pantulnya (r).
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S nar L
datang Garis normal

pai

/

Sudut Sudut
‘dzlt;mg pantu. /

Gambar 2. Pemantulan cahaya pada cermin

b. Pemantulan Pada Cermin Datar

D

Pada gambar 3 ditunjukkan lukisan pembentukan bayangan benda

berbentuk garis. Disini benda garis misalnya lilin memiliki dua ujung, yaitu
titik A dan B. Langkah-langkah untuk melukis bayangan adalah sebagai
berikut:

Gambar 3. Lukisan pembentukan bayangan benda berbentuk garis
Pertama, anda lukis dulu bayangan titik A sehingga dihasilkan

[

E_bayangan A:. Kedua, anda lukis bayangan benda titik B dengan cara yang
i’_D'_sama sehingga dihasilkan bayangan Bi. Akhirnya, bayangan lilin AB
E—adalah A:B1 dan dilukis dengan garis putus-putus karena merupakan
gbayangan maya.

Cic.  Pemantulan Pada Cermin Cekung

5: 1) Melukis pembentukan bayangan pada cermin cekung

=

i

v,

<

O

[

=

=
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Untuk melukis pembentukan bayangan pada cermin cekung,
gunakan langkah-langkah berikut:
a) Lukis dua sinar istimewa (umumnya digunakan sinar 1 dan 3)
b) Sinar selalu datang dari bagian depan cermin dan dipantulkan
kembali ke bagian depan. Perpanjangan sinar-sinar di
belakang cermin dilukis sebagai garis putus-putus.
c) Perpotongan kedua sinar pantul yang dilukis pada langkah (1)
merupakan letak bayangan. Jika perpotongan didapat dari
perpamjangan sinar pantul, bayangan yang dihasilkan adalah
maya dan dilukis dengan garis putus-putus.
2) Hubungan jarak fokus dan jari-jari kelengkungan cermin

Titik fokus (F) terletak di sumbu utama dan di tengah-tengah
antara titik pusat kelengkungan cermin (M) dan titik tengah (O). Pada
cermin cekung, titik fokus F berada di depan cermin sehingga
merupakan titik fokus nyata dan f bertanda positif, serta berlaku

hubungan berikut:
1
f=5R
Adapun untuk cermin cekung, titik fokus F berada di belakang

cermin sehingga merupakan titik fokus maya dan berlaku hubungan
berikut:

f=-3R
2

3) Perbesaran bayangan

Bayangan benda yang dibentuk oleh cermin cekung dapat
lebih besar atau lebih kecil daripada ukuran bendanya. Jika ukuran
bayangan lebih besar daripada ukuran benda, dikatakan bayangan
diperbesar. Jika ukuran bayangan lebih kecil daripada ukuran benda,
dikatakan bayangan diperkecil. Ada dua konsep perbesaran, yaitu
perbesaran linear dan perbesaran angular (perbesaran sudut).
Perbesaran linear didefinisikan sebagai perbandingan antara tinggi

bayangan dan tinggi benda. Jika perbesaran linear diberi lambang M,
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tinggi benda h dan tinggi bayangan h’, definisi perbesaran linear
sebagai berikut:

wol
h
Rumus perbesaran linear:
m=F_=5
h s
4) Rumus umum cermin cekung
1 1 1
s's f

Pemantulan Pada Cemin Cembung

Titik fokus cermin cembung terletak di bagian belakang cermin.

Oleh karena itu titik fokusnya adalah titik fokus maya.

DIS

2.

=]

o

UHNS JO ANSISAIUN DILUDJS

1) Medan penglihatan cermin cembung

Cermin cembung memberikan medan penglihatan yang lebih
luas dibandingkan cermin datar. Oleh karena itu, cermin cembung
digunakan pada kaca spion mobil. Dengan kaca spion ini, pengemudi
dapat melihat dengan pandangan yang lebih luas keadaan jalanan di
belakangnya.
2) Rumus cermin cembung

Rumus-rumus yang berlaku untuk cermin cekung berlaku
juga untuk cermin cembung. Hanya saja harus anda perhatikan titik
fokus F dan titik pusat kelengkungan cermin untuk cermin cembung
terletak di belakang cermin. Oleh karena itu dalam menggunakan

persamaan ini, jarak fokus (f) harus dimasukkan bertanda negatif.

Pembiasan Cahaya

Konsep Dasar Pembiasan Cahaya
1) Hukum Snellius tentang pembiasan

Hukum I Snellius berbunyi: sinar datang, sinar bias dan garis
normal terletak pada satu bidang datar.

Hukum 11 Snellius berbunyi: jika sinar datang dari medium

kurang rapat ke medium lebih rapat (misalnya dari udara ke air atau
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dari udara ke kaca), sinar dibelokkan mendekati garis normal. Jika
kebalikannya, sinar datang dari medium lebih rapat ke medium kurang
rapat (misalnya dari air ke udara), sinar dibelokkan menjauhi garis
normal.
2) Persamaan Snellius dan indeks bias mutlak

Ketika severkas cahaya bergerak dari udara dengan sudut
datang 6;, cahaya dibelokkan mendekati garis normal dengan sudut
bias 6,- di dalam air. Lambang indeks bias mutlak adalah n. Jadi, indeks
bias mutlak n untuk cahaya yang merambat dari vakum atau udara

menuju ke suatu medium tertentu dinyatakan dengan persamaan:

sin gi

" siné,
3) Bentuk umum persamaan Snellius
n,sinf; = n,sin6,
4) Pembiasan pada permukaan lengkung

a) Persamaan s dan s permukaan lengkung
ng Ny MNp—MNy
s s R
b) Perbessaran bayangan untuk pembiasan pada permukaan

lengkung

h, _n15,
M = —_=
h Nn,S
c) Pembiasan pada permukaan datar hubungan s dan s’

MM
S S

Pemantulan Sempurna
1) Syarat terjadinya pemantulan sempurna

Sinar yang datang dari medium lebih rapat (air) ke medium
kurang rapat (udara) akan dibiaskan menjauhi garis normal. Sinar B
dengan sudut datang i memiliki sinar bias B’ dengan sudut bias r, dan
selalu berlaku r > i. Tentu saja sinar B juga mengalami pemantulan

dalam air dan bagian sinar pantul adalah B'. Sinar C dengan sudut
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datang i, dibiaskan sejajar dengan permukaan air. Ini berarti, sudut
datang i, menghasilkan sudut bias sama dengan 90°.

Jika sinar D dengan sudut datang lebih besar daripada sudut
kritis (i > i), tidak mungkin diasilkan sinar bias dengan sudut bias >
90°. Jadi, sinar D tidak dapat meninggalkan permukaan air. Dengan
kata lain, sinar D akan dipantulkan seluruhnya oleh permukaan air
kembali ke dalam air. Di sini, bidang batas air-udara (permukaan air)
bertindak seperti cermin datar sempurna. Peristiwa inilah yang disebut
pemantulan sempurna.

Dua syarat terjadinya pemantulan sempurna pada bidang
batas antara dua medium:

a) Sinar harus datang dari medium lebih rapat ke medium kurang
rapat.
b) Sudut datang lebih besar daripada sudut Kritis.
2) Sudut kritis
Sudut kritis dapat ditentukan dengan menggunakan

persamaan Snellius.

sin iy, = % dengan n, < n,
1

Pembiasan Cahaya Pada Lensa
Lensa adalah benda bening yang di batasi oleh dua bidang

lengkung. Dua bidang lengkung yang membentuk lensa dapat berbentuk

silindris atau bola. Lensa silindris memusatkan cahaya dari sumber yang

jauh pada suatu garis, sedangkan permukaan bola yang melengkung ke
L

::segala arah memusatkan cahaya dari sumber yang jauh pada suatu titik.

=]

1) Jenis-jenis lensa

Ada dua jenis lensa, yaitu lensa cembung dan lensa cekung.
Lensa cembung (konveks) memiliki bagian tengah lebih tebal daripada
bagian tepinya. Sinar-sinar bias pada lensa ini bersifat mengumpul
(konvergen). Oleh karena itu, lensa cembung disebut juga lensa

konvergen. Sedangkan lensa cekung (konkaf) memiliki bagian tengah
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lebih tipis daripada bagian tepinya. Sinar-sinar bias pada lensa ini
bersifat memencar (divergen). Oleh karena itu, lensa cekung disebut
juga lensa divergen.
2) Rumus untuk lensa tipis

Rumus-rumus yang berlaku untuk cermin lengkung, yaitu

sebagai berikut:

1 1
Rumus umum : S +—-=

S’

S e

i n' —s'
Perbesaran linear : M = =

3) Persamaan pembuat lensa

Besaran penting dari sebuah lensa tipis adalah jarak fokus.
Jarak fokus lensa (f) dalam suatu medium berhubungan dengan jari-
jari lengkung bidang depan dan bidang belakang lensa (R, dan R,) dan

indeks bias bahan lensa. Hubungan ini dinyatakan oleh rumus berikut:

)& R

4) Perbesaran lensa

n' —s'
Perbesaran lensa 1: My = —% = =2
hl S1
h’z —S’Z
Perbesaran lensa2 : M; = —= = —=
hz S2

Perbesaran total : M = M; M,

! r I
M_h2_5152

hy 5157
5) Kuat lensa
Besaran yang menyatakan ukuran lensa dinamakan kuat lensa
(diberi lambang P ) yang didefinisikan sebagai kebalikan jarak
fokus (f).

=

6) Lensa gabungan
Lensa gabungan terdiri dari beberapa lensa ekuivalen dengan

sebuah lensa.
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s
L

Jarak fokus gabungan : — =
g g fgab Zlf f1+f +f3+

Kuat lensa gabungan : Pyqp, = X Py = Py + P, + P3 + -
Alat Optik
Mata
Mata berfungsi dengan cara menerima, memfokuskan dan
mentransmisikan cahaya melalui lensa mata yang menghasilkan bayangan

objek yang kemudian ditangkap oleh retina mata. Bayangan objek yang

DL

_ditangkap retina tersebut kemudian dikirimkan ke otak melalui saraf optik

untuk diolah menjadi gambar yang mampu kita lihat secara nyata. Mata

LU

i"i
"'\_ﬂ

“hampir berbentuk bulat dengan diameter sekitar 2,5 cm dan dibungkus

cangkang (sclera) berwarna putih yang keras sebagai pelindung.
b. Kamera

Kamera merupakan alat untuk menghasilkan foto. Ada dua jenis
kamera yang umum dikenal, yaitu kamera digital dan kamera analog. Cara
kerja kamera analog hampir sama dengan cara kerja mata, yaitu cahaya
masuk difokuskan oleh lensa dan kemudian ditangkap oleh retina yang
merupakan film pada kamera. Kamera terdiri atas sebuah lensa cembung,
diafragma dan film. Lensa pada kamera dapat diubah-ubah letaknya agar
bayangan yang dibentuk lensa selalu terletak tepat pada film. Sifat
bayangan yang dibentuk kamera adalah nyata, terbalik dan diperkecil.
c. Kaca pembesar (Lup)

Kaca pembesar atau lup hanya terdiri dari satu lensa positif dan
mberfungsi untuk memperbesar ukuran bayangan yang terbentuk di retina.
:__J.Lup sebenarnya merupakan lensa cembung yang diletakkan antara mata
fl“:dengan benda yang akan diamati. Lup banyak digunakan oleh tukang arloji
?ntuk melihat komponen-komponen arloji yang berukuran kecil. Ada dua

cara dalam menggunakan kaca pembesar atau lup, yaitu dengan mata

S

berakomodasi dan dengan mata tak berakomodasi.

1) Pengamatan dengan mata berakomodasi

Sn
M=—+1
et
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7 2) Pengamatan dengan mata tanpa berakomodasi

0 S

= f

—d. Mikroskop

=

Mikroskop merupakan alat optik untuk melihat benda-benda kecil

Zdengan perbesaran yang lebih besar dari perbesaran lup (dapat mencapai

S

lebih dari 100 kali lipat dari besar benda). Mikroskop pertama kali

4

gditemukan oleh Zacharias Janssen dari Belanda pada tahun 1590.

K

«_Mikroskop terdiri dari dua lensa. Lensa pertama dinamakan lensa obyektif

%yang diletakkan dekat dengan mata pengamat dinamakan lensa okuler.

_'Lensa okuler bertindak sebagai lup. Ada dua cara dalam menggunakan
mikroskop, yaitu dengan mata berakomodasi maksimum dan dengan mata
tak berakomodasi.

a. Pengamatan dengan mikroskop mata berakomodasi maksimum
Sn
fok

_ —Sobr
Mot = =
ob

+1

Panjang tabung mikroskop d = Sgp,, + Sok
b. Pengamatan dengan mata tanpa berakomodasi

Sn

f

_SO '
Mot = | 2l Miot = Mgp - Mgk d = Sopy + fok

Sob

e. Teropong
Teropong atau teleskop merupakan alat optik yang digunakan
untuk melihat benda-benda yang sangat jauh sehingga tampak lebih dekat
dan lebih jelas. Teropong berfungsi mendekatkan benda ke mata kita. Ada
mduajenis teropong sebagai berikut:

1) Teropong bias yang terdiri dari beberapa lensa untuk membiaskan
sinar yang datang dari benda. Beberapa contoh teropong bias, yaitu
teropong bintang, teropong bumi, teropong prisma dan teropong
panggung.

2) Teropong pantul yang terdiri dari beberapa cermin dan lensa

sebagai pemantul dan pembias sinar datang.
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O 3PH ®

E. Model Pembelajaran

Pa_ﬁaekatan . Kooperatif
Mﬁj_el pembelajaran Cooperative learning tipe jigsaw
Metode pembelajaran  : Diskusi kelompok dan tanya jawab

2
Media Pembelajaran
1.{5:._Media
Ja. Worksheet atau lembar kerja siswa
fjb. Lembar penilaian
2.5 Alat/Bahan
o :
—a. Penggaris
b. Spidol

c. Papan tulis

G. Sumber Belajar

1. Kanginan, Marthen. 2017. Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta :
Erlangga. ISBN 978-602-298-820.

2. Pujiastuti, Nita. 2022. Modul Evaluasi Pembelajaran Fisika berbasis
HOTS untuk SMA/MA Kelas XI Semester 2.
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Kegiatan Pembelajaran
1.::Pertemuan 1 (2 x 30 Menit)
1 Kegiatan Pembelajaran
7 Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik
2 Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
.~ Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik (5
=t menit)
Ol 1. Guru mengucapkan salam dan | 1. Peserta didik menjawab salam
O mempersilahkan ketua kelas guru, berdoa bersama dan
% untuk memimpin doa bersama. menjawab kehadiran.
e
| Setelah itu guru mengabsensi
peserta didik.

2. Guru menyampaikan tujuan | 2. Peserta didik mendengarkan
pembelajaran yang hendak penjelasan guru.
dicapai setelah mempelajari
materi alat-alat optik.

3. Guru memotivasi peserta didik | 3. Peserta didik mendengarkan
dan menginformasikan cara dan memperhatikan motivasi
belajar yang akan ditempuh serta penjelasan guru
pada pembelajaran mengenai cara belajar yang
cooperative  learning  tipe akan ditempuh, yaitu
jigsaw. pembelajaran cooperative

learning tipe jigsaw.

= Fase 2 : Menyajikan informasi (5 menit)
? 1. Guru menyampaikan materi, | 1. Peserta didik mendengarkan
ol yaitu mengidentifikasi penjelasan guru.
'] .
ﬁ penggunaan alat-alat optik
=l dalam kehidupan sehari-hari.
=]
@
%]

t
.
O
rl
L
=
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| 2. Guru menjelaskan sub materi | 2. Peserta didik mendengarkan

yang akan kelompok ahli

diskusikan.

penjelasan guru.

Kegiatan Inti (45 menit)

- menit)

- Fase 3 : Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok asal (5

1. Guru membagikan anggota
kelompok asal berdasarkan
jumlah sub materi yang akan
dibahas

kelompok ahli.

pada diskusi

IQUUDE DULNS NIA AW D]

2. Guru meminta ketua kelompok
asal membagikan sub materi
yang telah dijelaskan guru
kepada

anggota  kelompok

asal.

didik
kelompok asal sesuai arahan

1. Peserta membentuk

guru.

2. Peserta didik mendengarkan
penjelasan ketua kelompok.

menit

Fase 4 : Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok ahli (10

1. Guru meminta peserta didik
membentuk  kelompok ahli
yang telah dibagikan.

2. Guru meminta setiap anggota

ahli

berdiskusi sesuai dengan sub

kelompok untuk

materi yang mereka terima.

didik
kelompok ahli sesuai arahan

1. Peserta membentuk
guru.
2. Peserta didik memulai diskusi

kelompok.

(20 menit)

Fase5: Membimbing peserta didik dalam diskusi kelompok asal

1. Guru meminta peserta didik
kelompok ahli untuk kembali

ke kelompok asal.

1. Peserta didik kembali

kelompok asal.

ke

HISISAIUN DIWDIS] 81018
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IQUUDE DULNS NN AW D]

N

Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
berdiskusi dengan masing-

ahli

menjelaskan sub materi yang

masing anggota
telah mereka peroleh dari hasil
diskusi kelompok ahli kepada
kelompok asal.

Guru memantau diskusi setiap
kelompok dan memberikan
kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya jika
mengalami kesulitan.

Guru meminta setiap peserta
didik dalam anggota kelompok
asal untuk bertanya kepada
peserta didik yang menjadi
anggota kelompok ahli dalam

kelompoknya.

Peserta didik mulai berdiskusi
untuk membangun

pengetahuan.

Peserta didik bertanya kepada
guru jika mengalami kesulitan

dalam diskusi.

Peserta didik dalam anggota

kelompok  asal  bertanya
kepada peserta didik yang
menjadi

ahli.

anggota kelompok

Fase 6 : Evaluasi (10 menit)

1.

Guru memberikan kuis kepada
peserta didik.

Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya apabila ada yang

tidak dimengerti.

Peserta didik menjawab kuis
yang diberikan oleh guru.
Peserta didik bertanya apabila
ada yang tidak dimengerti.

Kegiatan Penutup (5 menit)

- Fase 7 : Memberikan penghargaan (5 menit)

t 1. Pemberian

skor secara

individu.

1. Peserta didik mendengarkan

penjelasan guru.

JISISAIUN DILUDIS] 21018
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| 2. Guru  mengakhiri  pelajaran | 2. Peserta didik menjawab salam
O dengan mengucapkan dari guru.

:%_ hamdalah dan mengucapkan

#~[  salam.

£

«~Pertemuan 2 (2 x 30 Menit)

j; Kegiatan Pembelajaran

0 Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik

0 Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

o

|.i"i|

' menit)

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik (5

1. Guru mengucapkan salam dan
mempersilahkan ketua kelas
untuk memimpin doa bersama.
Setelah itu guru mengabsensi
peserta didik.

2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak
dicapai setelah mempelajari
materi alat-alat optik.

3. Guru memotivasi peserta didik
dan menginformasikan cara

belajar yang akan ditempuh

1. Peserta didik menjawab salam
guru, berdoa bersama dan

menjawab kehadiran.

2. Peserta didik mendengarkan

penjelasan guru.

3. Peserta didik mendengarkan
dan memperhatikan motivasi
serta

penjelasan guru

"':'_E pada pembelajaran mengenai cara belajar yang
? cooperative  learning  tipe akan ditempuh, yaitu
ol jigsaw. pembelajaran cooperative
=—é learning tipe jigsaw.

= Fase 2 : Menyajikan informasi (5 menit)

1. Guru menyampaikan materi, | 1. Peserta didik mendengarkan
-

= yaitu menganalisis prinsip penjelasan guru.

(D

=

L

<

o

O
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pembentukan bayangan dan
perbesaran pada kaca mata,
kamera, lup, mikroskop dan
teleskop.

Guru menjelaskan sub materi
yang akan kelompok ahli

diskusikan.

2. Peserta didik mendengarkan

penjelasan guru.

DULNS NI 1YW DIdID YOH )

Kegiatan Inti (45 menit)

E.' Fase 3 : Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok asal (5

3 menit)

=t 1. Guru membagikan anggota | 1. Peserta didik membentuk
kelompok asal berdasarkan kelompok asal sesuai arahan
jumlah sub materi yang akan guru.
dibahas pada diskusi
kelompok ahli.

2. Guru meminta ketua kelompok Peserta didik mendengarkan

asal membagikan sub materi
yang telah dijelaskan guru
kepada

anggota  kelompok

asal.

penjelasan ketua kelompok.

Fase 4 : Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok ahli (10

menit)

1.

Guru meminta peserta didik
membentuk  kelompok ahli
yang telah dibagikan.

Guru meminta setiap anggota
ahli

berdiskusi sesuai dengan sub

kelompok untuk

materi yang mereka terima.

didik
kelompok ahli sesuai arahan

Peserta membentuk
guru.
Peserta didik memulai diskusi

kelompok.

UHNS 1O ANSISAIUN DILUDIS| 81D1S
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| Fase 5 : Membimbing peserta didik dalam diskusi kelompok asal
(20 menit)
1. Guru meminta peserta didik | 1. Peserta didik kembali ke

IQUUDE DULNS NN AW D]

kelompok ahli untuk kembali
ke kelompok asal.

Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
berdiskusi dengan masing-
ahli

menjelaskan sub materi yang

masing anggota
telah mereka peroleh dari hasil
diskusi kelompok ahli kepada
kelompok asal.

Guru memantau diskusi setiap
kelompok dan memberikan
kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya jika
mengalami kesulitan.

Guru meminta setiap peserta
didik dalam anggota kelompok
asal untuk bertanya kepada
peserta didik yang menjadi
anggota kelompok ahli dalam

kelompoknya.

kelompok asal.

Peserta didik mulai berdiskusi
untuk membangun

pengetahuan.

Peserta didik bertanya kepada
guru jika mengalami kesulitan

dalam diskusi.

Peserta didik dalam anggota

kelompok  asal  bertanya
kepada peserta didik yang
menjadi

ahli.

anggota kelompok

Fase 6 : Evaluasi (10 menit)

1.

Guru memberikan kuis kepada
peserta didik.
Guru memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk

Peserta didik menjawab kuis
yang diberikan oleh guru.
Peserta didik bertanya apabila
ada yang tidak dimengerti.

UHNS 1O ANSISAIUN DILUDIS| 81D1S




¢l
HIODONAIYE YHYHL NYHLTNS
.

Wor oypntg NI wzi odun) undodo ynjuad Woop Ul $ng oAJoy Yrunies nolo uop uoinbogas joiuociedwaw Buouo)q 7

Ll

Lat

uodynBuad g

WD Duns Nin Jolom BuoA uoBuyuadsy uoyiBnisw yopy

43

30530 PR S

iU juaday ynjun oiAuoy uodiynbuad "o

&

nuad ‘uouodo] uounsniduad ‘yom) ooy uospnuad ‘uoiyauad ‘uoypipuad uol

w1l

LSl DCUDg U Spnd DAIDY Yrdnge

.

0 JaqLUNS UDNINgaAuail op uoyLnuno

&

T
=
=]
0
T
=
-
&
=
o,
=
o
&
:.l:.:
—
=
=
B3

98

D 3OH ©

s
e

bertanya apabila ada yang

tidak dimengerti.

Kegiatan Penutup (5 menit)

| Fase 7 : Memberikan penghargaan (5 menit)

D DULNS NI AW B

1.

Pemberian skor secara
individu.

Guru mengakhiri  pelajaran
dengan mengucapkan

hamdalah dan mengucapkan

salam.

1.

Peserta didik mendengarkan
penjelasan guru.
Peserta didik menjawab salam

dari guru.

o

|.i"i|

3. Pertemuan 3 (2 x 30 Menit)

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik (5

menit)

1. Guru mengucapkan salam dan | 1. Peserta didik menjawab salam
mempersilahkan ketua kelas guru, berdoa bersama dan
untuk memimpin doa bersama. menjawab kehadiran.

Setelah itu guru mengabsensi
peserta didik.

2. Guru menyampaikan tujuan | 2. Peserta didik mendengarkan
pembelajaran yang hendak penjelasan guru.
dicapai setelah mempelajari
materi alat-alat optik.

3. Guru memotivasi peserta didik | 3. Peserta didik mendengarkan

dan menginformasikan cara
belajar yang akan ditempuh

pada pembelajaran

dan memperhatikan motivasi

serta penjelasan guru

mengenai cara belajar yang

UHNS 1O ANSISAIUN DILWUDIS| 81D1S
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cooperative  learning tipe

s
e

jigsaw.

akan ditempuh, yaitu

pembelajaran cooperative

learning tipe jigsaw.

: Fase 2 : Menyajikan informasi (5

menit)

1. Guru menyampaikan materi,
yaitu menganalisis cara kerja
alat optik menggunakan sifat
pemantulan dan pembiasan
cahaya oleh cermin dan lensa.

2. Guru menjelaskan sub materi

IQUUDE DULNS NN AW D]

yang akan kelompok ahli

diskusikan.

1. Peserta didik mendengarkan

penjelasan guru.

2. Peserta didik mendengarkan

penjelasan guru.

Kegiatan Inti (45 menit)

menit)

Fase 3 : Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok asal (5

1. Guru membagikan anggota

kelompok asal berdasarkan
jumlah sub materi yang akan
dibahas

kelompok ahli.

pada diskusi
2. Guru meminta ketua kelompok
asal membagikan sub materi
yang telah dijelaskan guru
kepada

anggota  kelompok

asal.

didik

kelompok asal sesuai arahan

1. Peserta membentuk

guru.

2. Peserta didik mendengarkan

penjelasan ketua kelompok.

menit)

' Fase 4: Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok ahli (10

1. Guru meminta peserta didik
membentuk kelompok ahli

yang telah dibagikan.

didik

kelompok ahli sesuai arahan

1. Peserta membentuk

guru.

ying Jo
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N

Guru meminta setiap anggota
ahli

berdiskusi sesuai dengan sub

kelompok untuk

materi yang mereka terima.

2. Peserta didik memulai diskusi

kelompok.

: Fase 5 : Membimbing peserta didik dalam diskusi kelompok asal
' (20 menit)

IQUUD DULNS NI AW D)

1.

Guru meminta peserta didik
kelompok ahli untuk kembali
ke kelompok asal.

Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
berdiskusi dengan masing-
ahli

menjelaskan sub materi yang

masing anggota
telah mereka peroleh dari hasil
diskusi kelompok ahli kepada
kelompok asal.

Guru memantau diskusi setiap
kelompok dan memberikan
kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya jika
mengalami kesulitan.

Guru meminta setiap peserta
didik dalam anggota kelompok
asal untuk bertanya kepada
peserta didik yang menjadi
anggota kelompok ahli dalam

kelompoknya.

1. Peserta didik kembali

ke

kelompok asal.

Peserta didik mulai berdiskusi
untuk membangun

pengetahuan.

Peserta didik bertanya kepada
guru jika mengalami kesulitan

dalam diskusi.

peserta didik dalam anggota

kelompok  asal  bertanya
kepada peserta didik yang
menjadi

ahli.

anggota kelompok

UHNS 1O ANSISAIUN DILWUDIS| S1D1S
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' Fase 6 : Evaluasi (10 menit)

IQUUDI DULNS NI AW D1d

1.

Guru memberikan kuis kepada
peserta didik.

Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya apabila ada yang

tidak dimengerti.

Peserta didik menjawab Kkuis
yang diberikan oleh guru.
Peserta didik bertanya apabila
ada yang tidak dimengerti.

Kegiatan Penutup (5 menit)

| Fase 7 : Memberikan penghargaan (5 menit)

Penilaian pada aspek kognitif dengan memberikan soal

1. Pemberian skor secara | 1. Peserta didik mendengarkan
individu. penjelasan guru.
2. Guru mengakhiri pelajaran | 2. Peserta didik menjawab salam
dengan mengucapkan dari guru.
hamdalah dan mengucapkan
salam.
Penilaian

posttest

penguasaan konsep fisika peserta didik, yaitu menggunakan instrumen tes objektif

bentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal (Lampiran 20). Dengan skor 1

poin untuk masing-masing soal jika di jawab dengan benar.

skor yang diperoleh

Skor = 100
skor maksimal
(W Jambi, 9 Mei 2022
i
0 Mengetahui,
o
%epala Madrasah Guru Mata Pelajaran Fisika Peneliti
Lo
e2 A%
;j /p 2\ .
*x f« i” g P ey
\ e e
Drsz] Noveri, S.Pd Yuyun Lestari
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o) Lampiran 16 RPP Kelas Kontrol
0
T
=] é RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
9 = KELAS KONTROL
o =
) £
%ekola@ :  MAN 3 Kota Jambi
Lt
‘Mata F_’;Iajaran . Fisika
?_Kelas/ébmester X1 IPA/Genap
“Materi Pokok . Alat-Alat Optik
-,
o A |okasi§Waktu © 2% 1P (2 x 30 Menit)
5umlah_Pertemuan 3 x Pertemuan
L
E:

r\_

A

lan

UHNS JO AlS)

Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif,
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional dan kawasan
internasional.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan

“{vawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
ipenyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
ﬂprosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
Cminatnya untuk memecahkan masalah.

.:—:JMengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
—terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
::'mandiri bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunkan

'metoda sesuai kaidah keilmuan.
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Indikator

O

33_1 Menganalisis cara kerja alat | = Mengidentifikasi penggunaan

' optik  menggunakan  sifat alat-alat optik dalam kehidupan
pemantulan dan pembiasan sehari-hari.

cahaya oleh cermin dan lensa. | = Menganalisis tentang prinsip
pembentukan  bayangan  dan
perbesaran pada kaca mata,
kamera, lup, mikroskop dan
teleskop.

= Menganalisis cara kerja alat optik
menggunakan sifat pemantulan
dan pembiasan cahaya oleh

cermin dan lensa.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Afektif (Sikap)

Peserta didik mampu menghayati dan mengamalkan ajaran yang
dianut selama proses pembelajaran berlangsung dan setelah proses
pembelajaran, diantaranya: bersyukur, berdoa sesudah dan sebelum memulai
kegiatan, menghormati teman serta membersihkan tempat melakukan
percobaan.

2. Afektif (Sosial)

“?  Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik mampu
m%ﬂanamkan sikap : Jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya
di[}i_I kerjasama, teliti, tekun, responsif dan proaktif.

3.2 Kognitif (Pengetahuan)

ﬁ' Selama mengikuti pembelajaran Alat-Alat Optik, peserta didik
diharapkan dapat:

?,1. Mengidentifikasi penggunaan alat-alat optik dalam kehidupan sehari-

hari.

UiNsS 1O AllSIS/
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Menganalisis tentang prinsip pembentukan bayangan dan perbesaran
pada kaca mata, lup, mikroskop, teleskop dan kamera.
Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa.

eri Pembelajaran

Alat-Alat Optik

Pemantulan Cahaya

Jenis dan Hukum Pemantulan
1) Pemantulan teratur dan pemantulan baur

Pada gambar la ditunjukkan bahwa berkas-berkas sinar
sejajar yang mengenai cermin datar dipantulkan juga sebagai berkas-
berkas sinar sejajar. Pemantulan cahaya oleh permukaan-permukaan
halus seperti cermin datar disebut pemantulan teratur.

Pada gambar 1b ditunjukkan bahwa berkas-berkas sinar
sejajar yang mengenai kertas dipantulkan ke segala arah (berkas-berkas
tidak sejajar satu sama lain). Pemantulan cahaya oleh permukaan-
permukaan kasar seperti kertas ini disebut pemantulan baur atau diffus.

Pengamat Pengamat

/ / NN
O\ / NN
\ / O\ [
AN /S AN | /
x;\\ 4’1',"/ RN N ’
\ 9 N S
N\ ,/ NN
O\ '/ \/\_))A\/—\/

Gambar 1. Pemantulan cahaya
2) Hukum pemantulan
a) Sinar datang, sinar pantul dan garis normal berpotongan pada
satu titik dan terletak pada satu bidang datar.
b) Sudut datang cahaya (i) sama dengan sudut pantulnya (r).
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S nar L
datang Garis normal

pai

/

Sudut Sudut
‘dzlt;mg pantu. /

Gambar 2. Pemantulan cahaya pada cermin

b. Pemantulan Pada Cermin Datar

D

Pada gambar 3 ditunjukkan lukisan pembentukan bayangan benda

berbentuk garis. Disini benda garis misalnya lilin memiliki dua ujung, yaitu
titik A dan B. Langkah-langkah untuk melukis bayangan adalah sebagai
berikut:

Gambar 3. Lukisan pembentukan bayangan benda berbentuk garis
Pertama, anda lukis dulu bayangan titik A sehingga dihasilkan

[

E_bayangan A:. Kedua, anda lukis bayangan benda titik B dengan cara yang
i’_D'_sama sehingga dihasilkan bayangan Bi. Akhirnya, bayangan lilin AB
E—adalah A:B1 dan dilukis dengan garis putus-putus karena merupakan
gbayangan maya.

Cic.  Pemantulan Pada Cermin Cekung

5: 2) Melukis pembentukan bayangan pada cermin cekung

=

i

v,

<

O

[

=

=
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Untuk melukis pembentukan bayangan pada cermin cekung,
gunakan langkah-langkah berikut:
a) Lukis dua sinar istimewa (umumnya digunakan sinar 1 dan 3).
b) Sinar selalu datang dari bagian depan cermin dan dipantulkan
kembali ke bagian depan. Perpanjangan sinar-sinar di
belakang cermin dilukis sebagai garis putus-putus.
c) Perpotongan kedua sinar pantul yang dilukis pada langkah (1)
merupakan letak bayangan. Jika perpotongan didapat dari
perpamjangan sinar pantul, bayangan yang dihasilkan adalah
maya dan dilukis dengan garis putus-putus.
3) Hubungan jarak fokus dan jari-jari kelengkungan cermin

Titik fokus (F) terletak di sumbu utama dan di tengah-tengah
antara titik pusat kelengkungan cermin (M) dan titik tengah (O). Pada
cermin cekung, titik fokus F berada di depan cermin sehingga
merupakan titik fokus nyata dan f bertanda positif, serta berlaku

hubungan berikut:
1
f=5R
Adapun untuk cermin cekung, titik fokus F berada di belakang

cermin sehingga merupakan titik fokus maya dan berlaku hubungan
berikut:

f=-3R
2

4) Perbesaran bayangan

Bayangan benda yang dibentuk oleh cermin cekung dapat
lebih besar atau lebih kecil daripada ukuran bendanya. Jika ukuran
bayangan lebih besar daripada ukuran benda, dikatakan bayangan
diperbesar. Jika ukuran bayangan lebih kecil daripada ukuran benda,
dikatakan bayangan diperkecil. Ada dua konsep perbesaran, yaitu
perbesaran linear dan perbesaran angular (perbesaran sudut).
Perbesaran linear didefinisikan sebagai perbandingan antara tinggi

bayangan dan tinggi benda. Jika perbesaran linear diberi lambang M,
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tinggi benda h dan tinggi bayangan h’, definisi perbesaran linear
sebagai berikut:

wol
h
Rumus perbesaran linear:
m=F_=5
h s
5) Rumus umum cermin cekung
1 1 1
s's f

Pemantulan Pada Cemin Cembung

Titik fokus cermin cembung terletak di bagian belakang cermin.

Oleh karena itu titik fokusnya adalah titik fokus maya.

DIS

2.

=]

o

UHNS JO ANSISAIUN DILUDJS

1) Medan penglihatan cermin cembung

Cermin cembung memberikan medan penglihatan yang lebih
luas dibandingkan cermin datar. Oleh karena itu, cermin cembung
digunakan pada kaca spion mobil. Dengan kaca spion ini, pengemudi
dapat melihat dengan pandangan yang lebih luas keadaan jalanan di
belakangnya.
2) Rumus cermin cembung

Rumus-rumus yang berlaku untuk cermin cekung berlaku
juga untuk cermin cembung. Hanya saja harus anda perhatikan titik
fokus F dan titik pusat kelengkungan cermin untuk cermin cembung
terletak di belakang cermin. Oleh karena itu dalam menggunakan

persamaan ini, jarak fokus (f) harus dimasukkan bertanda negatif.

Pembiasan Cahaya

Konsep Dasar Pembiasan Cahaya
1) Hukum Snellius tentang pembiasan

Hukum I Snellius berbunyi: sinar datang, sinar bias dan garis
normal terletak pada satu bidang datar.

Hukum 11 Snellius berbunyi: jika sinar datang dari medium

kurang rapat ke medium lebih rapat (misalnya dari udara ke air atau
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dari udara ke kaca), sinar dibelokkan mendekati garis normal. Jika
kebalikannya, sinar datang dari medium lebih rapat ke medium kurang
rapat (misalnya dari air ke udara), sinar dibelokkan menjauhi garis
normal.
2) Persamaan Snellius dan indeks bias mutlak

Ketika severkas cahaya bergerak dari udara dengan sudut
datang 6;, cahaya dibelokkan mendekati garis normal dengan sudut
bias 6,- di dalam air. Lambang indeks bias mutlak adalah n. Jadi, indeks
bias mutlak n untuk cahaya yang merambat dari vakum atau udara

menuju ke suatu medium tertentu dinyatakan dengan persamaan:

sin gi

" siné,
3) Bentuk umum persamaan Snellius
n,sinf; = n,sin6,
4) Pembiasan pada permukaan lengkung

a) Persamaan s dan s permukaan lengkung
ng Ny MNp—MNy
s s R
b) Perbessaran bayangan untuk pembiasan pada permukaan

lengkung

h, _n15,
M = —_=
h Nn,S
c) Pembiasan pada permukaan datar hubungan s dan s’

MM
S S

Pemantulan Sempurna
1) Syarat terjadinya pemantulan sempurna

Sinar yang datang dari medium lebih rapat (air) ke medium
kurang rapat (udara) akan dibiaskan menjauhi garis normal. Sinar B
dengan sudut datang i memiliki sinar bias B’ dengan sudut bias r, dan
selalu berlaku r > i. Tentu saja sinar B juga mengalami pemantulan

dalam air dan bagian sinar pantul adalah B'. Sinar C dengan sudut
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datang i, dibiaskan sejajar dengan permukaan air. Ini berarti, sudut
datang i, menghasilkan sudut bias sama dengan 90°.

Jika sinar D dengan sudut datang lebih besar daripada sudut
kritis (i > i), tidak mungkin diasilkan sinar bias dengan sudut bias >
90°. Jadi, sinar D tidak dapat meninggalkan permukaan air. Dengan
kata lain, sinar D akan dipantulkan seluruhnya oleh permukaan air
kembali ke dalam air. Di sini, bidang batas air-udara (permukaan air)
bertindak seperti cermin datar sempurna. Peristiwa inilah yang disebut
pemantulan sempurna.

Dua syarat terjadinya pemantulan sempurna pada bidang
batas antara dua medium:

a) Sinar harus datang dari medium lebih rapat ke medium kurang
rapat.
b) Sudut datang lebih besar daripada sudut Kritis.
2) Sudut kritis
Sudut kritis dapat ditentukan dengan menggunakan

persamaan Snellius.

sin iy, = % dengan n, < n,
1

Pembiasan Cahaya Pada Lensa
Lensa adalah benda bening yang di batasi oleh dua bidang

lengkung. Dua bidang lengkung yang membentuk lensa dapat berbentuk

silindris atau bola. Lensa silindris memusatkan cahaya dari sumber yang

jauh pada suatu garis, sedangkan permukaan bola yang melengkung ke
L

::segala arah memusatkan cahaya dari sumber yang jauh pada suatu titik.

=]

1) Jenis-jenis lensa

Ada dua jenis lensa, yaitu lensa cembung dan lensa cekung.
Lensa cembung (konveks) memiliki bagian tengah lebih tebal daripada
bagian tepinya. Sinar-sinar bias pada lensa ini bersifat mengumpul
(konvergen). Oleh karena itu, lensa cembung disebut juga lensa

konvergen. Sedangkan lensa cekung (konkaf) memiliki bagian tengah
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lebih tipis daripada bagian tepinya. Sinar-sinar bias pada lensa ini
bersifat memencar (divergen). Oleh karena itu, lensa cekung disebut
juga lensa divergen.
2) Rumus untuk lensa tipis

Rumus-rumus yang berlaku untuk cermin lengkung, yaitu

sebagai berikut:

1 1
Rumus umum : S +—-=

S’

S e

i n' —s'
Perbesaran linear : M = =

3) Persamaan pembuat lensa

Besaran penting dari sebuah lensa tipis adalah jarak fokus.
Jarak fokus lensa (f) dalam suatu medium berhubungan dengan jari-
jari lengkung bidang depan dan bidang belakang lensa (R, dan R,) dan

indeks bias bahan lensa. Hubungan ini dinyatakan oleh rumus berikut:

)& R

4) Perbesaran lensa

n' —s'
Perbesaran lensa 1: My = —% = =2
hl S1
h’z —S’Z
Perbesaran lensa2 : M; = —= = —=
hz S2

Perbesaran total : M = M; M,

! r I
M_h2_5152

hy 5157
5) Kuat lensa
Besaran yang menyatakan ukuran lensa dinamakan kuat lensa
(diberi lambang P ) yang didefinisikan sebagai kebalikan jarak
fokus (f).

=

6) Lensa gabungan
Lensa gabungan terdiri dari beberapa lensa ekuivalen dengan

sebuah lensa.
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: Jarak fokus gabungan : —= Y, = =—+—-+—+ -

’ju g g fgab 2lfi f1+f2+f3+

: Kuat lensa gabungan : Pyqp, = X Py = Py + P, + P3 + -

—=Alat Optik

A

—a. Mata

£ Mata berfungsi dengan cara menerima, memfokuskan dan

e . . .
—mentransmisikan cahaya melalui lensa mata yang menghasilkan bayangan

objek yang kemudian ditangkap oleh retina mata. Bayangan objek yang

_ditangkap retina tersebut kemudian dikirimkan ke otak melalui saraf optik

untuk diolah menjadi gambar yang mampu kita lihat secara nyata. Mata

“hampir berbentuk bulat dengan diameter sekitar 2,5 cm dan dibungkus

cangkang (sclera) berwarna putih yang keras sebagai pelindung.
b. Kamera

Kamera merupakan alat untuk menghasilkan foto. Ada dua jenis
kamera yang umum dikenal, yaitu kamera digital dan kamera analog. Cara
kerja kamera analog hampir sama dengan cara kerja mata, yaitu cahaya
masuk difokuskan oleh lensa dan kemudian ditangkap oleh retina yang
merupakan film pada kamera. Kamera terdiri atas sebuah lensa cembung,
diafragma dan film. Lensa pada kamera dapat diubah-ubah letaknya agar
bayangan yang dibentuk lensa selalu terletak tepat pada film. Sifat
bayangan yang dibentuk kamera adalah nyata, terbalik dan diperkecil.
c. Kaca pembesar (Lup)

Kaca pembesar atau lup hanya terdiri dari satu lensa positif dan

berfungsi untuk memperbesar ukuran bayangan yang terbentuk di retina.

:__J.Lup sebenarnya merupakan lensa cembung yang diletakkan antara mata

{D'dengan benda yang akan diamati. Lup banyak digunakan oleh tukang arloji

ﬂntuk melihat komponen-komponen arloji yang berukuran kecil. Ada dua

UHNS 1O ANsIs AU

I

cara dalam menggunakan kaca pembesar atau lup, yaitu dengan mata

berakomodasi dan dengan mata tak berakomodasi.

1) Pengamatan dengan mata berakomodasi

M=—+1
f
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7 2) Pengamatan dengan mata tanpa berakomodasi

0 S

= f

—d. Mikroskop

=

Mikroskop merupakan alat optik untuk melihat benda-benda kecil

Zdengan perbesaran yang lebih besar dari perbesaran lup (dapat mencapai

S

lebih dari 100 kali lipat dari besar benda). Mikroskop pertama kali

4

gditemukan oleh Zacharias Janssen dari Belanda pada tahun 1590.

K

«_Mikroskop terdiri dari dua lensa. Lensa pertama dinamakan lensa obyektif

%yang diletakkan dekat dengan mata pengamat dinamakan lensa okuler.

_'Lensa okuler bertindak sebagai lup. Ada dua cara dalam menggunakan
mikroskop, yaitu dengan mata berakomodasi maksimum dan dengan mata
tak berakomodasi.

1) Pengamatan dengan mikroskop mata berakomodasi maksimum
Sn
fok

_ —Sobr
Mot = =
ob

+1

Panjang tabung mikroskop d = Sgp,, + Sok
2) Pengamatan dengan mata tanpa berakomodasi

Sn

f

_SO '
Mot = | 2l Miot = Mgp - Mgk d = Sopy + fok

Sob

e. Teropong
Teropong atau teleskop merupakan alat optik yang digunakan
untuk melihat benda-benda yang sangat jauh sehingga tampak lebih dekat
dan lebih jelas. Teropong berfungsi mendekatkan benda ke mata kita. Ada
mduajenis teropong sebagai berikut:

1) Teropong bias yang terdiri dari beberapa lensa untuk membiaskan
sinar yang datang dari benda. Beberapa contoh teropong bias, yaitu
teropong bintang, teropong bumi, teropong prisma dan teropong
panggung.

2) Teropong pantul yang terdiri dari beberapa cermin dan lensa

sebagai pemantul dan pembias sinar datang.
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atan Pembelajaran
Pertemuan 1 (2 x 30 Menit)

114

Kegiatan Pembelajaran

(1 Al D@l

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

D DULNS N

o

|.i"i|

Guru mengucapkan salam dan
mempersilahkan ketua kelas
untuk berdoa bersama. Setelah
itu guru memeriksa kehadiran
peserta didik.

Memberikan apersepsi dengan
memberikan pertanyaan
mengenai materi sebelumya.
Guru memberikan motivasi
kepada peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak
dicapai setelah mempelajari
materi alat-alat optik, yaitu
mengidentifikasi penggunaan
dalam

alat-alat optik

kehidupan sehari-hari.

1. Peserta didik menjawab salam

guru, berdoa bersama dan

menjawab kehadiran.

didik

guru

Peserta menjawab

pertanyaan mengenai
materi sebelumnya.

Peserta didik mendengarkan
motivasi yang diberikan guru.
Peserta didik mendengarkan

penjelasan guru.

Kegiatan Inti (40 menit)

Guru mengidentifikasi

penggunaan alat-alat optik

dalam kehidupan sehari-hari.
contoh

Guru  memberikan

penggunaan alat-alat optik

dalam kehidupan sehari-hari.

1. Peserta didik memperhatikan

penjelasan guru.

Peserta didik mendengarkan

penjelasan guru dan

menyebutkan satu  contoh
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penggunaan alat-alat optik

dalam kehidupan sehari-hari.

3. Guru memberikan kesempatan | 3. Peserta didik bertanya kepada
kepada peserta didik untuk guru.
bertanya.

4. Guru memberikan soal latihan | 4. Peserta didik mengerjakan soal
kepada peserta didik. latihan yang diberikan guru.

5. Guru membimbing peserta | 5. Peserta didik bertanya
didik  mengerjakan  soal terhadap materi pelajaran yang
latihan. belum dimengerti.

6. Guru mengajukan pertanyaan | 6. Peserta  didik  menjawab
kepada peserta didik sesuai pertanyaan guru.
dengan materi pembelajaran
yang disampaikan  untuk
melihat pemahaman peserta
didik.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Guru memberikan pesan moral | 1. Peserta didik mendengarkan
kepada peserta didik. pesan moral yang diberikan

guru.

2. Guru bersama-sama dengan | 2. Peserta didik membantu guru
peserta didik membuat menyimpulkan materi yang
kesimpulan terhadap materi telah dipelajari.
yang telah dipelajari.

3. Guru melakukan refleksi | 3. Peserta  didik  menjawab

terhadap pembelajaran dan
menanyakan perasaan peserta
didik
pembelajaran.

dalam proses

pertanyaan yang diajukan oleh

guru.

YHNS 1O ANSISAIUN DILUDIS| 81D1S
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3| 4. Guru menutup pembelajaran | 4. Peserta  didik  membaca

dengan membaca hamdalah hamdalah bersama-sama dan

bersama-sama dan menjawab salam.

=,
QO

mengucapkan salam.

r
d

2., Pertemuan 2 (2 x 30 Menit)

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1. Guru mengucapkan salam dan | 1. Peserta didik menjawab salam

IQUUDL DULNS NI A1IW D]

mempersilahkan ketua kelas guru, berdoa bersama dan

untuk berdoa bersama. Setelah menjawab kehadiran.

Cuopun-Dunpun iCunpung ojdiD JoH

itu guru memeriksa kehadiran
peserta didik.

Memberikan apersepsi dengan
memberikan pertanyaan
mengenai materi sebelumya.
Guru memberikan motivasi
kepada peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang hendak

Peserta  didik  menjawab
pertanyaan guru mengenai
materi sebelumnya.

Peserta didik mendengarkan
motivasi yang diberikan guru.
Peserta didik mendengarkan

penjelasan guru.

WD Duns Nin Jolom BuoA uoBuyuadsy uoyiBnisw yopy

ILOr DU Nin wzi oduoy undodo ynuad Woiop iUl Sng 0AIDY Yrunes noio upp uoi

dicapai setelah mempelajari

Lall oduoyg iul sipng A0y yrunias nolo uop uoibogas dunBuaw Bu

materi alat-alat optik, yaitu

Nnuad ‘uouodo) uounsnAuad ‘Yol odAuoy uospnuad ‘uniyauad ‘uoypipuad unobuguaday ynjun Auoy uodynbuad ‘o

1
-
= “ menganalisis prinsip
= O
3 t pembentukan bayangan dan
= = perbesaran pada kaca mata,
{1 =
] ! kamera, lup, mikroskop dan
ﬁ 3 teleskop.
2 0
5 = Kegiatan Inti (40 menit)
o -
s 0
4 =,
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-'1 _|-
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=

no

Guru menganalisis  prinsip
pembentukan bayangan dan
perbesaran pada kaca mata,
kamera, lup, mikroskop dan
teleskop.

contoh

Guru  memberikan

prinsip pembentukan
bayangan dan perbesaran pada
kamera, lup,

kaca mata,

mikroskop dan teleskop.

Guru memberikan kesempatan
kepada Peserta didik untuk
bertanya.

Guru meminta peserta didik
mengerjakan contoh soal di
papan tulis.

Guru memberikan soal latihan
kepada peserta didik.

Guru membimbing peserta
didik

latihan.

mengerjakan  soal
Guru mengajukan pertanyaan
kepada peserta didik sesuai
dengan materi pembelajaran
yang
melihat pemahaman peserta
didik.

disampaikan  untuk

1. Peserta didik memperhatikan

penjelasan guru.

Peserta didik mendengarkan

penjelasan guru dan

menyebutkan satu  contoh

prinsip pembentukan
bayangan dan perbesaran pada
kaca mata, kamera, lup,
mikroskop dan teleskop.

Peserta didik bertanya kepada

guru.

Peserta didik mengerjakan

contoh soal di papan tulis.

Peserta didik mengerjakan soal
latihan yang diberikan guru.

didik
terhadap materi pelajaran yang

Peserta bertanya

belum dimengerti.
didik

pertanyaan guru.

Peserta menjawab

YHNS 1O ANSISAIUN DILWUDIS| 81D1S
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Kegiatan Penutup (10 menit)

IQUUDL DULNS NIA AW o1diD YOH @

w

=

no

Guru memberikan pesan moral

kepada peserta didik.

Guru bersama-sama dengan
didik

kesimpulan terhadap materi

peserta membuat
yang telah dipelajari.

Guru  melakukan  refleksi
terhadap pembelajaran dan
menanyakan perasaan peserta
didik

pembelajaran.

dalam proses
Guru menutup pembelajaran
dengan membaca hamdalah
bersama-sama dan

mengucapkan salam.

1. Peserta didik mendengarkan

pesan moral yang diberikan
guru.

Peserta didik membantu guru

menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.
Peserta  didik  menjawab

pertanyaan yang diajukan oleh

guru.

didik
hamdalah bersama-sama dan

Peserta membaca

menjawab salam.

3. Pertemuan 3 (2 x 30 Menit)

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik
“ Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
T
— 1. Guru mengucapkan salam dan | 1. Peserta didik menjawab salam
(D
—f mempersilahkan ketua kelas guru, berdoa bersama dan
o untuk berdoa bersama. Setelah menjawab kehadiran.
%. itu guru memeriksa kehadiran
;_. peserta didik.
=)
@
%]
—+
-
O
rl
L
=
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| 2. Memberikan apersepsi dengan | 2. Peserta  didik  menjawab
memberikan pertanyaan pertanyaan guru mengenai

IQUUDE DULNS NN AW D]

mengenai materi sebelumya.
Guru memberikan motivasi
kepada peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak
dicapai setelah mempelajari
materi alat-alat optik, yaitu
menganalisis cara kerja alat
optik  menggunakan  sifat
pemantulan dan pembiasan

cahaya oleh cermin dan lensa.

materi sebelumnya.

Peserta didik mendengarkan
motivasi yang diberikan guru.
Peserta didik mendengarkan

penjelasan guru.

Kegiatan Inti (40 menit)

Guru menganalisis cara kerja
alat optik menggunakan sifat
pemantulan dan pembiasan
cahaya oleh cermin dan lensa.
Guru memberikan contoh cara
kerja alat optik menggunakan
sifat pemantulan dan
pembiasan cahaya oleh cermin

dan lensa.

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya.

Guru meminta peserta didik
mengerjakan contoh soal di

papan tulis.

1. Peserta didik memperhatikan

penjelasan guru.

2. Peserta didik mendengarkan

penjelasan guru dan
menyebutkan satu contoh cara
kerja alat optik menggunakan
sifat pemantulan dan
pembiasan cahaya oleh cermin
dan lensa.

Peserta didik bertanya kepada
guru.

Peserta didik mengerjakan

contoh soal di papan tulis.

UHNS 1O ANSISAIUN DILWUDIS| S1D1S
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kepada peserta didik.

Guru membimbing peserta
didik
latihan.

mengerjakan  soal
Guru mengajukan pertanyaan
kepada peserta didik sesuai
dengan materi pembelajaran
yang
melihat pemahaman peserta
didik.

disampaikan  untuk

- 120
1

O

=

0.

| 5. Guru memberikan soal latihan Peserta didik mengerjakan soal

latihan yang diberikan guru.
didik

terhadap materi pelajaran yang

Peserta bertanya

belum dimengerti.
didik

pertanyaan guru.

Peserta menjawab

Kegiatan Penutup (10 menit)

Cuopun-Dunpun iCunpung ojdiD JoH

1. Guru memberikan pesan moral | 1. Peserta didik mendengarkan
kepada peserta didik. pesan moral yang diberikan

2. Guru bersama-sama dengan guru.
peserta  didik  membuat Peserta didik membantu guru
kesimpulan terhadap materi menyimpulkan materi yang
yang telah dipelajari. telah dipelajari.

3. Guru melakukan refleksi Peserta  didik  menjawab
terhadap pembelajaran dan pertanyaan yang diajukan oleh
menanyakan perasaan peserta guru.
didik dalam proses
pembelajaran.

“l4. Guru menutup pembelajaran peserta  didik  membaca
i dengan membaca hamdalah hamdalah bersama-sama dan
= bersama-sama dan menjawab salam.
O mengucapkan salam.
=)
{7

I. Penilaian

?,-Penilaian pada aspek kognitif dengan memberikan soal posttest

pengu%aan konsep fisika peserta didik, yaitu menggunakan instrumen tes objektif
L
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Lampiran 17 Soal

LEMBAR SOAL POSTTEST

N 3w p4dio YoH @

oNama=

a
N

=Kelas,
EMata%elajaran . Fisika

‘“PokoKBahasan : Alat-Alat Optik
ETahui‘ﬁPelajaran :2021/2022
“Wakt : 60 Menit

! e
— —

“1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban anda masing-masing.
3. Periksa dan bacalah soal sebelum menjawab.
4. Bertanya kepada guru apabila ada soal yang kurang jelas.
5. Dahulukan mengerjakan soal-soal yang di anggap mudah.
6. Pilihlah jawaban yang menurut anda benar dengan memberi tanda (x) pada
pilihan jawaban.

7. Periksa kembali jawaban yang anda kerjakan sebelum diserahkan kepada guru.

1. Berdirilah di depan cermin datar sehingga anda dapat melihat seluruh bayangan
diri anda. Amati bayangan anda dalam cermin dengan saksama dan bayangkan
di:ﬂ?anda dengan bentuk bayangan anda...

A:,:D*I\/Iaya dan tegak

B~ Nyata dan terbalik

cl Nyata dan tegak

D:%J Maya, terbalik dan diperkecil

EiNyata, terbalik dan diperbesar

—
Alat optik di bawah ini yang selalu menghasilkan bayangan maya, tegak dan

N

dig‘érkecil dari suatu benda nyata adalah...

yiins Jo AJ
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Act_:.Cermin datar

BE_Cermin cekung

O 3PH @

C_E_Cermin cembung

D~ Lensa cekung

E=Lensa cembung

L@_ﬁa cekung memiliki bagian tengah lebih tipis daripada bagian tepinya.
Si‘nzzﬁa_r-sinar bias pada lensa ini bersifat memencar. Oleh karena itu, lensa cekung
disébut juga...

Aijensa konveks

83 Lensa konvergen

C.r"—:J Lensa divergen

D. Lensa bikonveks

E. Lensa plan konveks

Proses lensa mengubah jarak fokusnya dan membuat lensa mata lebih cembung
atau lebih pipih untuk memfokuskan benda-benda pada berbagai jarak
disebut...

Akomodasi mata

Titik dekat mata

Titik jauh mata

Rabun dekat

Rabun jauh

m o o m »

Seorang dapat melihat dengan jelas benda-benda yang sangat jauh tanpa
berakomodasi, tetapi tidak dapat melihat benda-benda dekat dengan jelas serta
mefniliki titik dekat lebih dari 25 cm dan titik jauh pada jarak tak berhingga
[
disebut...
AFRabun jauh
B{JRabun dekat
C3 Mata tua
O
D ~Astigmatisma
E—Katarak

-
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2 JDH @

Perhatikan nama alat optik berikut!
(1EMata

(ZE Kamera

(3)=Plastik

(Lup

(5),Kertas

(6F\§tl\ﬂikroskop

(72 Teleskop

K*ajpgorikan pernyataan di atas yang termasuk alat optik...
AS(D), (2), (3), (4) dan (5)

B=(1), (2), (4), (5) dan (6)

C. (1), (3), (5). (6) dan (7)

D. (2), (4), (5), (6) dan (7)

E. (1), (2), (4), (6) dan (7)

Pernyataan berikut yang tidak sesuai dengan sifat pembentukan bayangan oleh
cermin datar adalah...

Tinggi benda sama dengan tinggi bayangan

Ukuran benda sama dengan ukuran bayangan
Bayangan yang dihasilkan bersifat nyata

Bayangan yang dihasilkan bersifat maya

m o o m »

Jarak bayangan sama dengan benda ke cermin

Bayangan yang terbentuk oleh cermin cekung dari sebuah benda setinggi h
yang ditempatkan pada jarak lebih kecil dari f (jarak fokus cermin) bersifat...
A=~Nyata, tegak dan diperkecil

BE.Nyata, tegak dan diperbesar

CTF'Nyata, terbalik dan diperkecil

DL{1Maya, terbalik dan diperkecil

E.%Maya, tegak dan diperbesar

Pernyataan yang benar tentang bayangan yang dibentuk oleh mikroskop

adaiah...

A?ESemu, terbalik dan diperbesar pada bayangan lensa objektif

5
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2 JDH @

B Nyata, tegak dan diperbesar pada bayangan lensa okuler
CE_Semu, terbalik dan sama besar pada bayangan lensa objektif
D.E Bayangan objektif bersifat nyata, terbalik dan diperbesar

E.~Bayangan objektif dan okuler nyata, tegak dengan perbesaran yang sama

. Pé“imyataan berikut ini yang benar mengenai cacat mata adalah...

A, -Pada mata hipermetropia dapat melihat benda-benda dekat dengan jelas

B.Eerada mata hipermetropia dapat melihat dengan jelas bila memakai
Jkacamata negatif

ijPada mata hipermetropia dapat membaca jelas pada jarak baca normal

D Pada cacat mata miopia dapat diatasi dengan menggunakan kacamata lensa

gnegatif

E. Pada cacat mata miopia dapat diatasi dengan menggunakan kacamata lensa

cembung

. Jarak fokus sebuah cermin cekung 4 cm. Tentukan letak bayangan benda yang

terletak di depan cermin sejauh 10 cm...
A Zem
3
B. Zcm
3
C. Zcm
3
D. —cm
3

55
E. =cm
3

. Orang dengan titik dekat 60 cm ingin membaca buku pelajaran fisika dengan

Jelas pada jarak baca 30 cm. Hitunglah berapa kuat lensa yang harus dipakai
oréml-g tersebut...

ADL dioptri
&

BEE dioptri

C;_Tj% dioptri
':'_5 . .

Dgg dioptri

E.ﬂz dioptri
)

5
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16.

O 3PH @

126

13. Sgsgorang yang mempunyai titik dekat 40 cm ingin melihat benda dengan lup.

Apabila orang tersebut saat berakomodasi maksimum menginginkan terjadinya

pe@_esaran sebesar 9 kali. Hitunglah berapa jarak fokus lup yang harus

digunakan ...

A=5cm
prd
Bmlo cm
C.=15cm
-
D220 cm

E.~25 cm

. Sebuah benda mikro terletak 1 cm di depan lensa objektif mikroskop. Jarak

9]
fokus lensa objektif 0,9 cm. Jika perbesaran lensa okuler 12 kali. Maka

tentukanlah perbesaran total mikroskop...

A. 100
102
104
106
108

mo o

Sebuah teropong bintang memiliki panjang fokus objektif 32 cm. Jika

perbesaran angulernya 4 kali dan mata tidak berakomodasi. Hitunglah panjang

teropong bintang tersebut. ..

A. 10cm
B. 20cm
C. 30cm
D=40 cm
O
E.=50cm

D
S%auah cermin cembung ditempatkan di tikungan jalan. Ketika terdapat benda

yaEg jaraknya 4 m dari cermin dan bayangan yang terbentuk 1/16 kali tinggi

benda, maka jarak fokus cermin adalah...

-

4
A\_ _Em

™
I
ol
3
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10> JPH ®

)

o

|
|
3

Sébuah benda diletakkan 30 cm di depan sebuah cermin cekung berjari-jari 40
CrE,__lz.Tentukan jarak dan sifat bayangannya...

AESO cm, maya dan tegak

Bgﬁo cm, nyata dan terbalik

C70 cm, maya dan tegak

D80 cm, nyata dan terbalik

E.“—:'90 cm, maya dan tegak

. Sebuah benda diletakkan 45 cm di depan lensa cembung dengan jarak fokus 30

cm. Tentukan letak bayangan dan perbesaran bayangan...
30 cm di belakang lensa dan diperbesar 1
60 cm di belakang lensa dan diperbesar -1
90 cm di belakang lensa dan diperbesar -2

120 cm di belakang lensa dan diperbesar -3

mo o P

150 cm di belakang lensa dan diperbesar -4

Sebuah lensa dengan indeks bias 1,50 dibatasi oleh permukaan cembung
berjari-jari 10 cm dan permukaan cekung berjari-jari 20 cm. Hitunglah jarak
fokus lensa...

A. 20cm

B. 40cm

C&60 cm

D'ESO cm

£ 100 cm

Jaﬁk fokus sebuah lensa ketika berada di udara adalah 6 cm. Berapakah jarak

fo_E%ts lensa jika lensa dicelupkan ke dalam air... (indeks bias lensa =
G : o
1,§O dan indeks bias air = 3)

A-:*En 16 cm
=

5
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State Islamic University of Sulth

f

e
@ Hak o _.__.m UIN Sutha Jambi

Ci{132cm
D340 cm

B-.-:;24 cm

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebagian dan atow selursh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber oshi;

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelifion, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penuli

satianana samumom - PENgUtipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunuh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jami
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O
=
()
ol Lampiran 18 Kisi-Kisi Soal
o
— T . -
Jegaﬁg Pen@dlkan . MAN Mata Pelajaran . Fisika
'Kelaﬂ 7 XI IPA Semester . Genap
33@tu1k Soal ; Pilihan Ganda Bentuk Penilaian  : Tertulis
=3 <
_‘ S5 %
;K.Qjmﬁeteny ‘%asar Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa.
fﬂ Ipcf ator Materi Indikator Soal Jawaban Pembahasan Ranah
j Lj E— = Soal Kognitif
L 1
) Me@mdem'rflkam Mengetahui Berdirilah di depan cermin datar A (1) Jarak bayangan ke cermin sama o]
E p@nggunaan alat- | kegunaan sehingga anda dapat melihat dengan jarak benda ke cermin.
jJ_ ai'attmptlk dalam | alat-alat seluruh bayangan diri anda. Amati (2) Maya (tidak dapat diproyeksikan
E kehldupan sehari- | optik. bayangan diri anda dalam cermin pada layar).
E @rl. dengan saksama dan bayangkan (3) Tegak dan menghadap terbalik
= K
Ej. ; diri anda dengan bentuk bayangan terhadap bendanya.
i anda. .. (4) Tinggi bayangan sama dengan
g
=t A. Maya dan tegak tinggi benda.
- B. Nyata dan terbalik
=
5 g
— Q
23
2
E 5 F
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Z “ e C. Nyata dan tegak

z 5— D. Maya, terbalik dan diperkecil

oo ; i 3 E. Nyata, terbalik dan diperbesar

‘Er : _E IQ % 2. Alat optik di bawah ini yang selalu C Sifat bayangan dari cermin cembung C1
u: g 3 E':-' E menghasilkan bayangan maya, adalah maya, tegak dan diperkecil.

1: 3 .;% e tegak dan diperkecil dari suatu

: @ E % benda nyata adalah...

E_ o S ~'E_ O A. Cermin datar

3 i: E: 3—5 B. Cermin cekung

é | gj i 3 C. Cermin cembung

E_ i ‘1] < — D. Lensa cekung

=~ 9 E_ E. Lensacembung

E Ei ; o 3. Lensa cekung memiliki bagian C Lensa cekung  (konkaf)memiliki Ci
_=_'- S tengah lebih tipis daripada bagian bagian tengah lebih tipis daripada

dé % tepinya. Sinar-sinar bias pada lensa bagian tepinya. Sinar-sinar bias pada
587 ini bersifat memencar. Oleh karena lensa  ini  bersifat memencar

%: _' i itu, lensa cekung disebut juga... (divergen). Oleh karena itu, lensa

;L:“ : _] A. Lensa konveks cekung disebut juga lensa divergen.

LE' fj B. Lensa konvergen

=z

=

a

2]

g
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£ 7~
g ol
g“ e C. Lensadivergen
= O D. Lensa bikonveks
— T
cdo 3 E. Lensa plan konveks
5 _7 0 7~ 4. Proses lensa mengubah jarak A Akomodasi mata adalah proses lensa C1
= 4 T e
Gcg 3o E fokusnya dan membuat lensa mata mengubah jarak fokusnya dan
T 3 = o lebih cembung atau lebih pipih membuat lensa mata lebih cembung
0 o= —
= L.E EE % untuk memfokuskan benda-benda atau lebih pipih untuk memfokuskan
EL =4 *iE_ O pada berbagai jarak disebut... benda-benda pada berbagai jarak.
39a2 H A. Akomodasi mata
TH355 = "
I= u] =, 3 B. Titik dekat mata
L% O .
T3 — C. Titik jauh mata
= - 1 =
s 2] E D. Rabun dekat
3 5aw E. Rabun jauh
Sd g
=49 4 5. Seorang dapat melihat dengan jelas B Rabun dekat atau terang-jauh C1
i {0
= j benda-benda yang sangat jauh memiliki titik dekat lebih dari 25 cm
& 8 : tanpa berakomodasi, tetapi tidak dan titik jauh pada jarak tak
*L i dapat melihat benda-benda dekat berhingga. Oleh karena itu, mata
= 40 . e s .
277 = dengan jelas serta memiliki titik rabun dekat dapat melihat dengan
OH=
E- ' j_j dekat lebih dari 25 cm dan titik jelas benda-benda yang sangat jauh
= =
w5 0
2353
3 T3 0
i
323
= = ____-lI

F
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i ~

g sl

g{; e jauh pada jarak tak berhingga tanpa Dberakomodasi, tetapi tidak
= O disebut... dapat melihat benda-benda dekat
oo 3 A. Rabun jauh dengan jelas.

T 7~ B. Rabun dekat

B ¢ = C. Matatua

= £

w: _ N D. Astigmatisma

3 - % E. Katarak

E - iS5 Memahami | 6. Perhatikan nama alat optik berikut! E Alat-alat optik: C
*:[E ?_T prinsip (1) Mata (1) Mata

£ Ka pembentuka (2) Kamera (2) Kamera

O =a'% »]

E‘ tg‘]ayﬁﬂgan dan n bayangan (3) Plastik (3) Lup atau kaca pembesar

g-é- i ;i@rl%_"ssaran pada | pada alat- (4) Lup (4) Mikroskop

1; - 'Iiji'xdﬁ:-mata, alat optik (5) Kertas (5) Teleskop atau teropong

= 2 Kamera, lup, (6) Mikroskop

[m {0

= @kroskop dan (7) Teleskop

& -_t;Ejopong Kategorikan pernyataan di atas

'-L-J .2 yang termasuk alat optik adalah...

= 4 0

8]z A. (1), (2), (3). (4) dan (5)

=42 B. (1), (2), (4), (5) dan (6)

< =

=23

. E |

523

=z 3
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C. (1), (3),(5), (6) dan (7)

D. (2). (4), (5). (6) dan (7)

E. (1), (2), (4). (6) dan (7)

Pernyataan berikut yang tidak

sesuai dengan sifat pembentukan

bayangan oleh cermin datar

adalah. ..

A. Tinggi benda sama dengan
tinggi bayangan

B. Ukuran benda sama dengan
ukuran bayangan

C. Bayangan yang dihasilkan
bersifat nyata

D. Bayangan yang dihasilkan
bersifat maya

E. Jarak bayangan sama dengan
benda ke cermin

Bayangan yang terbentuk oleh

cermin cekung dari sebuah benda

Sifat-sifat bayangan pada cermin
datar:

(1) Tegak.

(2) Hasil bayangan yang di dapat
sama seperti aslinya. Dengan
kata lain, semua ukuran, baik
besar, tinggi dan lebar benda
adalah sama antara asli dan
pantulannya.

(3) Jarak benda ke cermin sama
dengan jarak bayangan ke
cermin.

(4) Maya.

Sifat bayangan adalah maya, tegak

dan diperbesar.

Co

C»
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L D

setinggi h yang ditempatkan pada
jarak lebih kecil dari f (jarak fokus

cermin) bersifat...

:;F ._ A. Nyata, tegak dan diperkecil
@ g B. Nyata, tegak dan diperbesar
~= C. Nyata, terbalik dan diperkecil
5 D. Maya, terbalik dan diperkecil
E. Maya, tegak dan diperbesar
9. Pernyataan yang benar tentang D Bayangan pertama dibentuk oleh C

bayangan yang dibentuk oleh lensa objektif dengan sifat bayangan

IQUIDT DUYENS NIN i DIAIP 3oH @

mikroskop adalah... nyata, terbalik dan diperbesar.

A. Semu, terbalik dan diperbesar Kemudian bayangan ini dijadikan

Cuopun-Dunpun iCunpung ojdiD JoH

Ll S1p1) OAIDY Yrunjas nolo uop uoibogeas dynbuaw Buouoic *|

DAIDY Yrun|es r

pada bayangan lensa objektif
Nyata, tegak dan diperbesar
pada bayangan lensa okuler
Semu, terbalik dan sama besar
pada bayangan lensa objektif

. Bayangan objektif bersifat

nyata, terbalik dan diperbesar

benda oleh lensa okuler dengan sifat
bayangan  nyata, tebalik dan
diperbesar. Sehingga bayangan akhir
yang dilihat akan tampak tidak
terbalik karena ia dibalik dua kali.

WD Duns Nin Jolom BuoA uoBuyuadsy uoyiBnisw yopy
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E. Bayangan objektif dan okuler
nyata, tegak dengan
perbesaran yang sama
10. Pernyataan berikut ini yang benar Pada cacat mata miopia dapat diatasi C

mengenai cacat mata adalah...

A

Pada mata hipermetropia dapat
melihat benda-benda dekat
dengan jelas

Pada mata hipermetropia dapat
melihat dengan jelas bila
memakai kacamata negatif
Pada mata hipermetropia dapat
membaca jelas pada jarak baca
normal

Pada cacat mata miopia dapat
diatasi dengan menggunakan

kacamata lensa negatif

dengan menggunakan kacamata lensa

cekung atau lensa negatif.
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20
& _20
S 3 cm
12. Orang dengan titik dekat 60 cm D Diketahui: s = 30 cm Ce
ingin membaca buku pelajaran s'=—-60cm
Ditanya: P................... ?

fisika dengan jelas pada jarak baca

30 cm. Hitunglah berapa kuat lensa Penyelesaian:

uodynBusgd g

yang harus  dipakai  orang Supaya dapat membaca buku dengan

jelas, bayangan yang dihasilkan oleh

IGUUDI DUINS NIN i DidID YoH @

Cuopun-Dunpun iCunpung ojdiD JoH

tersebut. ..
1 lensa kacamata haruslah maya dan
A. gdloptrl
berada di depan lensa pada titik dekat
2 - .
B. 3 dioptri orang. Ini berarti jarak bayangan s’ =
C. %dioptri —60 cm.
1 1 1
D. gdioptri 7 =<+
7 - .
E. gdloptl’l 1 1 N 1
f 30cm  —60cm
12 1
f 60cm 60cm
1 _ 1
f  60cm
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14.

perbesaran  sebesar 9  Kkali.
Hitunglah berapa jarak fokus lup
yang harus digunakan...

A. 5cm

10 cm

15cm

20cm

25¢cm

mo o

Sebuah benda mikro terletak 1 cm
di depan lensa objektif mikroskop.
Jarak fokus lensa objektif 0,9 cm.
Jika perbesaran lensa okuler 12
kali. Maka tentukanlah perbesaran
total mikroskop...

A. 100

B. 102

Sn Sn
Mt TS
40cm 40 cm
- f + 40 cm
_40cm
- f
9_1= 40 cm
f
g = 40 cm
f
40 cm
BE
f=5cm
Diketahui: s,, = 1 cm
for = 0,9 cm
My, = 12
Ditanya: M.....................]
Penyelesaian:
1 1 1
E B g Sob'

Cs
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B &
—
a o
e 2
83
o
8 3
=

s cara kerja

alat optik

ditempatkan di tikungan jalan.

Ketika terdapat benda yang

16

s=4m

Ditanya: f.........cccenenn.. ?

I
o
=
0
e 15. Sebuah teropong bintang memiliki Diketahui: f,;, = 32 cm Cs
O panjang fokus objektif 32 cm. Jika M =4
— T .
o 3 perbesaran angulernya 4 kali dan Ditanya: d.................. ?
g0 = mata  tidak  berakomodasi. Penyelesaian:
a0 T
A . = Hitunglah  panjang  teropong fob
.59 < . M=%
= = N bintang tersebut... ok
@2 = A. 10cm _32cm
=i~ B ok
o8 0 B. 20cm ?
L _':| . 32cm
;:,"r = 0 C. 30cm for = 2
55 3 D. 40
| L% s 0 - aaem for =8cm
3= - E. 50cm
3 8 d = fop + for
Heliis
a0 d=32cm+8cm
o d=40cm
3
=
:I\E_I‘tenganalisis cara | Menganalisi | 16. Sebuah cermin cembung Diketahui: M = ~ Cs4
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1
O
=
0
W pemantulan | menggunak jaraknya 4 m dari cermin dan Penyelesaian:
dan pembiasan an sifat bayangan yang terbentuk 1/16 kali M bernilai negatif karena bayangan
— T N : . .
@ga oIe@_ pemantulan tinggi benda. Maka jarak fokus yang terbentuk dari cermin cembung
Germin danilensa | dan cermin adalah. .. pasti maya dan tegak.
=] - . 4 ,
= = pembiasan A —2m s
) £ 15 = —
= A cahaya oleh 4 S
o _ . B. — 1_6 m 1 s’
= =- cermin dan Y T
’ m
Q. Q0 lensa C. —gm bme s 16
_i:: L ) m=s' X (—=16)
E % D. — s m v 4m
= 4 T 16
o )] E. - r m
s = ,_ 1L
- =——m
E 4
s
1 _ 1 N 1
f s s
1 1 N 1
f 4m _% m
1 1 4
Foam 1™
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berjari-jari 40 cm. Tentukan jarak

>
D

Ditanya: s’ dan sifat bayanga

dan sifat bayangannya... Penyelesaian:

E .".ﬁ.'.
3§ o 143
28 o
i x
£ Q. 1 1-16
g 9 i
E 0 f 4m
3 1 —-15m
z - :;? f  4m
E : - 4m=—-15m X f
=1 £ 4m
= @ f= 15m
= = 17. Sebuah benda diletakkan 30 cm di B Diketahui: s = 30 cm Ca
O depan sebuah cermin cekung R = 40 cm
| —
O
=)

Duopun-Dunpun Bunpunig opdi D oY

A. 50 cm, maya dan tegak 1 1
B. 60 cm, nyata dan terbalik f=7R=740cm=20cm
C. 70 cm, maya dan tegak 1. 1.1
D. 80 cm, nyata dan terbalik fos s
E. 90 cm, maya dan tegak Zolcm = 3016m + %
111
s" 20cm 30cm

1 3 2

s’_6OCm_60cm
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18. Sebuah benda diletakkan 45 cm di
depan lensa cembung dengan jarak
fokus 30 cm. Tentukan letak
bayangan dan perbesaran

bayangan...

A. 30 cm di belakang lensa dan
diperbesar 1

B. 60 cm di belakang lensa dan
diperbesar -1

C. 90 cm di belakang lensa dan

diperbesar -2

1 1
s’ 60cm
60cm=1xs’
, 60cm
ST
s'"=60cm

s’ bernilai positif artinya bayangan

berada di depan cermin sehingga

bersifat nyata dan terbalik.
Diketahui: s = 45 cm

f=30cm
Ditanya: s’ dan M.......... ?
Penyelesaian:
1 1 1
sTsF
1 1 1
45 cm + s - 30cm
1 1 1
s - 30cm  45cm
1 3 2

s’_90cm_90cm

Cs
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;
; D. 120 cm di belakang lensa dan 11

s’ 90cm

diperbesar -3

E. 150 cm di belakang lensa dan Mcm=1xs
i 90
diperbesar -4 o = 1Cm
s"=90cm

Jadi, bayangan terletak 90 cm di

uodynBusgd g

belakang lensa (bayangan nyata).

IGUIDT DYLINS NIN 1w Didip ¥oH @

_S’
M=—
S
_ —90cm
45 cm
M=-2

Tanda negatif menunjukkan bahwa

Buopun-Buopun IBunpung oydiD HoH

bayangan nyata dan terbalik.
Diketahui: n, =1

19. Sebuah lensa dengan indeks bias B Cu
1,50 dibatasi oleh permukaan n, = 1,50
cembung berjari-jari 10 cm dan Ry =+10cm
permukaan cekung berjari-jari 20 Ry =—-20cm
Ditanya: f..........c.ceovennnn. ?

cm. Hitunglah jarak fokus lensa...
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= xn

F O
g.;: ~
g 0
't Ne) A. 20cm Penyelesaian:
= O B. 40cm 1_<n2 1)(1+1>

— T i — ——

co ol 3 C. 60cm fo\ny Ry Ry

v9g 0 = D. 80cm 32(1'50_1)( r 1 )
Toaw — f 1 10cm  —20cm
Qg a0 = E. 100 cm

=1 = s 1 2 1
I 3 5 o 7= 05 (20 cm 20 cm)
5332 S

- 5 — 1 1

= XC 3 =]

e ¥ e _ —

54958 O f ©, )(20 cm)

f w1 _:| {\_

idga O 1_05

= S E 3 f 20cm

= 3 C _— cm=05X%f

L =

~ g o _20cm
L ETT: 0,5

@3

=g < f=+40cm

o :_ 20. Jarak fokus sebuah lensa ketika B Diketahui: fugara = 6 cm o
o & : berada di udara adalah 6 cm. ™ (udara) = 1

_! ] - - 4
o = 3 Berapakah jarak fokus lensa jika M1 (air) = 3

=
%. . z lensa dicelupkan ke dalam air... No(tensa) = 1,50
23

Z==

L 5 0

c 235

I

AT QO

923

- - |

3,
20 4
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a

e

[

E.'_ (in deks bias lensa Ditanya: fuir.eoeevereieeninennnn. ?

0 Penyelesaian:
T . o 4 .
=] 3 = 1,50 dan indeks bias air = §) Untuk lensa berada di udara, maka
-g! i A. 16cm Ny = Nyensa = 1,50 dan n, =
E E B. 24cm nudar: =1 ) )
5 e C. 32cm _ (T2
e = fudara B (n_l - 1> <R_l * R_Z)
= =5 D. 40cm
e} O E 18 1 _(1,50 1)(1+1>
= — ' om 6ecm  \ 1 R, R,
0 O
G 1 _ .1
2 % L= 09 (F+2) D)
;':. o Untuk lensa di celupkan ke dalam air,
E" maka n, = nensq = 1,50 dan n, =
s 4

Ngir = 3

1 _(nz 1)(1 4 1)
fair ny R, R,

1 _ 1,50 1 (1+1)
fair % Rl RZ
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1
O
=
()
el Lampiran 19 Lembar Validasi RPP Kelas Eksperimen
a
i L@/IBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
o = KELAS EKSPERIMEN
T —
o =
O < .
=Satuap Rendidikan ~ : MAN 3 Kota Jambi
EEJuduI % Pengaruh model pembelajaran cooperative learning
2, O tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika siswa di
=
= 3—5 Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi
iMata %Iajaran . Fisika
':Pokok-Bahasan . Alat-Alat Optik

BuDpy

Nama Validator

Salman Al Farisi, M.Pd

A. Tujuan

Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan

penilaian layak, perlu revisi dan tidak layak penggunaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).
B. Petunjuk

1.

w

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada beberapa aspek
yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Bapak/Ilbu memberikan tanda checklist (v') pada kolom yang telah
disediakan sesuai dengan kriteria skala penilaian yang telah ditentukan
sebagai berikut:

= Sangat Kurang

= Kurang

Cukup

= Baik

= Sangat Baik

1, ORI, 9404

ada bagian kolom komentar Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan

saran-saran terhadap perbaikan instrumen tersebut.

Y4NS JO Alsisalu
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber aski:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penul
saTran s sarunom - PEngutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperanyak sebagaian dan atauw selunsh karya tulis ini dolom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jami
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Jambi, 25 April 2022

aran (RPP) dinyatakan:
LL

Yy

1 %‘vw '

ak digunakan tanpa revisi
oo PN

pulan

Rencana Pelaksanaan Pembelaj

y

3=
=

— Layak digunakan dengan revisi besar
4, - Belum dapat digunakan

Layak digunakan dengan revisi kecil
n/Masukan Validator

S
3¢

E- Mohon memberi tanda checklist (v') pada salah satu nomor yang sesuai

-
engan kesimpulan Bapak/Ibu.

R Y

@ Hak citam State Islamic University of Sulth

D. Kes

Hak Cipta D___:a_._:% _._Ha_u:m-_._:n__u:m..
1. Dilgrang mengutip sebagian dan atow selursh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber oshi;

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penul
- b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

SULTHAN THAHA SAIFUDDIN : L o .
N 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamit
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1
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1ol Lampiran 20 Lembar Validasi RPP Kelas Kontrol
a
i L@/IBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
o = KELAS KONTROL
T —
o =
O < .
=Satuap Rendidikan ~ : MAN 3 Kota Jambi
EEJuduI % Pengaruh model pembelajaran cooperative learning
2, O tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika siswa di
=
= 3—5 Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi
iMata %Iajaran . Fisika
EPokok-Bahasan . Alat-Alat Optik
E Nama Validator : Salman Al Farisi, M.Pd
s
A. Tujuan

Tujuan penggunaan lembar penilaian ini adalah untuk mendapatkan
penilaian layak, perlu revisi dan tidak layak penggunaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

B. Petunjuk
1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian pada beberapa aspek
yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2. Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (v') pada kolom yang telah
disediakan sesuai dengan kriteria skala penilaian yang telah ditentukan

sebagai berikut:

~1 = Sangat Kurang

T

—2 = Kurang

(D

—3 = Cukup

L

{14 = Baik

%5 = Sangat Baik
3;_Pada bagian kolom komentar Bapak/lbu dimohon untuk memberikan
2 aran-saran terhadap perbaikan instrumen tersebut.
(D

%]

—+

g

O

rl

L

=
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0
ilaian
'5- Indikator/Aspek yang divalidasi Skala Penilaian
=1 2 [3[4]5
¥~ Format
— a. Identitas

Kelengkapan Rencana Pelaksanaan
— Pembelajaran (RPP) yang memuat

Uins N

) komponen-komponen RPP, yaitu identitas,
",,:T tujuan pembelajaran, materi, metode,
3 sumber belajar, kegiatan pembelajaran dan

o ..
— - penilaian

b. Perumusan Indikator Pembelajaran
Ketepatan dan kejelasan rumusan

indikator

berdasarkan SK dan KD

pencapaian dan  tujuan

2. Materi

a. Kesesuaian materi dengan indikator

dan tujuan pembelajaran
b. Langkah-langkah pembelajaran \/
dijabarkan dengan jelas
c. Kesesuaian alokasi waktu dengan
kegiatan yang dilakukan
3. Kebahasaan

“7 a. Penggunaan bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar

3

Bahasa yang digunakan singkat, jelas
dan tidak menimbulkan pengertian
ganda

ul|ns Jo Alsiaalyn 2IWD|s| a1
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebagian dan atow selursh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber oshi;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penul
saTran s sarunom - PEngutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperanyak sebagaian dan atauw selunsh karya tulis ini dolom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jami
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el Lampiran 21 Lembar Validasi Soal
o
E?:_ 3 LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL
0 =
e
LSatuai’-\-Pendldlkan . MAN 3 Kota Jambi
) : . .
gdudul,_,_.,._, Pengaruh model pembelajaran cooperative learning
E % tipe jigsaw terhadap penguasaan konsep fisika siswa di
3, O Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Jambi
=
=Mata P% Pelajaran : Fisika
EPokok}ahasan . Alat-Alat Optik
Q\lama%’alldator : Salman Al Farisi, M.Pd
“A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mendapatkan tes hasil
penguasaan konsep fisika siswa yang valid.
B. Petunjuk
1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian pada beberapa aspek
yang terdapat dalam tes penguasaan konsep siswa pada mata pelajaran
fisika peminatan dengan pokok bahasan alat-alat optik.
2. Bapak/lbu memberikan tanda checklist (v)) pada kolom yang telah
disediakan sesuai dengan kriteria skala penilaian yang telah ditentukan
sebagai berikut:

1 = Sangat Kurang

“2 = Kurang

)

=3 = Cukup

—4 = Baik

LN

{15 = Sangat Baik
3.%Pada bagian kolom komentar Bapak/lbu dimohon untuk memberikan
;_saran-saran terhadap perbaikan instrumen tersebut
=]

@

%]

—+

g

O

el

L

=
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebagian dan atow selursh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber oshi;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penul
saTran s sarunom - PEngutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperanyak sebagaian dan atauw selunsh karya tulis ini dolom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jami
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n

. 5 .
_._n_jn Cipta Dilindungi _._:a_u.m@-mfn_nnm..
1. Dilgrang mengutip sebagian dan atow selursh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber oshi;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penul
- b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

SULTHAN THAHA SAIFUDDIN : L o .
N 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamit
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LEMBAR SOAL POSTTEST
Nama AN Haa me
Kelas T,
== Mata Pelajarsn  : Fisika Peminatan

Pokok Bahasan  :  Alat-Alat Optik
Tahun Pelajaran  : 202172022

m Waktu : 60 Menit

Petunjuk:
. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaben anda masing-masing.
. Periksa dan bacalah soal sebelum menjawab.

. Dahulukan mengerjakan soal-soal yang di anggap mudah.

. Pilihiah jawaban yang menurut anda benar dengan memberi tanda (x) pada piliban
jawaban.

7. Periksa kembali jawaban yang anda kerjakan scbelum discralikan kepada guru.

L -
— |
2
o
G 4. Bertanya kepada guru apabila ada soal yang kurang jelus.
N s.
| .

\u/(mmmuqmminmmwmmmum‘:mnmm
anda. Amati bayangan anda dalam cermin dengan saksama dan bayangkan diri anda

C. Nyata dan tegak
D. Maya, terbalik dan diperkecil
E. Nyata, terbalik dan dipetbesar
2. _Alat optik di bawsh ini yang selalu menghasilkan bayangan maya, tegak dan diperkecil
dari suatu benda nyata adalah....................
A. Cermin datar
B, Cermin cekung
Cermin cembung
D. Lensa cekung

LEMBAR SOAL POSTTEST

Nama B Agmuron

Kelas B T TN
Mata Pelajaran : Fisika Peminatan
Pokok Bahasan  :  Alat-Alat Optik
Tubun Pelajaran  : 202172022

Waktu : 60 Menit

Petunjuk:
Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban anda masing-masing.

Periksa dan bacalsh soal schelum menjawab.

Bertanya kepada guru apabila ada soal yang kurang jelas.

Dahulukan mengerjakan soal-soal yang di anggap mudah.

Pilihlah jawaben yang menurut anda benar dengan memberi tanda (x) pada pilihan
jawaban,

7. Periksa kembali jawaban yang anda kerjakan sebelum diserahkan kepada guru.

R S

. Berdirilah di depan cermin dtar shingga anda dapat melibt selurh bayangan dir
anda. Amati bayangan andu dalam cermin dengan suksama dan bayangkan diri anda

m dengan bentuk hayangan anda.................
—_— /( Maya dan tegak
B. Nyata dan terbalik
D C. Nyata dan tegak
=== D, Maya, terbalik dan diperkecil

E. Nyata, terbalik dan diperbesar
\L/A’m optik di bawah ini yang selalu menghasilkan bayangan maya, tegak dan diperkecil
s dari suat benda nyata adalab......
A. Cermin datar
B. Cermin cckung
& Cermin cembung
D. Lensa cekung

=]

Ul|Ns Jo AlSISAIUn DIWDIS

Lampiran 22 Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen

LEMBAR SOAL POSTTEST

Nama 1 Qv €

Kelas ARt

Mats Pelsjaran : Fisika Peminatan

Pokok Bahasan  :  Alat-Alat Optik

Tahus Pelajaran  : 2021/2022

Waktu : 60 Menit
Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban anda masing-masing.

Periksa dan bacalah sonl sebelum menjawab.
. Bertanya kepada guru upabila uda soal yang kurang jelas.

Dahulukan mengerjakan soal-soal yang di anggap mudah.

Piliblsh jawsbun yang menurut anda benar dengan memberi tanda (x) pada pilihan
jawaban.

7. Periksa kembali jawsban yang anda kerjakan scbelum diserahkan kepada guru.

S oaen -

1,, Berdirilah di depan ccrmin datar schingga anda dapat melihat seluruh bayangan diri

X anda. Amati bayangan anda dalam cermin dengan saksama dn bayangkan diri anda

dengan bentuk bayangan anda..................

A. Maya dan tegak

& Nyuta dan terbalik

€. Nyata dan tegak

A Maya, terbalik dan diperkecil

E. Nyata, terbalik dan diperbesar
\?/dnm}dihwhkﬁymgmmtmhymgmmaya,umhw

dari suatu benda nyata adalah. ...........-——...

A Cermin dutar

B. Cermin cekung

& Cemmin cembung

D. Lensa cekung

LEMBAR SOAL POSTTEST

Nama 1 Lavigoln Vawom e
Kelas RS La

Mata Pelajaran :  Fisika Peminatan
Pokok Bahasan  : Alat-Alat Optik

Tahun Pelajaran  : 202172022

Waktu : 60 Menit
Pefunjuk:
Berdoalah scbelum mengerjakan soal.

“Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban anda masing-masing.

Periksa dan bacalah soal sebelum menjawab.

Dertanya kepada guru apabila ada soal yang kurang jelas.

Dahulukan mengerjakan soal-soal yang di anggap mudah.

Pilihlah jawaban yang menurut anda benar dengan memberi tanda (X) pada pilihan
jawaban.

7. Periksa kembali jawaban yang anda kerjakan sebelum diserahkan kepada guru.

S oap N

1. Berdirilah di depan cermin datar sehingga anda dapat melfihat seluruh bayangan diri
anda. Amati bayangan anda dalam cermin dengan saksama dan bayangkan diri anda

D. Maya, terbalik dan diperkecil
E. Nyata, terbalik dan diperbesar

>1(Aln| optik di bawah ini yang selalu menghasilkan bayangan maya, tegak dan diperkecil

A. Cermin datar
B. Cermin cekung
C. Cermin cembung
7( Lensa cekung
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" LEMBAR SOAL POSTTEST
Nama : Cafissa Maharont
Kelas X1 Mpa
. Mata Pelajaran @ Fisika Peminatan
Pokok Bahasan : Alat-Alat Optik

Tahun Pelajaran  : 202172022

A Waktu ;60 Menit
C Petunjuk:

g !+ Derdoulah schelum mengerikan soa
2. Tulis numa dan kelus pada lembar jowaban anda masing-masing,
3. Periksa dan bacaiah soal sehelum menjawab.
D 4. Bertanya kepada guru apabila ada soal yang kurang jelas.
5. Dahulukan mengerjakan soal-soal yang di anggap mudsh.
6. Pilihlah jawaban yang menurut anda benar dengan memberi tanda (x) pada pilihan

'_ Jjawaban.

D 7. Periksa kembali jawaban yang anda kerjakan scbelum discrahkan kepada guru.

3 \lféurn.h di depan cermin datar sehingga anda dapat melihat seluruh bayangan diri

anda. Amati bayangan anda dalam cermin dengan saksama dan bayangkan diri ands
dengan beniuk bayangan anda.................
— ¢ K Maya dun tegak
B. Nyata dan terbalik
C. Nyata dan tegak
D, Maya, terbalik dan diperkecil
E. Nyata, terbalik dan diperbesar
~.2,//Alat oprik di bawah ini yang solalu menghasilkan bayangan maya, tegak dan diperkecil
/" Nari suatu bends nyata adalah........cco
A. Cermin datar
X Cermin cekung
¥ Cermin cembung
D. Lensa cekung

LEMBAR SOAL POSTTEST

Nama : Jerri Romadlan
Kelas 1A L

Mata Pelajaran  : Fisika Peminatan
Pokok Bahasan  : Alat-Alat Optik
Tahun Pelajaran  : 2021/2022

Waktu 60 Menit

Petunjuk:

1. Berdoalah schelum mengerjakan soal.

2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban anda masing-masing.

3. Periksa dan bacalah soal sebelum menjawab.

4. Bertanya kepada guru apabila ada soal yang kurang jelas.

5. Dahulukan mengerjakan soal-soal yang di angeap mudah.

6. Pilihlah jawaban yang menurut anda benar dengan memberi tanda (x) pada. pilihan
jawaban.

7. Periksa kembali jawaban yang anda kerjakan sebelum diserahikan kepada guru.

jirilah di depan cermin datar sehingga unda dapat melihat seluruh bayangan diri
anda. Amati bayangan anda dalam cermin dengan saksama dan bayangkan diri anda

. Maya dan tegak
D T Nyata dan terbalik

C. Nyata dan tegak

D. Maya, terbalik dan diperkecil
m E. Nyata, terbalik dan diperbesar
2. /Alat optik di bawah ini yang selalu menghasilkan bayangan maya, tegak dan diperkecil

dari suatu benda nyata adalah ,.

A. Cermin datar
B. Cermin cekung

. Cermin cembung

S

D. Lensa cekung

UinNs Jo AlisisAlun 2IWp
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Lampiran 23 Data Hasil Posttest Kelas Kontrol

LEMBAR SOAL POSTTEST
Nama : DN cHAIZLNISA .
Kelas t XL IpA L
Mata Pelajaran  : Fisika Peminatan
Pokok Bahasan @ Alat-Alat Optik

Tahun Pelajaran  : 2021/2022
Waktu + 60 Menit

Petunjuk:

woN -

7.

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
“Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban anda masing-masing.

Periksa dan bacalah soal scbelum menjawab.

Bertanya kepadu guru upabila ada soal yang kurang jelas.

Dahulukan mengerjakan soal-soal yang di anggap mudah.

Piliblah jawaban yang menurut ands benar dengan memberi tanda (x) pada piliban
jawaban.

Periksa kembali jawaban yang anda kerjakan sebelum diserahkan kcpada guru.

1. /Merdirilah di depan cormin dutar schingga anda dapat melihat scluruh bayangan dir

anda. Amati bayangan anda dalam cermin dengan saksama dan bayangkan diri anda
dengan bentuk bayangan anda..................
X, Maya dan tegak

& X Nyata dan terbalik
¢ "€ Nyata dan tegak

%

D. Maya, terbalik dan diperkecil
E, Nyata, terbalik dan diperbesar
/Alat optik di bawah ini yang selalu menghasilkan bayangan maya, tegak dan diperkosil
dari suatu benda nyata adalah.
A. Cermin datar
B. Cermin cekung
~¢_ Cermin cembung
D. Lensa cekung

LEMBAR SOAL POSTTEST

Namu 1 SYAM Guang Rrotand
Kelas Sxl At

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan

: Fisika Peminatan
: Alat-Alat Optik

Tahun Pelajaran  : 2021/2022
Waktu : 60 Menit

Petunjuk:

7.

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal,

2. Tulis nama dan kelus pada lembar jawaban anda masing-masing.
3. Periksa dan bacalah soal sebelum menjawab,

4.
5.
6.

Bertanya kepada guru upabila ada soal yang kurang jelas.

. Dahulukan mengerjakan soal-soal yang di anggap mudah.
. Pilihlah jawaban yang menurut anda benar dengan memberi tanda (x) pada pilihan

jawaban.
Periksa kembali jawaban yang anda kerjakan scbelum diserahkan kepada guru.

\l/é\ﬁrih.h di depan cermin datar schingga anda dapat melihat seluruh bayangan diri

anda. Amati bayangan anda dalam cermin dengan saksama dan bayangkan diri anda
dengan bentuk bayangan and.........s.ceee
X Maya dan tegak
B, Nyata dan terbalik
€. Nysta dan tegak
D. Maya, terbalik dan diperkecil
E. Nysla, terbalik dan diperbesar

2., Alat optik di bawah ini yang selalu menghasilkan bayangan maya, tegak dan diperkecil

dari suatu benda nyata adalah...........c..ceees
A. Cermin datar
% Cermin cekung
€. Cermin cembung
D. Lensa cekung
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Lampiran 24 Dokumentasi

ntasi Kelas Eksperimen

@ Hak cipta rgil o tate Islamic University of Sulth

1. Dilarang mengutip sebagian dan atauw selursh karya fulis inl fanpa mencantumkan da meanyebutkan sumber ash:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penul
saTran s sarunom - PEngutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L Z. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis il dalaom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jami
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Hak ¢ ate Islamic University of Sulth

Dokumentasi Kelas Kontrol

1. Dilgrang mengutip sebagian dan atow selursh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber oshi;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penul
saTran s sarunom - PEngutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
doa 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tfanpaizin UIN Sutha Jamt
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